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Analisis Strategi Pemasaran Bibit Tanaman Hutan Menggunakan Metode
SWOT dan QSPM di Kabupaten Banyuwangi

Analysis of Forest Plant Seed Marketing Strategy Using SWOT and QSPM Methods in
Banyuwangi Regency

Dian Fatwanita™, Nantil Bambang E S, Rizal

“Magister Terapan Agribisnis, Politeknik Negeri Jember
fatwanitadian@gmail.com

ABSTRAK

Kebutuhan kayu menjadi pokok untuk industri manufaktur, pembangunan khususnya sektor properti selain itu juga
untuk masyarakat. Kebutuhan kayu yang semakin hari naik maka harus di selaraskan dengan menambah jumlah
produksi kayu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor dalam perusahaan (internal) dan
luar perusahaan (eksternal) untuk memasarkan bibit tanaman hutan di Kabupaten Banyuwangi. Metode yang
digunakan adalah Stenght, Weakness, Opportunity, and Threat (SWOT) untuk menentukan faktor dalam
perusahaan (internal) dan luar perusahaan (eksternal). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa benih tanaman
hutan yang berada di Kabupaten Banyuwangi yang di analisis menggunakan SWOT didapatkan 10 strategi dari
faktor dalam perusahaan (internal) dan luar perusahaan (eksternal). Tahap yang harus dilakukan yaitu promosi
harus lebih ditingkatkan, cara yang sebaiknya dilakukan yaitu promosi melalui media sosial atau media cetak,
supaya masyarakat dapat mengetahui mengenai benih tanaman hutan yang berada di Kabupaten Banyuwangi
sehingga menarik masyarakat untuk membeli. Kesimpulan dari pembahasan adalah perusahaan sebaiknya
menerapkan strategi yang sesuai dengan analisis SWOT sehingga dapat mencapai tujuan yang di inginkan, dengan
melakukan strategi pemasaran yang telah direkondasikan maka masyarakat juga akan mengetahui mengenai
pembibitan yang terdapat di Kabupaten Banyuwangi ini sehingga meningkatkan konsumen bahkan pelanggan
yang ada.

Kata kunci — Bibit Tanaman Hutan, Pemasaran, SWOT

ABSTRACT

The need for wood is a staple for the manufacturing industry, development, especially the property sector, as well
as for the community. The need for wood is increasing day by day, it must be aligned with increasing the amount
of wood production. The purpose of this study was to determine the factors within the company (internal) and
outside the company (external) to market forest plant seeds in Banyuwangi Regency. The method used is Strength,
Weakness, Opportunity, and Threat (SWOT) to determine factors within the company (internal) and outside the
company (external). The results of the study showed that forest plant seeds in Banyuwangi Regency which were
analyzed using SWOT obtained 10 strategies from factors within the company (internal) and outside the company
(external). The stage that must be done is that promotion must be further improved, the best way to do that is
promotion through social media or print media, so that people can find out about forest plant seeds in Banyuwangi
Regency so that it attracts people to buy. The conclusion from the discussion is that the company should implement
a strategy that is in accordance with the SWOT analysis so that it can achieve the desired goal, by carrying out
the recommended marketing strategy, the community will also know about the nursery in Banyuwangi Regency so
as to increase consumers and even existing customers.

Keywords — Forest Plant Seeds, Marketing, SWOT
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1. Pendahuluan

Pembibitan tanaman hutan adalah kegiatan
yang berkaitan dengan peningkatan sumberdaya
genetik, pengelolaan tanaman hutan, pembuatan
dan pendistribusian benih dan bibit [1].
Penanaman memerlukan banyak bibit dari
beberapa jenis tanaman hutan yang ada.
Penanaman dapat dilakukan dengan menanam
bibit dari hasil perkembangbiakan secara
generatif atau vegetatif yang selanjutnya dirawat
di persemaian [2].

Kebutuhan kayu yang semakin banyak,
harus di selaraskan dengan menambah jumlah
produksi kayu. Untuk pemenuhan kebutuhan
kayu, beberapa pihak sudah membuat usaha yang
dilakukan yaitu dengan melakukan penanaman
beberapa pohon yang cepat mengalami
pertumbuhan. [3] Dari data yang telah ada,
produksi kayu setiap tahunnya meningkat. Jenis
Sengon aalah salah satu bibit yang telah ditanam
di perhutanan rakyat saat ini.

Luas lahan kehutanan di Kabupaten
Banyuwangi pada setiap tahun mengalami
peningkatan sehingga memiliki peluang besar
untuk pengembangan bibit tanaman hutan [4].

Strategi yang dilakukan dalam pemasaran
yaitu mengenai pencapaian tujuan pada suatu
merek ataupun lini produk [5]. Strategi
pemasaran adalah salah satu cara yang telah

digunakan untuk mencapai tujuan pada
perusahaan caranya yaitu dengan
mengembangkan hal yang menonjol untuk

bersaing dengan kompetitor sejenis dan teknik
pemasaran yang telah digunakan untuk melayani
pasar yang dituju perusahaan [6]. Hal ini adalah

suatu gambaran besar untuk menunjang
pemasaran perusahaan pada beberapa pasar yang
dituju [7].

Bauran pada pemasaran merupakan

pendistribusian dan komunikasi pada nilai-nilai
pelanggan (customer value) kepada pasar yang
dituju [8]. Terdapat beberapa aktivitas-aktivitas
bauran pemasaran yang biasanya disebut dengan
4P yaitu product, price, place dan promotion [9].
Strategi pemasaran diirumuskan berdasarkan
hasil analisis yang dilakukan terhadap dampak
pada faktor-faktor luar perusahaan (eksternal)
dan dalam perusahaan (internal). Lingkungan
luar perusahaan setiap saat akan berubah secara
cepat sehingga akan tumbuh beberapa peluang
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dan ancaman, yang datang dari kompetitor
ataupun keadaan bisnis yang akan berubah-ubah.
[10].

Informasi yang diperoleh dari perusahaan,
tentang banyaknya pembibitan tanaman yang
telah diproduksi hanya sebagian dari bibit dapat
dijual, karena selama ini pemasaran bibit
tanaman yang dilakukan pada perusahaan, masih
belum dilakukan dengan optimal maka
memerlukan strategi untuk pemasaran. Supaya
tujuan perusahaan dapat tercapai maka perlu
adanya strategi pemasaran bibit tanaman hutan
dengan optimal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor yang terdapat dalam dan luar,
sehingga dapat mengetahui  bagaiamana
pemasaran bibit tanaman hutan yang terdapat di
Kabupaten Banyuwangi. Adapun manfaatnya
yaitu sebagai contoh dalam memberikan
kontribusi dan juga informasi bagi yang
mengembangkan ilmu mengenai pemasaran.
Sedangkan untuk seorang produsen pembibitan
pada tanaman hutan, yaitu untuk mengetahui
strategi pada pemasaran yang sesuai.

2. Metode

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur pada CV.
Pusaka Blambangan, UD. Duta Nusantara
Express dan UD. Karya Tani, dimulai dari bulan
Mei 2021 sampai bulan Juli 2021.

2.2. Sumber Data

Sumber data didapatkan dari beberapa
responden. Pada penelitian teknik pengambilan
sampel menggunakan expert system. Sedangkan
teknik untuk mendapatkan beberapa data yang
digunakan yaitu dengan melakukan wawancara,
menyebarkan kuisioner dan mengambil beberapa
dokumentasi yang dibutuhkan.

2.3. Teknik Analisis Data

Beberapa data yang diperoleh dianalisis
menggunakan  metode SWOT  (Stenght,
Weakness, Opportunity, and Threat). Terdapat
langkah SWOT yaitu tahap pemasukan, dan
tahap pencocokan beberapa data yang telah
diperoleh.
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3. Hasil dan Pembahasan Tabel 2. Matrik Eksternal Factor Evaluation
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Dari hasil analisis SWOT, strategi (EFE)
pemasaran pada bibit tanaman hutan yang berada No  Peluang Bobot Relatif Rating  Skor
di Kabupaten Banyuwangi, berikut ini Keinai
. . einginan
merupakan mat_rlk Internal Factor Evaluat!on masyarakat
(IFE) dan matrik Eksternal Factor Evaluation 1 untuk 3 013 3 038
(EFE) dari strateg pemasaran pada bibit tanaman mengembangkan ' '
hutan yang berada di Kabupaten Banyuwangi. hutan rakyat
meningkat
Tabel 1. Matrik Internal Factor Evaluation Dukungan dan
(IFE) pendampingan
pemerintah
No Kekuatan Bobot Relatif Rating  Skor 2 dalam peredaran 35 015 33 0.49
) bibit tanaman
Lokasi hutan
pembibitan 26 011 35 0.40
yang strategis Program
N Pemerintah
Jenis bibit 3 dalam 35 015 35 052
yang dijual 3 0.13 3 0.39 Rehabilitasi
beragam hutan dan lahan
Kualit§§ bibit Perkembangan
yang dijual 35 015 35 0.54 teknologi
baik 4 pembibitan 35 015 3 0.44
Mempunyai semakin maju
tragaahll 3 013 38 050 Minat
- masyarakat
pembibitan untuk menanam
Harga bibit jenis bibit
yang dijual 28 012 33 0.41 5 tanaman cepat 33 014 35 0.49
terjangkau tumbuh dan bibit
R tanaman serba
Produksi bibit guna masih
lgehu:anan tinggi
apa
dilakukan 3 013 35 0.46 No  Ancaman Bobot Relatif Rating  Skor
sepanjang Persaingan bibit
tahun 1 tanaman hutan 18 008 38 0.29
No Kelemahan Bobot Relatif Rating  Skor dari dalam dan ’ ’ ’ ’
AN luar daerah
Promosi bibit
tanaman hutan Serangan
kurang 15 007 3 0.20 hama/penyakit 2 0.08 3 0.25
maksimal 2 pada pembibitan
Belum Kebutuhan lahan
mempunyai untuk
bagian 1.6 007 33 0.23 pemukiman 3 013 28 036
pemasaran 3 meningkat
Upah tenaga Total 236 1 3.22
E‘?t;‘f’“"g’_‘ta“ o8 2 ’ Dari hasil analisis diatas, yang memiliki
it di 18 008 28 0 tujuan untuk mengetahui keadaan pada
persemaian . . . .
cukup tinggi perusahaan lebih detail dan strategi yang sesuai
untuk dilakukan pada perusahaan. Pada matrik
Total 228 1 3.35

IFE, skor yang paling besar yaitu 0,54
merupakan kualitas bibit yang dijual baik dan
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skor yang paling rendah pada kelemahan yaitu
promosi pemsaran terhadap bibit tanaman hutan
yang dilakukan kurang optimal. Mutu bibit-bibit
yang sudah bagus ataupun layak untuk
diperdagangkan atau dijual kepada konsumen
dan dapat bersaing dengan competitor sejenis.
Sedangkan dari sisi kelemahan yang paling
rendah yaitu promosi untuk penjualan bibit-bibit
yang dihasilkan masih kurang optimaal sehingga
tidak dapat diperoleh oleh masyarakat yang luas,
sehingga untuk selanjutnya perlu melakukan
training kepada tenaga-tenaga pemasaran. Dari
skor peluang paling besar yaitu 0,52 pada
program Pemerintah dalam Rehabilitasi hutan
dan lahan. Program Pemerintah yang telah
dilakukan, sehingga yang diinginkan dari bibit-
bibit dapat terjual optimal dengan strategi
pemasaran yang sesuai maka dapat bersaing
dengan competitor sejenis yang ada. Sedangkan
ancaman dengan skor paling rendah yaitu sebesar

0,25 pada serangan hama/penyakit pada
pembibitan, maka tenaga dalam merawat bibit
wajib  melihat cara untuk pencegahan

hama/penyakit yang menyerang untuk membuat
bibit-bibit yang sesuai. Skor keseluruhan IFE
yaitu 3,35 dan EFE sebesar 3,22, bahwa keadaan
strategi pemasaran pada pembibitan tanaman
hutan terdapat di kuadran I.

Matrik Internal-Eksternal (I-E) dilakukan
untuk mengetahui keadaan usaha pada saat
memastikan strategi bisnis secara menyeluruh
dan ditampilkan dalam 9 kolom. Ukuran yang
dipakai yaitu skor faktor internal 3,35 dan faktor
eksternal 3,22. Tampilan dari matrik I-E sebagai
berikut:

SKOR TOTAL IFE 3,35

RATA RA
KUAT TA LEMAH
3,0
o~ sampai 2,0 sampai
S 4,0 2,99 1,0 sampai 1,99
E TINGGI 1 2 3
w 3,0 sampai GROWT RETRENCHEM
3:' 4,0 H GROWTH ENT
6 MENENG
= AH 4 5 6
o
(@) 2,0 sampai STABILI S'IBAOI;AIIEII:'I' RETRENCHEM
5 2,99 TY v ENT
RENDAH 7 8 9
1,0 sampai GROWT RETRENCHEM
1,99 H GROWTH ENT

Gambar 1.Matrik Internal-Eksternal (I-E)
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Hasil matriks I-E menjelaskan bahwa pada
strategi pemasaran bibit tanaman hutan yang
terdapat di Kabupaten Banyuwangi terdapat pada
kolom 1 strategi pertumbuhan atau growth yaitu
Pada bisnis ini tidak diperlukan untuk menyalin
strategi yang lama atau telah dilakukan selama
ini karena keadaanya sudah layak atau baik.
Posisi pemasaran pada bibit tanaman hutan
dengan menghadapi adanya pasar yang semakin
cepat berkembang dengan pasar yang dituju
semakin besar.

Dari analisis yang telah dilakukan maka
didapatkan beberapa strategi pada Tabel 3
sehingga dapat digunakan untuk strategi
pemasaran pada bibit tanaman hutan yang berada
di Kabupaten Banyuwangi.

Tabel 3. Hasil Matrik SWOT

Kekuatan Kelemahan
IFAS (Strenght) (Weakness)
S1 = Lokasi W1 = Promosi
pembibitan yang  bibit tanaman
strategis hunan kurang
S2 = Jenis bibit maksimal
yang dijual W2 = Belum
beragam mempunyai
S3 = Kualitas bagian
bibit yang dijual  pemasaran
baik W3 = Upah
S4 = Mempunyai tenaga
tenaga ahli perawatan bibit
dalam di persemaian
pembibitan cukup tinggi
S5 = Harga bibit
EFAS yang dijual
terjangkau
S6 = Produksi
bibit kehutanan
dapat dilakukan
sepanjang tahun
Peluang
(Opportunity)  Strategi SO Strategi WO
Ol= 1. Mempertahan- 1.
Keinginan kan dan Meningkatkan
masyarakat meningkatkan promosi bibit
untuk kualitas bibit tanaman hutan
mengembang-  yang digunakan  untuk
kan hutan untuk mengembang-
rakyat pengembangan kan hutan
meningkat hutan rakyat rakyat dengan
02= dengan adanya

Dukungan dan
pendampingan
pemerintah
dalam

dukungan dan
pendampingan
pemerintah
(83,01,02)

dukungan dan
pendampingan
pemerintah
(W1,01,02)
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peredaran bibit

tanaman hutan 2. 2.
O3 =Program  Mempertahanka  Memberdaya-
Pemerintah n keberagaman kan tenaga
dalam bibit yang dijual ~ pembibitan dan
Rehabilitasi dan lokasi yang menambah
hutan dan strategis dengan  bagian
lahan minat pemasaran
04 = masyarakat dan untuk
Perkembangan  program mendukung
teknologi pemerintah pengembangan
pembibitan mengenai hutan rakyat
semakin maju rehabilitasi hutan  dengan adanya
O5 = Minat dan lahan program
masyarakat (S1,52,03,05) pemerintah
untuk dalam
menanam jenis 3. rehabilitasi
bibit tanaman Mengoptimalkan  hutan dan
cepat tumbuh penggunaan lahan
dan bibit tenaga ahli (W2,wW3,01,
tanaman serba  pembibitan 03)
guna masih dengan produksi
tinggi bibit sepanjang

tahun untuk

perkembangan

teknologi

pembibitan maju

dan

pengembangan

bibit masyarakat

(S4,56,05)

4,

Mengoptimalkan

penggunaan

tenaga ahli dan

lokasi yang

strategis untuk

pengembangan

hutan rakyat

dengan adanya

program

pemerintah

(S1,54,01,03)
Ancaman
(Threats) Strategi ST Strategi WT
Tl= 1. Mempertahan- 1.
Persaingan kan lokasi yang Meningkatkan
bibit tanaman strategis dan promosi dan
hutan dari kualitas bibit adanya bagian

dalam dan luar
daerah

T2 = Serangan
hama/penyakit
pada
pembibitan

T3 =
Kebutuhan
lahan untuk

untuk persaingan
dari dalam dan
luar daerah
(S1,S3,T1)

2.
Mengoptimalkan
dalam

pemasaran agar
dapat bersaing
dengan bibit
tanaman
hutan,dari
dalam dan luar
daerah
(W1,W2,T1)

2. Memberikan
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pemukiman penggunaan upah tenaga

meningkat tenaga ahli yang sesuai
dalam pada perawatan
pembibitan pembibitan
untuk mengatasi  untuk
serangan mengatasi
hama/penyakit serangan
(S4,56,T2) hama/penyakit

(W3,T2)

Jumlah skor IFE dan EFE akan membentuk
pada referensi matik kuadran SWOT untuk
memahami strategi pemasaran bibit tanaman
hutan yang berada di Kabupaten Banyuwangi.
Maka dapat mengajukan strategi pada Gambar 2
berikut:

0
4
3
Kuadmn Euadmn
111 I
2
1
W o4 3 2 1 1 2 3 18
1
Kuadmn Enadnn
v 2 I
3
4

T
Gambar 2.Matrik Kuadran SWOT

Titik potong terletak di kuadran | yaitu
strategi pemasaran bibit tanaman hutan yang
berada di Kabupaten Banyuwangi pada keadaan
yang sangat menguntungkan, mempunyai
peluang ataupun kesempatan untuk pasar dan
dapat menggunakan adanya dukungan dari
kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan. Pada
keadaan matrik ini menunjukkan strategi agresif
dan strategi yang seharusnya dilakukan untuk
mendukung kebijakan sebagai pertumbuhan
yang agresif.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi
pemasaran bibit tanaman hutan yang berada di
Kabupaten Banyuwangi yaitu memiliki 6
indikator kekuatan dan 3 indikator kelemahan
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seperti pada Tabel 1. Sedangkan untuk peluang
terdapat 5 indikator dan 3 indikator ancaman.
Maka perusahaan sebaiknya menerapkan strategi
yang sesuai dengan analisis SWOT sehingga
dapat mencapai tujuan yang di inginkan, dengan
melakukan strategi pemasaran yang telah
direkondasikan maka masyarakat juga akan
mengetahui mengeai pembibitan yang terdapat di

Kabupaten Banyuwangi ini sehingga
meningkatkan konsumen bahkan pelanggan yang
ada.
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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara yang memiliki kondisi tanah yang subur sehingga jika ditanam mudah untuk tumbuh dan juga terdapat sumber
daya alam yang melimpah, oleh karena itu sebagian besar masyarakat Indonesia bergerak di bidang pertanian. Salah satu daerah yang
mayoritas petaninya bergerak di bidang pertanian khususnya pertanian organik adalah Kabupaten Banyuwangi. Komoditas organik
yang dihasilkan Kabupaten Banyuwangi adalah beras organik dan produk turunannya, buah naga, jambu biji, kopi dan sayuran. Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Banyuwangi turut serta dalam pengembangan pertanian organik pada tahun 2012. Produk turunan
pertanian organik di Kabupaten Banyuwangi yang saat ini mulai berkembang ke pasar ekspor adalah buah naga organik. Buah naga
organik telah diakui sebagai produk organik dari Lembaga Sertifikasi Organik Seloliman (LeSOS) pada tahun 2018. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Multi Dimensional Scaling (MDS) dan Multicriteria Policy (Multipol). Analisis menggunakan
5 dimensi keberlanjutan (dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial, dimensi kelembagaan dan dimensi teknologi).

Kata kunci — Buah Naga Organik, Kabupaten Banyuwangi, MDS, Multipol

ABSTRACT

Indonesia as a country that has fertile soil conditions so that if it is planted it is easy to grow and there are also
abundant natural resources, therefore the majority of Indonesian people are engaged in agriculture. One of the
areas where the majority of farmers are engaged in agriculture, especially organic agriculture, is Banyuwangi
Regency. The organic commodities produced by Banyuwangi Regency are organic rice and its derivative products,
dragon fruit, guava, coffee and vegetables. The Department of Agriculture and Food of Banyuwangi Regency
participated in the development of organic agriculture in 2012. The derivative product of organic agriculture in
Banyuwangi Regency which is currently starting to develop into the export market is organic dragon fruit. Organic
dragon fruit has been recognized as an organic product from the Seloliman Organic Certification Institute
(LeSOS) in 2018. The methods used in this research are Multi-Dimensional Scaling (MDS) and Multicriteria
Policy (Multipol). The analysis uses 5 dimensions of sustainability (ecological dimensions, economic dimensions,
social dimensions, institutional dimensions and technological dimensions).

Keywords — Organic Dragon Fruit, Banyuwangi Regency, MDS, Multipol
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1. Pendahuluan

Indonesia ialah termasuk negara yang
mempunyai tekstur tanah yang fertile, serta
sumberdaya alam melimpah karena warga
Indonesia dominan bergerak pada bidang
pertanian. Kabupaten Banyuwangi daerah yang
mayoritas bergerak pada bidang pertanian
organik.

Kabupaten Banyuwangi memiliki
komoditas organik diantaranya beras serta buah-
buahan organik. Buah naga organik saat ini
menjadi produk  unggulan Kabupaten
Banyuwangi yang merambah ke pasar ekspor.
Lembaga Sertifikasi Organik Seloliman (LeSOS)
pada tahun 2018 telah mengakui bahwa buah
naga organik di Kabupaten Banyuwangi sudah
mendapat sertifikat resmi. Buah naga merupakan
produk hortikultura yang umumnya dikonsumsi
dalam keadaan mentah. Pengertian buah berbeda
secara botani maupun secara hortikultura [10].

Pengembangan agribisnis buah naga
didukung oleh tiga subsistem utama agribisnis
yang berjalan dengan baik, yaitu subsistem
penyediaan  sarana  produksi,  subsistem
pemasaran dan subsistem penjualan [3].

Pengembangan sistem pertanian organik
ke depan dalam jangka pendek lebih baik di

arahkan ke daerah-daerah yang masih
mempertahankan  sistem  pertanian  lokal-
tradisional (daerah pegunungan, pedalaman)

[7]. Keuntungan ekonomis yang diperoleh dari
hasil penjualan buah naga organik lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai jual buah naga
konvensional (non organik) [8].

Dimensi yang digunakan dalam analisis
MDS terdapat lima dimensi yang dipilih, yaitu
dimensi ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan,
dan teknologi. Kelima dimensi tersebut
merupakan dimensi yang saling terkait.
Gambaran hubungan antar dimensi keberlanjutan
disajikan dalam diagram laying-layang [5].

Awal mula dikembangkannya komoditas
buah naga organik ditunjukkan tingkat
pertumbuhan luas panen yang baik pada
Kabupaten Banyuwangi.  Penelitian tersebut
memakai analisis Multi Dimensional Scalling
(MDS) serta Multi Criteria Policy (Multipol).
Hasil dari  keberlanjutan disusun dalam
pengembangan agribisnis buah naga organik
dengan menggunakan metode partisipatif
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berbasis Multicriteria Policy untuk pengambilan

keputusan. melalui aspek kualitatif atau
kuantitatif.
Berdasarkan uraian diatas rumusan

masalah keberlanjutan buah naga di Kabupaten
Banyuwangi yaitu: 1) Meneliti keberlanjutan
buah naga organik pada Kab. Banyuwangi? 2)
Bagaimana rangkaian Skenario kebijakan pada
pegembangan keberlanjutan buah naga organik
pada Kab. Banyuwangi? Penelitian tersebut
bertujuan  sebagai  berikut: 1)  Untuk
mendeskripsikan keberlanjutan buah organik. 2)

Untuk merumuskan model dan skenario
kebijakan yang akan digunakan dalam
pengembangkan buah naga organik.
2. Tinjauan Pustaka
2.1. Saluran tataniaga

Dapat dibedakan menjadi  beberapa

tingkatan, antara lain: 1. Saluran tingkat nol,
yaitu produsen langsung menjual produknya ke
konsumen akhir. 2. Saluran tingkat satu, yaitu
hanya terdapat satu lembaga pemasaran yang
terlibat yaitu pengecer. 3.Saluran tingkat dua,
yaitu terdiri dari dua perantara seperti pedagang
besar dan pengecer [1].

Analisis yang digunakan yaitu analisis
kualitatif digunakan untuk pengamatan
terhadap saluran tataniaga buah naga organik
desa jambewangi, kabupaten banyuwangi [2].

2.2. Konsep Keberlanjutan

Konsep keberlanjutan agribisnis dalam
kegiatan penanganan agroindustri atau off farm
buah naga merupakan serangkaian upaya dalam
menyelesaikan kendala dan mengembangkan
agroindustri buah naga yang nantinya akan
memberikan keuntungan serta nilai tambah
terhadap buah naga secara berkelanjutan [6].

3. Metode Penelitian

Pada Penelitian tersebut dapat dilakukan
selama 6 bulan di POKTAN Pucang Sari Desa
Jambewangi serta POKTAN Sinar Cabe Desa
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. Populasi
penelitian tersebut sebanyak 3 responden yang
dianggap mampu untuk mengutarakan pendapat
serta penilaian keberlanjutan buah naga organik
sebagai berikut:
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—  Diperta (Dinas Pertanian)
—  Penyuluh Buah Naga
—  Ketua Kelompok Tani

Analisis Multidimensional Scaling
dilakukan pada semua atribut pada kriteria
keberlanjutan skala ordinal. Analisis tersebut
berbasis metode “multidimensional scaling”
(MDS), yang digunakan untuk menyusun indeks
serta status keberlanjutan existing condition pada
setiap dimensi [4]. Skor dari analisis tersebut
sebagai penentu ada beberapa titik pada posisi
keberlanjutan dengan 2 titik acuan ialah
baik/good dan tidak baik/bad [5]. Dalam penentu
ini dapat divisualisasikan sebagai berikut:

Bad e e s ' » Good
2
T

[} 25 50 5 100

Gambar 1.Titik Acuan Bad serta Good

Penggunaan metode mengarah pada
penataan kerangka kerja kebijakan khusus
skenario, yang paling efektif dan langkah-
langkah kebijakan, berdasarkan kinerja mereka
sehubungan  dengan  seperangkat  kriteria
tertimbang, menggunakan skala penilaian
sederhana. Berikut ini langkah-langkah metode
evaluasi Multi-criteria Policy [9]:

DEFINITION OF:

MULTIPOL
Evalustion
Model

Gambar 2.Langkah-langkah Metode Multi-criteria Policy
4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil Penelitian

Hasil analisis tersebut digunakan dalam
status keberlanjutan buah naga organik pada
Kab. Banyuwangi. Analisis yang digunakan
dalam menggunakan metode Multi Dimensional
Scalling (MDS) dan Multicriteria Policy
(Multipol) sebagai berikut :
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4.2.  Multi Dimensional Scalling (MDS)

4.2.1. Dimensi Ekologi

RAP-Fruit Ordination

100,00 +

6.
50,00 - r
* @ Real Fruit
0,00 E}8AD+——F}GOOD

Features

M References

0, O 0
-50,00 + DOWN Anchors

Other Distingishing

-100,00 -
Fisheries Sustainability

Gambar 3.Keberlanjutan dalam Dimensi Ekologi

Hasil yang diperoleh sebesar 55,63
dikategorikan cukup berkelanjutan. Pengaruh
atribut dimensi ekologi terhadap keberlanjutan
buah naga organik di Kabupaten Banyuwangi
dapat dilihat pada gambar berikut:

Leverage of Attributes

Kejadian kekeringan # 4,27
Pemanfaatan limbah # 5,38
Penggunaan pupuk s — G 31

Bibit unggul je— 3 31

Kesuburan tanah _ 0,77

Ketersediaan air m 4,90

0 2 4 6 8 10

Attribute

Root Mean Square Change in Ordination when
Selected Attribute Removed (on Sustainability...

Gambar 4.Pengaruh Atribut pada Dimensi Ekologi

Dapat dilihat bahwa faktor yang
mempengaruhi  dimensi  ekologi  adalah
Penggunaan Pupuk dengan nilai sebesar sebesar
8,31 serta Pemanfaatan Limbah dengan nilai
pengaruh 5,38.

4.3. Status Keberlanjutan

Analisis menggunakan Rap_fruit dapat
ditentukan dalam bentuk kite diagram. Indeks
keberlanjutan buah naga organik dimensi ekologi
dikategorikan cukup berkelanjutan dengan nilai
sebesar 55,63; dimensi ekonomi dikategorikan
cukup berkelanjutan dengan nilai 66,17; dimensi
sosial dapat dikategorikan cukup berkelanjutan
dengan nilai  sebesar  54,89;  dimensi
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kelembagaan dikategrikan cukup berkelanjutan
senilai 63,06; dan juga dimensi teknologi cukup
berkelanjutan nilai yang didapat 58,35. Untuk
dapat meningkatkan indeks keberlanjutan,
intervensi yang perlu dilakukan pada atribut
sensitif. Indeks keberlanjutan buah naga organik
di Kab. Banyuwangi dapat dilihat pada Diagram
Layang-Layang (Kite Diagram) Gambar 4:

Dimensi
Ekologi
80

55,63
Dimensi

Ekonomi
66,17

Dimensi
Teknolo
858,36

Dimensi

—4—Seriesl

gaan

Gambar 5.Diagram layang-layang

4.4. Multi Criteria Policy (Multipol)

Mengidentifikasi kebijakan dari Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Banyuwangi
untuk meningkatkan pengembangan
keberlanjutan pada agribisnis buah naga organik.

4.4.1. Kebijakan (Policy)

Kebijakan pengembangan keberlanjutan
agribisnis buah naga organik di Kabupaten
Banyuwangi sebagai berikut:

a. Perjanjian kerjasama antara Pemerintah
Daerah (Pemda), Perusahaan Listrik Negara
(PLN), dan Kelompok Tani (Poktan);

b. Fasilitas pemasaran dari pemerintah;

Diversifikasi industri olahan buah naga;

d. Peningkatan kompetensi petani (Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten
Banyuwangi).

o

4.4.2. Hasil Analisis Evaluasi dan Klasifikasi
Action terhadap Policy

Pada Tabel 1 hasil analisis evaluasi dan
klasifikasi  tindakan  terhadap  kebijakan
Pemerintah Kabupaten Banyuwangi:
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Tabel 1. Evaluasi dan klasifikasi tindakan
terhadap kebijakan
3 = 3 2 2 = g °] 2
I - I = Bl )
PP 12 (1089 105][95 [98 [102[1

PL 109(9.1 [11.1]99 [99 |89 |98 |08
AP 1.2[13 [11.2[125[13.2|11.5 12108
PH 115|102 (9.2 |11.8[102|98 |105(09
KK 82 (79 |82 |82 |77 |77 |8 |02
PS 76 |8 |10.1]6.7 |8 |84 |81 [1.1
) 11.2(102[115(8.2 |95 |11 [103 1.1
BPF |1z [12 |11 |12 |11.2|10&|115(05
SP 10 |10 |11 |95 |98 |98 |10 |05
KT 81 (6.3 |66 |72 |61 |73 |69 |07

=]
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4.5. Pembahasan

4.5.1. Dimensi Ekologi

Faktor pengungkit utama dari dimensi
ekologi yaitu penggunaan pupuk untuk buah
naga organik di Kabupaten Banyuwangi
menggunakan pupuk alami yang terbuat dari
kotoran hewan ternak serta tumbuh-tumbuhan.
Penggunaan pupuk harus sesuai menggunakan
takar yang ditentukan, apabila terlalu banyak
maka akan membuat tanaman buah naga akan
membusuk.

4.5.2. Kebijakan (Policy)

Tindakan yang paling efisien untuk
kebijakan  perjanjian  kerjasama  antara
Pemerintah Daerah ialah akses pemasaran skor
yang didapat sebesar 11,2. Kebijakan yang
kurang efisien ialah tindakan pola pengelolaan
lahan sawah dengan skor yang didapat 7,2.
Dengan demikian mengindikasikan perluasan
akses pemasaran perlu dilakukan.

5. Kesimpulan

Usahatani buah naga organic saat ini di
Kabupaten Banyuwangi dikategorikan cukup
berkelanjutan dengan nilai sebesar 59,93.
Kategori cukup ini untuk kedepannya dapat
berlanjut, sehingga para petani buah naga
organik dapat terus meningkatkan produksinya.
Kebijakan yang ada di Kabupaten Banyuwangi
tentang buah naga organik sudah berjalan dengan
baik dan dapat diterapkan oleh para petani buah
naga.
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ABSTRAK

Minuman yang mempunyai nilai manfaat positif bagi kesehatan manusia disebut sebagai minuman fungsional.
Pengolahan kulit buah melinjo sebagai minuman merupakan upaya pemanfaatan limbah dari tanaman lokal
Indonesia yang berpotensi mengandung senyawa bioaktif. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan
senyawa kimia pada minuman kulit melinjo dengan metode GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectroscopy)
Shimadzu dengan suhu oven kolom 650C, suhu injeksi 2600C, dan tekanan 38,9 kPa dengan total aliran 42,8
mL/menit dan kecepatan linier 32,2 cm/detik. Purge flow 3,0 mL/menit dengan split ratio 50,0. Identifikasi
kandungan senyawa kimia menunjukkan pada minuman kulit buah melinjo didominasi oleh asam oleat, asam
miristat, methyl 6-hydroxystearate, dan methyl tricosanoate

Kata kunci — Minuman kulit melinjo, senyawa kimia, GC-MS

ABSTRACT

Beverages that have positive benefits for human health are called functional beverages. The processing of melinjo
peel as a drink is to optimize the utilization of waste from local Indonesian plants that have the potential to contain
bioactive compounds. The aim of this study was to identify the chemical compounds in melinjo peel beverage using
the GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectroscopy) method with column oven temperature of 650C, injection
temperature of 2600C, and pressure of 38.9 kPa with a total flow of 42.8 mL/minute and linear speed of 32.2
cm/sec. Purge flow 3.0 mL/min with a split ratio of 50.0. Identification of chemical compounds showed that the
melinjo fruit peel beverage was dominated by oleic acid, myristic acid, methyl 6-hydroxystearate, and methyl
tricosanoate.

Keywords — Melinjo peel beverage, chemical compound, GC-MS
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1. Pendahuluan

Minuman yang mempunyai nilai manfaat
positif bagi kesehatan manusia disebut sebagai
minuman fungsional. Minuman tersebut harus
dapat memenuhi fungsi sebagai asupan gizi dan
penerimaan sensori. Menurut Apriliyanti, dkk [1]
dan [2], pada seduhan teh kulit melinjo
mempunyai aktivitas antioksidan. Optimasi teh
kulit melinjo menggunakan metode respons
permukaan (Response Surface Methodology)
dengan 13 rancangan kombinasi perlakuan
konsentrasi asam sitrat level 0.05%-0.1% dan
lama waktu blanching level 5-10 menit
menghasilkan aktivitas antioksidan sebesar
75.21-87.6%. Titik optimal diperoleh pada
konsentrasi asam sitrat 0.08 % dan lama
blanching 7.50 menit dengan aktivitas
antioksidan sebesar 78.68%.

Pengolahan kulit buah melinjo sebagai
minuman merupakan upaya pemanfaatan limbah
dari tanaman lokal Indonesia yang berpotensi
mengandung senyawa bioaktif. Berdasarkan
penelitian sebelumnya oleh Santoso dkk. [3],
bahwa kulit melinjo mengandung asam askorbat,
tokoferol, dan polifenol yang mempunyai
aktivitas antioksidan dan dapat berperan sebagai
inhibitor  xantin  oksidase.. Pada proses
pembentukan asam urat, xantin oksidase
berperan mengkatalisis hipoxantin menjadi
xantin kemudian menjadi asam urat. Senyawa-
senyawa antioksidan berpotensi sebagai inhibitor
xantin oksidase dengan menangkap elektron.
Senyawa aktif yang berpotensi dalam
menurunkan kadar asam urat darah tersebut
diduga adalah flavonoid atau polifenol. Kedua
senyawa ini dapat menghambat kinerja dari
enzim xantin oksidase dalam mengubah purin
menjadi asam urat.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kandungan senyawa kimia pada
minuman kulit melinjo dengan metode GC-MS
(Gas Chromatography-Mass Spectroscopy).
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah
memberikan suatu informasi baru untuk
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mempermudah dalam melakukan pengembangan
produk kulit melinjo. Salah satunya sebagai
minuman fungsional yang mengandung senyawa
kimia dan berpotensi memberikan efek kesehatan
bagi tubuh manusia.

2. Metode

Penelitian  ini  telah  dilakukan di
Laboratorium  Biosains, Politeknik  Negeri
Jember pada bulan Juli 2021. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kulit
melinjo yang berwarna jingga hingga merah
yang diperoleh dari kecamatan Plaosan,
Kabupaten Magetan. Persiapan sampel dengan
proses penyeduhan kulit melinjo Kkering
menggunakan air panas 95°C. Sampel yang
diinjeksikan sebesar 1 pl.

Peralatan yang digunakan adalah Gas
Chromatograpy-Mass Spectroscopy (GC-MS
QP2010 Plus) Shimadzu dengan suhu oven
kolom 65°C, suhu injeksi 260°C, dan tekanan
38,9 kPa dengan total aliran 42,8 mL/menit dan
kecepatan linier 32,2 cm/detik. Purge flow 3,0
mL/menit dengan split ratio 50,0.

3. Pembahasan

Minuman kulit melinjo diperoleh dengan
proses penyeduhan kulit melinjo Kkering
menggunakan pelarut air, kemudian ditentukan
senyawa metabolit sekundernya menggunakan
metode GC-MS. Hasil analisa diperoleh
kromatogram dengan puncak sebanyak 42 buah,
hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Komponen senyawa metabolit sekunder
yang dominan terdapat pada ekstrak adalah asam
oleat sebesar 69,15 %, asam miristat 16, 13 %,
dan Methyl 6-hydroxystearate sebesar 2.4 %
(Lihat Tabel 1). Asam lemak seperti asam
miristat, asam oleat memiliki fungsi sebagai agen
antioksidan, dan antibakteri [4]. Hasil analisis
dari GC-MS tidak menunjukkan adanya
flavonoid, Hal ini disebabkan terbatasnya
identifikasi dari GC-MS dalam menganalisis
senyawa-senyawa polar dan non-volatil [5].
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Gambar 1. Hasil kromatogram GC-MS dengan pelarut air

Tabel 1. Dugaan komponen senyawa kimia pada kromatogram minuman kulit melinjo

Nama senyawa Rumus kimia Area (%) Berat molekul
Asam oleat CH3(CH,);CHCH(CH_);COOH 69,15 281
Asam miristat CiaH2502 16,13 228
Methyl 6-hydroxystearate C19H3503 2,4 264
Methyl tricosanoate C24H1g02 1,78 368

a. Asam Oleat

100
41

Me (CH2) 7CH CH(CH2) 7COZ2H

20 40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300

b. Asam Miristat

lm. 60 3
41
29 129 HO2C(CH2) 12Me
85 185 i
1y h‘ T R ) g
2‘0 4|0 ‘ 8‘0 ‘ 100 I l'_"O l¢|10 ‘ 160 ‘ 1§0 200 I 22‘0 24|10 ‘ 260 ‘ 2&0 ‘ 300 I
Gambar 2. (a) Spektrum asam oleat dan (b) asam miristat dari minuman kulit melinjo
berdasarkan data base wiley
3.2. Asam Oleat dan asam linoleat dapat menurunkan kadar

apolipoprotein B (apo B) dengan derajat yang
sama. Pada plasma dengan pola apolipoprotein B
berperan sebagai predictor yang lebih akurat
untuk risiko PJK dibandingkan dengan kolesterol
lipoprotein [6].

Beberapa hasil penelitian sebelumnya,
menyebutkan bahwa asam oleat mempunyai
keefektifan yang sama dengan asam linoleat
dalam penurunan kadar kolesterol plasma. Asam
oleat bersifat hipokolesterolemik. Asam oleat
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Beberapa contoh produk yang
mengandung asam oleat, yaitu susu sebesar
6,156%. Pada sampel susu yang ditambah
dengan isolat kecambah koro pedang diperoleh
kadar asam oleat (C18:1) yang berbeda nyata
(P<0,05) dengan nilai lebih rendah dibandingkan
dengan sampel lainnya. Hal ini disebabkan kadar
asam oleat di dalam isolat kecambah lebih
rendah dibandingkan isolat biji koro pedang [7].

Meisyahputri dan Ardiaria [8] pada
minyak rami dan minyak wijen mempunyai
aktivitas antioksidan sebesar 8,56 mg/ml
dan 14,03 mg/ml. Minyak rami dan minyak wijen
mempunyai kemampuan dalam menangkal
radikal bebas. Minyak wijen mempunyai
kemampuan yang lebih besar dalam menangkal
radikal bebas dibandingkan minyak rami. Hal ini
dikarenakan kandungan minyak wijen yang
terdiri dari asam 28,6%, 28,4% asam linoleat,
dan 14,6% asam larut sedangkan minyak rami
mengandung 57% asam linolenat, 18% asam
oleat, 16% asam linoleat dan 9% lemak jenuh.
Menurut Fitri dan Fitriana [9] asam oleat paling
banyak ditemukan pada minyak zaitun. Asam
oleat ini dapat membantu untuk mengurangi
peradangan.

3.3. Asam Miristat

Sampepana dan Sitorus [10] menjelaskan
bahwa asam misristat atau myristic acid atau
tetradecanoic acid merupakan asam lemak jenuh
yang berbentuk Kristal pada suhu ruang dengan
rumus molekul CH3(CH2)12COOH. Berat
molekul 228,37092 gr/ mol, titik leleh pada
54,4°C, titik didih 326,2°C, berat jenis 0,8739 g/
cm3. Asam lemak ini sangat bersifat sangat
hidrofobik. Hal ini dikarenakan adanya
penggabungan lapisan fosfolipid dari membran
plasma sehingga berfungsi sebagai jangkar
lemak pada biomebran. Asam miristat diperoleh
dari distilasi fraksinasi minyak nabati dengan
konsentrasi 99,8%. Sifatnya sangat larut pada
alkohol atau eter, kelarutan dalam air sangat kecil
sehingga akan mudah terbakar. Pada umumnya
penggunaan asam lemak ini adalah untuk
pengolahan sabun, kosmetik, sintesis ester untuk
favour dan parfum, serta komponen additivies
food grade.

Kadar asam miristat dapat dipengaruhi dari
proses pengeringan. Menurut Rachman, dkk [11]
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dengan metode pengeringan semprot dapat
mempertahankan kadar asam miristat (C14),
asam palmitat (C16) dan asam stearat (C18) (mg/
100 g lemak) yang lebih tinggi pada susu sapi
bubuk dan susu kambing bubuk dibandingkan
dengan metode drum drying dan freeze drying.
Kandungan C14 dengan metode spray drying
mempunyai nilai tertinggi, yaitu pada susu bubuk
sapi sebesar 60,61 mg/ 100 g dan susu kambing
34,83 mg / 100 g lemak. Kandungan C16
tertinggi pada susu bubuk sapi dan kambing
metode spray drying yaitu 232,58 mg / 100 g
lemak dan 306,04 mg / 100 g lemak. Kandungan
C18 pada susu bubuk sapi dan kambing metode
spray drying tertinggi sebesar 105,83 mg /100 g
lemak dan 117,56 mg / 100 g lemak.

Pada biji dan limbah padat pala
mengandung asam lemak utama, yaitu asam
miristat. Berdasarkan hasil analisis dengan Gas
Chromatography (GC) menunjukkan bahwa
asam lemak biji pala mengandung 23 % asam
miristat (C 14:0), 2,9 % asam palmitat (C 16:0),
1,6 % asam oleat (C 18:1), 1,9 % asam linoleat
(C 18:2), dan 0,16 % asam stearat (C 18:0) [12].

4. Kesimpulan

Identifikasi kandungan senyawa kimia dari
minuman kulit buah melinjo menggunakan GC-
MS menunjukkan didominasi oleh asam oleat
dengan persentase area 69,15% dan berat
molekul 281, asam miristat 16,13% dengan berat
molekul 228, methyl 6-hydroxystearate dengan
area 2,4% dan berat molekul 264, serta methyl
tricosanoate 1,78% dengan berat molekul 368.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitin ini adalah untuk menghasilkan dan menganalisis perhitungan harga pokok produksi produk
sampingan suatu UMKM. Hasil samping yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah kompos “Casim” dan pupuk
cair “Casim”. Penelitian ini dilakukan di Kelompok Tani Kopi Sumber Kembang, Dusun Durjo, Kecamatan
Sukorambi, Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder dengan proses pengumpulan
data melalui survey lapangan, praktek, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya
produksi pupuk cair “Casim” sebesar Rp 2.392,5 untuk kemasan 1,5 liter. Sedangkan biaya produksi kompos
“Casim” adalah Rp 3.575 untuk paket 5 kg.

Kata kunci — ByProduct, Biaya Produksi, Pupuk Cair, Pupuk Kompos, Limbah Kulit Kopi

ABSTRACT

The purpose of this study is to generate and analyze the calculation of the cost of production of by-products of an
MSME. The by-products produced in this study are “Casim” compost and “Casim” liquid fertilizers. This
research was conducted at the Sumber Kembang Coffee Farmers Group, Durjo Hamlet, Sukorambi District,
Jember Regency. This study uses primary and secondary data with the data collection process through field
surveys, practice, interviews and documentation. The results showed that the cost of production of liquid fertilizer
"Casim" was Rp 2,392,5 for a 1.5 liter package. Meanwhile, the cost of production of “Casim” compost is Rp
3,575 for a 5 kg package.

Keywords — ByProduct, Cost of Production, Liquid Fertilizer, Compost Fertilizer, Coffee Skin Waste
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1. Pendahuluan

Persaingan pada bidang ekonomi saat ini
terasa semakin ketat. Hal ini juga dialami oleh
Usaha mikro kecil dan Menengah (UMKM) yang
ada di Indonesia [1]. Peran dari UMKM sangat
dibutuhkan dalam perekonomian masyarakat
Indonesia terutama pada masa pandemi Covid-19

ini. Peran UMKM dapat menjadi sumber
pendapatan masyarakat, mengatasi
pengangguran, memberikan kontribusi pada

Produk Domestik Bruto (PDB), devisa negara
dan juga investasi [2].

Salah satu UMKM vyang juga berupaya
meningkatkan pendapatan dan daya saingnya
adalah Kelompok Tani Sumber Kembang.
Kelompok tani Sumber Kembang memiliki
peluang untuk terus dikembangkan. Usaha
Kelompok tani Sumber Kembang ini layak untuk
diusahakan. Hal ini disebabkan, berdasarkan
analisa pendapatan dan biaya diperoleh nilai BC
Ratio sebesar 2,24% [3]. Kelompok Tani Sumber
Kembang menghasilkan bervariasi produk.
Terdapat produk yang dijual tanpa pengolahan
atau sering disebut dengan kopi gelondongan.
Selain itu juga terdapat produk yang dijual dalam
bentuk bubuk yakni kopi bubuk “Casim Coffee”.
Tingkat kepuasan konsumen terhadap produk
“Casim Coffee” adalah senilai 86%. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen puas terhadap
produk “Casim Coffee” [4]. Pada penelitian ini
telah dikembangkan produk sampingan (by
Product) dalam skala kecil dari Kelompok Tani
Sumber Kembang yakni pupuk cair dan pupuk
kompos. Bahan baku utama dari produk
sampingan tersebut adalah limbah kulit kopi
yang tidak terpakai. Produksi limbah kulit kopi
yang dihasilkan oleh Kelompok Tani Sumber
Kembang adalah sekitar 877,65 kg per Hektar.
Berikut merupakan gambaran kondisi limbah
kulit kopi yang disajikan pada Gambar 1.
Limbah kulit kopi ini sebagian besar dibuang ke
sungai dan mencemari lingkungan. Hal ini
menjadi permasalahan tersendiri yang harus
segera diatasi untuk mencapai green economy.
Green Economy atau dapat disebut dengan
ekonomi hijau merupakan suatu gagasan
ekonomi dengan tujuan dapat meningkatkan
kesejahteraan dan kesetaraan sosial masyarakat
serta dapat mengurangi risiko kerusakan
lingkungan secara signifikan [5].
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Gambar 1. Limbah kulit Kopi (Sumber: Dokumentasi
Pribadi).

Produk pupuk cair “Casim Coffee” dan
pupuk kompos “Casim Coffee” yang dihasilkan
selanjutkan dilakukan perhitungan harga pokok
produksi. Harga pokok produksi merupakan
biaya yang dikeluarkan dalam mengolah bahan
baku menjadi suatu produk. Biaya produksi
tersebut terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja dan biaya overhead [6]. Penentuan
harga pokok produksi dapat dijadikan dasar
dalam penentuan laba dari suatu produk [7].

2. Metode

2.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Desa
Durjo, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur.

2.2. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data
yaitu data primer dan sekunder. Data primer pada
penelitian ini merupakan data hasil wawancara
pada beberapa pihak terkait kualitas pupuk cair
“Casim Coffee” dan pupuk kompos “Casim
Coffee”. Pihak-pihak yang digunakan sebagali
informan terkait kualitas produk percobaan harus
memiliki pengetahuan baik secara praktik atau
teori terkait kualitas standar dari produk yang
dihasilkan dari limbah kulit kopi. Sedangkan,
data sekunder pada penelitian ini merupakan
biaya produksi pupuk cair “Casim Coffee” dan
pupuk kompos “Casim Coffee”.

2.3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan beberapa
metode. Adapun teknik-teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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2.3.1. Survei Lapangan. Metode ini merupakan
metode pertama yang dilakukan pada
penelitian  ini.  Tujuannya adalah
mengetahui  kondisi serta informasi-
informasi penting pada lokasi penelitian
untuk menentukan tindakan selanjutnya
yang harus dilakukan.

Wawancara. Metode selanjutnya adalah
metode wawancara yang dilakukan
dengan tujuan untuk memperoleh
informasi mengenai penilaian kualitas
produk olahan limbah kulit kopi yang
sudah dihasilkan.

Dokumentasi. Metode yang terakhir
adalah metode dokumentasi, dimana
metode ini dilakukan dengan menentukan
biaya bahan baku dan biaya overhead
pabrik sehingga dapat ditentukan harga
pokok produksi pupuk cair “Casim
Coffee” dan pupuk kompos “Casim

Coffee”.

3. Pembahasan

2.3.2.

2.3.3.

3.1. Gambaran Subyek Penelitian

Kelompok tani “Sumber Kembang” adalah
kelompok tani kopi yang berlokasi di Dusun
Durjo Desa Karangpring Kecamatan Sukorambi.
Kelompok ini berdiri pada tahun 2009. Ketua
kelompok tani ini adalah Bapak Kasim. Anggota
kelompok tani ini berjumlah 224 orang. Lahan
yang dikelola adalah milik Perhutani dengan
sistem sewa. luas lahan yang dikelola adalah
sekitar 380 m? hektar (Hasil wawancara dengan
Ketua Kelompok Tani Sumber Kembang).

Kelompok Tani Sumber Kembang ini
dibimbing oleh Dinas Pertanian, Dinas
Perkebunan, dan Dinas Kehutanan Jember.
Bapak Kasim yang merupakan pimpinan/ketua
kelompok tani Sumber Kembang dibantu sang
istri  dalam melakukan tugas. Produk dari
kelompok tani ini adalah kopi bubuk arabika dan
robusta. Seluruh anggota kelompok tani
mengirimkan kopi yang telah dipanen ke ketua
Kelompok tani untuk dikelola lebih lanjut. Pak
Kasim dibantu dengan 13 orang buruh yang
terdiri dari 9 orang yang berstatus tetap dan 4
orang berstatus borongan. Produksi kopi dalam
satu kali masa panen adalah sebanyak 6 ton yang
terdiri dari kopi arabika dan robusta
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3.2. Pembuatan dan Penghitungan Harga
Pokok Produksi Pupuk Cair “Casim

Coffee”
Limbah kulit kopi dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk cair. Pupuk cair memiliki

beberapa kelebihan dibandingkan dengan pupuk
padat. Beberapa kelebihan pupuk organik cair
yaitu (1) volume penggunaan lebih hemat serta
mudah dalam hal pemberiannya pada tanaman,
(2) pupuk organik cair tidak merusak tanah dan
tanaman walaupun digunakan dengan intensitas
pemberian yang sering, (3) pupuk ini juga
mempunyai senyawa pengikat sehingga larutan
pupuk dapat langsung digunakan oleh tanaman,
dan (4) pupuk organik cair juga memiliki
kelebihan yaitu secara cepat dapat mengatasi
defisiensi hara [8], [9]. Dengan demikian, pupuk
cair dari limbah kulit kopi memiliki manfaat
yang tinggi bagi pertumbuhan tanaman.

Proses pembuatan pupuk cair pada
penelitian ini menggunakan beberapa jenis bahan
yaitu kulit biji kopi, EM4, gula pasir, air, dan urin
kambing. Bahan tersebut kemudian dicampur
dan kemudian dimasukan ke dalam karung.
Selanjunya bahan tersebut dimasukan ke dalam
wadah tong plastik yang telah berisi air. Produk
pupuk cair tersebut sudah dapat digunakan
setelah didiamkan selama 10-15 hari.

Perhitungan harga pokok produksi yang
dilakukan dalam penelitian ini  adalah
memasukan tiga jenis biaya yakni biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead
pabrik. Perhitungan yang pertama adalah biaya
bahan  baku yang dikeluarkan  untuk
memproduksi pupuk cair “Casim”. Berikut
merupakan perhitungan biaya bahan baku pupuk
cair “Casim”:

Tabel 1. Biaya Bahan Baku

No  Jenis Jumlah Harga Total
Bahan satuan
Baku
1 Kulit biji 14 kg
kopi
2 EM4 0,5kg Rp Rp
22.500,- 11.250,-
3 Gula pasir 1 kg Rp Rp
11.500,- 11.500,-
4 Air 30 kg
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5 Urin
Kambing

1kg - -

Total biaya bahan baku Rp22.750,

Sumber: data diolah

Berdasarkan data pada Tabel 1, biaya
bahan baku pupuk cair “Casim ” adalah sebesar
Rp 22.750,-. Tidak dilakukan perhitungan biaya
yang dikeluarkan pada jenis bahan baku kulit biji
kopi dan air. Hal ini disebabkan kulit biji kopi
tersebut merupakan limbah dari produk kopi
Kelompok Tani Sumber Kembang yang tidak
memiliki nilai ekonomi. Sedangkan penggunaan
air juga tidak dilakukan perhitungan karena air
yang digunakan merupakan air sumber yang
dalam penggunaanya tidak dikenai biaya. Begitu
juga dengan urin kambing yang merupakan
limbah dari peternak kambing yang juga tidak
diperlukan biaya untuk membeli bahan baku
tersebut.

Selanjutnya perhitungan kedua adalah
biaya tenaga kerja langsung. Biaya tenaga kerja
langsung dapat diartikan sebagai biaya yang
dikeluarkan untuk para pekerja yang memiliki
hubungan langsung dengan proses produksi.
Tenaga kerja yang digunakan dalam pembuatan
pupuk cair adalah tenaga kerja untuk mengambil
uring kambing. berikut merupakan perhitungan
biaya tenaga kerja untuk menghasilkan pupuk
cair “Casim”:

Tabel 2. Biaya Tenaga Kerja

No  Jenis Jumlah Harga Total
Bahan satuan
Tenaga
Kerja

1 Biaya 1 kg Rp Rp
tenaga kerja  urin 1.000,- 1.000,-
untuk
mengambil
urin
kambing

Total biaya tenaga kerja langsung Rp

1.000,-

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui biaya
tenaga kerja adalah sebesar Rp 1.000,- yang
merupakan biaya untuk mengambil urin
kambing. Sedangkan biaya untuk pengolah
pupuk cair dengan skala kecil, masih sebatas
dilakukan oleh pemilik UMKM sehingga tidak
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dilakukan perhitungan biaya tenaga Kkerja
pengolahan.

Selanjutnya perhitungan yang ketiga dalah
biaya overhead. Biaya overhead merupakan
biaya yang tidak dapat dimasukan ke dalam biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja. berikut
merupakan biaya overhead dari pupuk cair
“Casim”:

Tabel 3. Biaya Overhead

No  Jenis Jumlah Harga  Total
Biaya satuan
Overhead
1 Botol 20 buah Rp Rp 20.000,-
1.000,-
2 Stiker 20buah Rp Rp 5.000,-
250.-
Total biaya overhead Rp 25.000,-

Sumber: data diolah
Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat
diketahui biaya overhead adalah sebesar Rp
25.000,-. biaaya tersebut merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk menyediakan botol dan stiker
untuk kemasan produk pupuk cair “Casim”.
Selanjutnya perhitungan ketiga jenis biaya
tersebut yang telah disajikan pada Tabel 1, Tabel
2, dan Tabel 3 diakumulasi sehingga dapat
mengetahui harga pokok produksi. Berikut
merupakan perhitungan harga pokok produksi
pupuk cair “Casim”:

Tabel 4. Harga Pokok Produksi

No Jenis Biaya Total

1 Biaya Bahan baku Rp
22.750,-

2 Biaya tenaga kerja Rp
1.000,-

3 Biaya Overhead Rp
25.000,-

Total Biaya Rp
47.850

Jumlah pupuk cair “Casim” yang 20 buah

dihasilkan (1,5 liter)

Harga pokok produksi Rp
2.392,5

Sumber: data diolah

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4
diperoleh harga pokok produksi adalah sebesar
Rp 62.500,- untuk 20 botol dengan kemasan 1,5
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liter. Sehingga harga pokok produksi dari pupuk
cair “Casim” adalah sebesar Rp 2.392,5 untuk
kemasan 1,5 liter. Jika dilakukan perbandingan
dengan harga di pasar, harga pupuk cair berkisar
diantara Rp 65.000,- hingga Rp 95.000,- untuk
kemasan 1 dan 2 liter. Hal ini menunjukkan
bahwa produk pupuk cair “Casim” yang berasal
dari limbah kulit kopi Kelompok Tani Sumber
Kembang dapat bersaing di pasaran.

3.3. Pembuatan dan Penghitungan Biaya
Produk Pupuk Kompos

Kulit kopi dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk kompos. Hal ini telah dibuktikan oleh
beberapa penelitian. Pemberian pupuk kompos
dari kulit kopi seberat 90gram pada media tanam
dapat menyebabkan dampak nyata pada
pertumbuhan cabai keriting [10]. Pemberian
kompos kulit kopi dapat meningkatkan jumlah
daun sebesar 24,96% dan diameter umbi sebesar
25,59% bawang merah [11].

Proses pembuatan pupuk kompos pada
penelitian ini menggunakan beberapa jenis bahan
yaitu sekam kulit biji kopi, kotoran kambing,
gula pasir, EM4, dan air. Bahan tersebut
dicampur kemudian ditutup rapat dalam terpal
dan diamkan selama 14 hari agar dapat menjadi
pupuk kompas yang berkualitas.

Perhitungan harga pokok produksi yang
dilakukan dalam penelitian ini  adalah
memasukan tiga jenis biaya yakni biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead.
Perhitungan yang pertama adalah biaya bahan
baku yang dikeluarkan untuk memproduksi

4 EM4 . Rp Rp
02liter 55500 4500,
5 Air 20 liter
Total biaya bahan baku Rp
6.800,-

pupuk cair “Casim”. Berikut merupakan
perhitungan biaya bahan baku pupuk cair
“Casim”:
Tabel 5. Biaya Bahan Baku
No  Jenis Jumlah  Harga Total
Bahan satuan
Baku
1 Sekam - -
Kulit biji 10 Kg
kopi
2 Kotoran - -
kambing 10Kg
3 Gula Rp Rp
02K 11500- 2300
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Sumber: data diolah

Berdasarkan data pada Tabel 5, biaya
bahan baku pupuk kompos “Casim” adalah
sebesar Rp 6.800,-. Tidak dilakukan perhitungan
biaya yang dikeluarkan pada jenis bahan baku
sekam kulit biji kopi, kotoran kambing dan air.
Hal ini disebabkan sekam kulit biji kopi tersebut
merupakan limbah dari produk kopi Kelompok
Tani Sumber Kembang yang tidak memiliki nilai
ekonomi. Sedangkan penggunaan air juga tidak
dilakukan perhitungan karena air yang digunakan
merupakan  air  sumber yang  dalam
penggunaanya tidak dikenai biaya. Begitu juga
dengan kotoran kambing yang merupakan
limbah dari peternak kambing yang juga tidak
diperlukan biaya untuk membeli bahan baku
tersebut.

Selanjutnya perhitungan kedua adalah
biaya tenaga kerja langsung. Biaya tenaga kerja
langsung dapat diartikan sebagai biaya yang
dikeluarkan untuk para pekerja yang memiliki
hubungan langsung dengan proses produksi.
Tenaga kerja yang digunakan dalam pembuatan
pupuk kompos adalah tenaga kerja untuk
mengambil kotoran kambing. berikut merupakan

perhitungan  biaya tenaga Kkerja untuk

menghasilkan pupuk kompos “Casim”:

Tabel 6. Biaya Tenaga Kerja

No JenisBahan Jumlah Harga Total
Tenaga satuan
Kerja

1 Biaya tenaga 10 kg Rp Rp
kerja untuk kotoran  200,- 2.000,-
mengambil kambing
kotoran
kambing

Total biaya tenaga kerja langsung Rp

2.000,-

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui biaya
tenaga kerja adalah sebesar Rp 2.000,- yang
merupakan biaya untuk mengambil kotoran
kambing. Sedangkan biaya untuk pengolah
pupuk kompos dengan skala kecil, masih sebatas
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dilakukan oleh pemilik UMKM sehingga tidak
dilakukan perhitungan biaya tenaga Kkerja
pengolahan.

Selanjutnya perhitungan yang ketiga dalah
biaya overhead. Biaya overhead merupakan
biaya yang tidak dapat dimasukan ke dalam biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja. berikut
merupakan biaya overhead dari pupuk kompos
“Casim”:

Tabel 7. Biaya Overhead

No JenisBiaya Jumlah Harga Total
Overhead satuan

1 Plastik 4 buah Rp 625,- Rp
2.500,-

2 Stiker 4 buah Rp 750,- Rp
3.000,-

Total biaya overhead Rp
5.500,-

Sumber: data diolah

Berdasarkan data pada Tabel 7 dapat
diketahui biaya overhead adalah sebesar Rp
5.500,-. biaya tersebut merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk menyediakan plastik dan
stiker untuk kemasan produk pupuk kompos
“Casim”.

Selanjutnya perhitungan ketiga jenis biaya
tersebut yang telah disajikan pada Tabel 5, Tabel
6, dan Tabel 7 diakumulasi sehingga dapat
mengetahui harga pokok produksi. Berikut
merupakan perhitungan harga pokok produksi
pupuk kompos “Casim”:

Tabel 8. Harga Pokok Produksi

No Jenis Biaya Total

1 Biaya Bahan baku Rp 6.800,-
2 Biaya tenaga kerja Rp 2.000,-
3 Biaya Overhead Rp 5.500,-
Total Biaya Rp 14.300
Jumlah pupuk kompos “Casim” yang 4 buah
dihasilkan (5 kg)

Harga pokok produksi Rp 3.575,-

Sumber: data diolah

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 8
diperoleh harga pokok produksi adalah sebesar
Rp 14.300,- untuk 4 buah dengan kemasan 5kg.
Sehingga harga pokok produksi dari pupuk
kompos “Casim” adalah sebesar Rp 3.575.-
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untuk kemasan 5kg. Jika dilakukan perbandingan
dengan harga di pasar, harga berkisar diantara Rp
15.000,- hingga Rp 25.000,- untuk kemasan 5
dan 7 kg. Hal ini menunjukkan bahwa produk
pupuk kompos “Casim” yang berasal dari limbah
kulit kopi dapat bersaing di pasaran.

4. Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran

Penelitian ini telah menghasilkan dua
produk dari limbah kulit kopi yaitu pupuk cair
dan pupuk kompos. Berdasarkan analisa
ekonomi, kedua produk tersebut dapat bersaing
di pasaran. Hal ini disimpulkan berdasarkan
perhitungan biaya produksi dari kedua produk
tersebut. Harga pokok produksi pupuk cair
“Casim” adalah sebesar Rp 2.392,5 untuk
kemasan 1,5 liter. Harga pokok produksi pupuk
kompos “Casim” adalah sebesar Rp 3.575,-
untuk kemasarn 5 kg. Berdasarkan data tersebut,
produk sampingan yang dihasilkan dapat
bersaing dengan harga di pasaran. Hal ini
diharapkan dapat membuka pemikiran petani
bahwa limbah kopi yang dihasilkan memiliki
nilai  jual yang menjanjikan serta dapat
membantu kebersihan lingkungan.

Penelitian yang telah dilakukan ini dapat
diterima hasilnya dengan tetap memperhatikan
adanya beberapa keterbatasan yang dimiliki.
Keterbatasan tersebut perlu untuk
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya
agar bisa menghasilkan hasil penelitian yang
lebih baik. Adapun keterbatasan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut.

a. Penelitian ini  belum melakukan adanya
pembuktian empiris dari kualitas produk
pupuk cair dan pupuk kompos yang telah
selesai dibuat. Hal ini dikarenakan adanya
keterbatasan waktu untuk melaksanakan
penelitian. Oleh karena itu, pada penelitian
selanjutnya perlu dilakukan pembuktian
kualitas produk secara empiris.

b. Penelitian ini belum melakukan adanya
pembuktian kandungan kimia yang terdapat
pada produk vyang dihasilkan  untuk
mengetahui  kualitas dari produk yang
dihasilkan. Oleh karena itu, pada penelitian
selanjutnya perlu dilakukan pengujian analisis
laboratorium untuk mengetahui kandungan
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kimia yang ada dalam produk pupuk cair dan
pupuk kompos
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Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Martabak Lenggang pada UD

Fajar Jaya di Kabupaten Probolinggo

Analysis inventory control raw materials of Martabak Lenggang with the Economic Order
Quantity (EOQ) method at UD Fajar Jaya in Probolinggo

Luluk Tendean Marquie RS*!, Ratih Puspitorini YA*, Fredy Eka Ardhi P*, Naning
Retnowati**

#Jurusan Manajemen Agribisnis, Politeknik Negeri Jember, JIn. Mastrip No. 164 Jember
Huluktendean.marquie@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jumlah persediaan bahan baku tepung terigu yang optimal, mengetahui
dan menganalisis jumlah stok pengaman (safety stock), waktu pemesanan kembali (Reorder Point) dan
menganalisis jumlah total biaya persediaan bahan baku tepung terigu. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah EOQ (Economic Order Quantity), ROP (Reorder Point), Safety Stock, dan TIC (Total
Inventory Cost). Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode EOQ, Jumlah pemesanan bahan baku tepung
optimum yang dapat dilakukan UD Fajar ialah 289kg dengan frekuensi pembelian sebanyak 30 kali dalam setahun.
UD Fajar Jaya dapat melakukan pembelian bahan baku tepung setiap 12 hari sekali pada tahun 2020. Adapun
safety stock pada tahun 2020 ialah 83,75kg dan UD Fajar Jaya harus melakukan pemesanan kembali saat
persediaan bahan baku di perusahaan berjumlah reorder point 89,43kg, dengan total biaya persediaan pada tahun
2020 ialah Rp 276.910,54. Jumlah pesanan bahan baku yang optimal pada tahun 2021 yaitu sebesar dengan
frekuensi pembelian 31 kali dalam satu tahun dengan pemesanan ulang bahan baku jika persediaan mencapai
110,16kg dengan total biaya persediaan sebesar Rp 281.295,46.

Kata kunci — Persediaan, Bahan Baku, Tepung Terigu, Economic Order Quantity (EOQ)

ABSTRACT

This research aims to analyze the optimal amount of wheat flour raw material inventory, find out and analyze the
amount of safety stock (safety stock), reorder time (Reorder Point) and analyze the total cost of wheat flour raw
material inventory. The analytical tools used in this research are EOQ (Economic Order Quantity), ROP (Reorder
Point), Safety Stock, and TIC (Total Inventory Cost). Based on the results of the analysis using the EOQ method,
the optimum number of orders for flour raw materials that UD Fajar can make is 289kg with a frequency of
purchase of 30 times a year. UD Fajar Jaya can purchase flour raw materials every 12 days in 2020. The safety
stock in 2020 is 83.75kg and UD Fajar Jaya must place an order again when the raw material inventory in the
company amounts to 89.43kg reorder points, with a total the cost of inventory in 2020 is Rp 276,910.54. The
optimal number of raw material orders in 2021 is with a purchase frequency of 31 times in one year with
reordering of raw materials if the inventory reaches 110.16 kg with a total inventory cost of Rp. 281,295.46.

Keywords — Supply, Raw Material, wheat flour, Economic Order Quantity (EOQ)

© 2022. Luluk Tendean Marquie RS, Ratih Puspitorini YA, Fredy Eka Ardhi P, Naning Retnowati

Creative Commons 126
BY Attribution 4.0 International License


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

1. Pendahuluan

Industri didirikan dengan berbagai tujuan
salah satunya ialah memperoleh keuntungan atau
laba. Seluruh aktivitas dalam dunia industri
sangat penting diperhatikan untuk memastikan
bahwa tujuan tersebut dapat dicapai. Aktivitas
yang tidak lepas dari perhatian pihak industri
ialah proses produksi. Proses produksi adalah
proses menjadikan bahan mentah menjadi barang
jadi. Industri dituntut untuk menekan biaya
dalam proses produksi guna mendapatkan harga
yang kompetitif.

Penentuan biaya produksi ditentukan salah
satunya oleh variabel biaya bahan baku. Tinggi
rendahnya biaya bahan baku juga dipengaruhi
oleh biaya pembelian, biaya pengiriman, dan
biaya simpan bahan baku. Ketiga biaya tersebut
erat kaitannya dengan jumlah pembelian bahan
baku yang tepat. Pembelian bahan baku tidak
boleh lebih atau bahkan kurang dari jumlah
kebutuhan. Pembelian bahan baku yang kurang
dari kebutuhan akan menghambat kelancaran
proses produksi sedangkan jika bahan baku yang
dibeli berlebihan atau meninggalkan sisa
persediaan maka akan menambah biaya simpan.

UD Fajar Jaya merupakan salah satu
industri di Jawa Timur yang memproduksi
camilan basah dan kering khas Probolinggo
tepatnya berada di RT 01 RW 03, Desa
Gunggungan Lor, Kecamatan Pakuniran,
Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur.
UD Fajar Jaya telah berdiri sejak tahun 2010 di
bawah kepemilikan Bapak Mahbub Junaidi.
Produk camilan kering yang dihasilkan antara
lain ting-ting jahe, kacang sembunyi, stik keju,
stik bayam dan stik naga. Permintaan tertinggi di
antara produk camilan kering yang diproduksi
oleh UD Fajar Jaya ialah ting-ting jahe,
sedangkan untuk produk camilan basah yang
dihasilkan ialah martabak lenggang atau biasa
disebut martabak lipat. UD Fajar Jaya mampu
memproduksi 500 pcs untuk setiap satu jenis
produk camilan kering sebelum pandemic
datang. Namun, ketika pandemi datang jumlah
produksi menurun hingga 50%. Satu-satunya
produk yang sampai saat ini masih konstan
produksi ialah martabak lenggang.

Produk ini terbilang baru di UD Fajar Jaya
karena baru diproduksi sejak tahun 2019. Produk
ini dijual dengan harga Rp 1.000/pcs untuk
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kemasan plastik ukuran 9x20 cm dan Rp 5.000
untuk kemasan mika ukuran 10.5x17x5 cm.
Tepung terigu yang digunakan  untuk
memproduksi martabak lenggang rata-rata 20-
25kg per hari. Pembelian bahan baku tepung
terigu dilakukan setiap hari dengan volume
pembelian didasarkan pada jumlah pesanan
konsumen. Produk ini dipasarkan ke beberapa
penjual sayur keliling yang ada di Kecamatan
Pakuniran dan sekitarnya. Jadi, setiap hari para
penjual sayur tersebut secara konstan membeli
martabak lenggang kepada UD Fajar Jaya untuk
dijual kembali ke konsumen akhir.

UD Fajar Jaya dipilih sebagai tempat
penelitian karena UD Fajar Jaya merupakan
salah satu industri camilan di daerah Pakuniran
yang sudah lama berdiri. Industri ini juga sudah
terdaftar di Google Bisnisku serta Google Maps
sehingga mudah untuk ditemukan. Peneliti juga
ingin membantu UD Fajar Jaya menemukan
teknik atau metode perhitungan yang tepat dalam
menentukan jumlah bahan baku yang harus
dibeli. Produk martabak lenggang dipilih sebagai
objek penelitian karena produk tersebut terbilang
baru di UD Fajar Jaya namun memiliki tingkat
perjualan yang tinggi.

Berdasarkan permasalahan UD Fajar Jaya
di atas maka dirumuskan judul penelitian
"Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku
Tepung Terigu Pada Industri Camilan Kering
dan Basah dengan Metode Economic Order
Quantity (EOQ) Pada UD Fajar Jaya Di
Kabupaten  Probolinggo”.  Peneliti  akan
menganalisis apakah metode ini tepat untuk
diterapkan oleh UD Fajar Jaya untuk menjadi
solusi dari permasalahannya. Model Economic
Order Quantity (EOQ) adalah model yang
digunakan  untuk  meminimumkan biaya
persediaan dengan jalan mencari jumlah
pembelian bahan baku yang paling ekonomis.
Menurut Fahmi [2] model Economic Order
Quantity (EOQ) merupakan model matematik
yang menentukan jumlah barang yang harus
dipesan untuk memenuhi permintaan yang
diproyeksikan, dengan biaya persediaan yang
meminimalkan.

Berdasarkan rumusan masalah di atas,
maka tujuan dari penelitian ini ialah sebagai
berikut: 1) Untuk menganalisis jumlah
persediaan bahan baku tepung terigu yang
optimal, bila UD Fajar Jaya menerapkan metode
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Economic Order Quantity (EOQ); 2) Untuk
mengetahui dan menganalisis jumlah stok
pengaman (safety stock) bahan baku tepung
terigu, bila UD Fajar Jaya menerapkan metode
Economic Order Quantity (EOQ); 3) Untuk
mengenalisis kapan harus melakukan pemesanan
kembali (Reorder Point) bahan baku tepung
terigu, bila UD Fajar Jaya menerapkan metode
Economic Order Quantity (EOQ); 4) Untuk
menganalisis jumlah total biaya persediaan
bahan baku tepung terigu, bila UD Fajar Jaya
menerapkan metode Economic Order Quantity

(EOQ).
2. Metode Penelitian

2.1. Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian yang dipilih ialah
penelitian deskriptif yang didukung oleh metode
kuantitatif. = Menurut Sugiyono [6] metode
kuantitaif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, analisis data
bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Data yang akan digunakan
dalam penelitian ini ialah data penggunaan bahan
baku, biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan.

2.2. Populasi Penelitian dan Teknik
Pengambilan Sampel

2.2.1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono [6] adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas:

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulanya. Dalam penelitian ini, populasinya
adalah data produksi dan data persediaan bahan
baku martabak lenggang yang ada di UD Fajar
Jaya.

2.2.2. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel menurut Sugiyono [6] adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki olen populasi tersebut. Teknik
pengambilan sampling dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Purposive
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sampling yaitu Teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data pembelian bahan
baku, penggunaan bahan baku, biaya pemesanan,
dan biaya penyimpanan bahan baku pada bulan
Januari 2020 — Desember 2021.

2.3. Variabel Penelitian

2.3.1. Klasifikasi Variabel

Variabel penelitian menurut Sugiyono [6]
adalah segala sesuatu segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.

Beberapa variabel yang digunakan yaitu:

a. Jumlah pesanan ekonomis

b. Biaya persediaan bahan baku tepung terigu
c. Persediaan pengaman (safety stock)

d. Titik pemesanan kembali (reorder point)
e. Biaya total persediaan

2.3.2. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono [6] definisi operasional
variabel adalah variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan mempunyai variasi tertentu Yyang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan
Klarifikasi variabel yang ada di atas, maka
definisi operasional variabel sebagai berikut:

a. Jumlah pesanan ekonomis (kg) menurut
Widajatun et al. [8] adalah kuantitas barang
yang dapat diperoleh dengan biaya yang
minimal atau jJumlah pembelian yang optimal.
Data yang digunakan ialah jumlah pemesanan
tepung terigu yang dibeli dengan biaya yang
minimal pada periode Januari 2020 sampai
Desember 2021.

b. Biaya-biaya persediaan (Rp) menurut
Vikaliana [6] adalah jumlah dana yang akan
dikeluarkan oleh perusahaan guna
mendapatkan persediaan bahan baku yang
dibutuhkan. Biaya dalam persediaan menurut
Herjanto [5] mempunyai tiga jenis biaya yaitu
biaya penyimpanan, biaya pemesanan dan
biaya kekurangan persediaan. Pada penelitian

128

Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat



ini biaya persediaan yang dimaksud ialah
sejumlah biaya yang dibayarkan untuk
pemesanan dan penyimpanan tepung terigu
sebagai persediaan bahan baku martabak
lenggang.

c. Persediaan pengaman (kg) merupakan
kemampuan perusahaan untuk menciptakan
kondisi persediaan yang selalu aman atau
penuh  pengamanan  dengan  harapan
perusahaan tidak akan pernah mengalami
kekurangan persediaan [2]. Pada penelitian ini
persediaan pengaman ialah tepung terigu yang
harus selalu ada dalam UD Fajar Jaya untuk
mengantisipasi fluktuasi permintaan
konsumen.

d. Titik pesanan kembali (kg) menurut Ahmad
[1] adalah titik waktu di mana pesanan baru
harus dilakukan. Pada penelitian ini titik
pesanan Kembali yang dimaksud ialah
penentuan waktu dimana UD Fajar Jaya harus
melakukan pemesanan tepung terigu kembali
untuk kelancaran proses produksi.

e. Biaya total persediaan (Rp.) menurut Haming
and  Nurnajamuddin ~ [3]  merupakan
perhitungan biaya total persediaan yang
digunakan untuk mengetahui total biaya yang
dikeluarkan untuk persediaan bahan baku.
Data yang digunakan dalam perhitungan ini
ialah data penjumlahan biaya pemesanan
total, biaya penyimpanan total dan biaya
pembelian total terhadap tepung terigu di UD
Fajar Jaya pada periode Januari 2020 sampai
Desember 2021.

2.4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati [6]. Pada penelitian
ini instrumen yang digunakan adalah wawancara.
Wawancara dilakukan dengan  pedoman
wawancara yang berisikan tentang pertanyaan
mengenai pengendalian persediaan bahan baku
tepung terigu yang akan ditanyakan kepada
karyawan bagian produksi.

2.5. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanaan di UD Fajar Jaya
yang berlokasi di RT 01 RW 03 Desa
Gunggungan  Lor  Kecamatan  Pakuniran
Kabupaten Probolinggo Provinsi Jawa Timur.
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Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
penelitian ini ialah 5 bulan. Penelitian ini dimulai
pada bulan Februari s.d Juni 2021.

2.6. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik atau metode pengumpulan data
merupakan alat untuk mendapatkan data sesuai
tujuan yang di inginkan. Untuk memperoleh data
dalam penelitian ini menggunakan tiga kegiatan
yaitu:

2.6.1. Observasi Lapang

Pada penelitian ini, observasi dilakukan
melalui kegiatan turun langsung ke bagian
produksi di UD Fajar Jaya untuk mengamati
perilaku dan aktivitas perusahaan dan
mengumpulkan data secara langsung dilapang.
Jadi, peneliti juga ikut melakukan kegiatan
produksi.

2.6.2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlahnya
respondennya sedikit/kecil [6]. Dalam penelitian
ini wawancara dilakukan dengan karyawan
bagian produksi di UD Fajar Jaya sebagai
responden. Wawancara dilakukan dengan
menyiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu.

2.6.3. Kuesioner

Kuisioner — menurut  Sugiyono  [6],
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara membeli fragmen
pertanyaan atau pernyataan tertulis pada
responden untuk dijawab. Kuisioner merupakan
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mendukung kegiatan wawancara.

2.7. Teknis Analisis

2.7.1. Metode Economic Order Quantity (EOQ)

Menurut Heizer and Render [4], EOQ
merupakan Teknik penyediaan persediaan yang
meminimalkan total biaya pemesanan dan
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penyimpanan. Untuk menyelesaikan masalah
persediaan dapat dihitung dengan cara:

\/2_
Q*: H
Keterangan:

Q* = Jumlah optimal unit per pesanan (EOQ)

D = Permintaan tahunan dalam unit untuk barang
persediaan

S = Biaya pemasangan atau pemesanan untuk
setiap pesanan

H = Biaya penyimpanan atau membawa persediaan
per unit per tahun

(95}

2.7.2. Frekuensi Pembelian

Berdasarkan metode Economic Order
Quantity, kita dapat menentukan jumlah
pemesanan yang diharapkan selama setahun dan
waktu antar pemesanan yang diharapkan. Rumus
yang dikemukakan oleh Heizer and Render [4]
untuk menghitung pemesanan selama setahun
dan waktu antar pemesanan ialah sebagai
berikut:

Permintaan _ D

" Kuantitas Pesanan Q

__Jumlah hari kerja per tahun
- N

T

Keterangan:
N = Jumlah pesanan yang diharapkan
T = Waktu antara pesanan yang diharapkan

2.7.3. Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Menurut Herjanto [5], safety stock
merupakan persediaan yang perlu dicadangkan
untuk kebutuhan selama menunggu barang
datang. Adapun rumus persediaan pengaman
menurut Herjanto [5] dapat dihitung sebagai
berikut:

SS=7xo0

Keterangan:

SS = Safety Stock atau Persediaan pengaman
Z =Tingkat Pelayanan (Service Level)

o = Standar Deviasi

2.7.4. Titik Pemesanan Kembali

Point)

Menurut Heizer and Render [4], Reorder
point adalah titik (tingkat persediaan) dimana
ketika persediaan telah mencapai tingkat itu,

(Reorder
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pemesanan harus dilakukan. Berikut ini
merupakan perhitungan reorder point [5]:

ROP=dxL +5S

Keterangan:

ROP = Reorder Point atau titik pemesanan kembali
SS = Safety Stock atau persediaan pengaman

D = Rata-rata pemakaian selama satuan waktu

L = Lead Time atau waktu tunggu

Cara termudah untuk mengikuti aturan
format halaman Jurnal llmiah Inovasi adalah
menggunakan format dalam dokumen ini.
Simpanlah file ini dengan nama lainnya, lalu
ketikkan isi makalah anda ke dalamnya.

2.7.5. Total Inventory Cost (TIC)

Total Inventory Cost  merupakan
perhitungan biaya total persediaan yang
digunakan untuk mengetahui total biaya yang
dikeluarkan untuk persediaan bahan baku.
Berikut ini merupakan perhitungan besarnya
Biaya Total Persediaan (Total Inventory Cost)

[3]

TIC=v2DSH

Keterangan:

TIC = Biaya variabel persediaan (Rp)

D = Kebutuhan bahan baku per tahun (Kg)
S = Biaya pesanan per order (Rp)

H = Biaya unit penyimpanan per tahun (Rp)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Pembelian Bahan Baku

UD Fajar Jaya melakukan pembelian
bahan baku pada Toko Taufik yang berada di
Desa Kecik Kecamatan Besuk Kabupaten
Probolinggo. Proses pemesanan bahan baku
dilakukan pertama-tama dengan cara pesan lewat
telepon kemudian perusahaan akan mengambil
langsung bahan baku yang telah dipesan di Toko
Taufik. Pembelian bahan baku dilakukan setiap
hari kerja. Jumlah bahan baku yang di pesan
tidak menentu tergantung permintaan konsumen.
Berikut tabel pembelian bahan baku pada bulan
Januari 2020 — Desember 20201.
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Tabel 1. Pembelian Bahan Baku Tepung Terigu pada Tahun 2020-2021 (kg)

Tahun 2020 Tahun 2021

No Frekuensi  Jumlah Frekuensi  Jumlah
Bulan Pemesanan Pemesanan Bulan Pemesanan Pemesanan

(kali) (kg) (kali) (kg)

1 Januari 30 764 Januari 30 754

2 Februari 29 707 Februari 28 735

3 Maret 31 762 Maret 31 768

4 April 30 732 April 30 737

5  Mei 30 782 Mei 30 994

6  Juni 30 725 Juni 30 722

7 Juli 30 756 Juli 30 737

8  Agustus 31 744 Agustus 31 768

9  September 30 740 September 30 768

10  Oktober 31 768 Oktober 31 768

11  November 30 729 November 30 732

12 Desember 31 768 Desember 31 779

Jumlah 8977 9262

Rata-rata 30 748 30 772

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
jumlah pembelian bahan baku dari tahun 2020
sampai 2021 mengalami peningkatan. Pada
tahun 2020 jumlah pembelian bahan baku
mencapai 8.977 kg dengan rata-rata per bulan
sebesar 748 kg, sedangkan pada tahun 2021
jumlah pembelian bahan baku sebesar 9.262 kg
dengan rata-rata pembelian setiap bulan sebesar
722kg. Selama satu bulan perusahaan melakukan
proses pembelian bahan baku rata-rata sebanyak
30 kali
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Sumber: Data Primer yang diolah (2022)
3.2. Penggunaan Bahan Baku

UD Fajar Jaya melakukan proses produksi
setiap hari, kecuali hari libur lebaran dan tahun
baru dengan kapasitas produksi untuk produk
martabak lenggang ialah sebesar 1.000-1.200
pcs per hari. Adapun penggunaan bahan baku
tepung terigu pada bulan Januari 2020 -
Desember 2021 dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 2. Penggunaan Bahan Baku Tepung Terigu Januari 2020-Desember 2021

Tahun 2020 Tahun 2021

No Hari Jumlah Hari Jumlah
Bulan Kerja Penggunaan Bulan Kerja Penggunaan

(kg) (kg)

1 Januari 30 726 Januari 30 716

2 Februari 29 668 Februari 28 693

3 Maret 31 733 Maret 31 736

4 April 30 716 April 30 721

5 Mei 30 728 Mei 30 951

6 Juni 30 687 Juni 30 684

7 Juli 30 741 Juli 30 720

8 Agustus 31 729 Agustus 31 739

9 September 30 691 September 30 699

10 Oktober 31 755 Oktober 31 766

11 November 30 701 November 30 714

12 Desember 31 740 Desember 31 751

Jumlah 363 8615 362 8890

Rata-rata per bulan 718 741

Rata-rata per hari 24 24

Penggunaan bahan baku tepung terigu pada
perusahaan ini dipengaruhi oleh permintaan
konsumen dan hari kerja pada perusahaan. Setiap
hari rata-rata jumlah bahan baku yang digunakan
untuk memproduksi martabak lenggang ialah
24kg. Kebutuhan bahan baku tersebut bisa
kurang bahkan lebih bergantung pada permintaan
konsumen. Penggunaan bahan baku pada tahun
2020 mencapai 8.615kg dengan rata-rata 718kg
per bulan. Penggunaan tepung terigu pada tahun
2021 mencapai 8.890kg dengan rata-rata
penggunaan bahan baku tiap bulan ialah 741kg.
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Sumber: Data Primer yang diolah (2022)

3.3. Biaya Persediaan Bahan Baku

3.3.1. Biaya Pemesanan

Biaya pemesanan merupakan biaya yang
timbul ketika perusahaan melakukan proses
pemesanan bahan baku. Biaya pemesanan yang
ditimbulkan pada proses pemesanan bahan baku
tepung terigu UD Fajar Jaya kepada pemasoknya
yaitu Toko Taufik terdiri dari biaya telepon dan
biaya pengambilan. Biaya telepon dan biaya
pengambilan dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:
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Tabel 3. Total Biaya Pemesanan UD Fajar Jaya

Tahun 2020
Biaya per Frekuensi ‘FI)'otaI Biaya
N emesanan
No Jenis Biaya Pesanan Pemesanan
(Rp) (a) (kali) (b) Tahun 2020
(Rp) (axb)
, Bl 21,65 363 7.857
Telepon
o Blya o en0 363 653.400
Pengambilan
Jumlah 1.822 726 661.257
Tahun 2021
Biaya per Frekuensi ;—Otal Biaya
N emesanan
No JenisBiaya Pesanan Pemesanan
RP)@  (kali) (b) anun 2020
(Rp) (axb)
, Bl 21,65 362 7.837
Telepon
o Blaya en0 362 651.600
Pengambilan
Jumlah 1.822 724 659.437

Berdasarkan tabel di atas, biaya pesan yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan
proses pemesanan bahan baku tepung terigu dari
tahun 2020 sampai 2021 cenderung konstan yaitu
Rp 1.822 per pesanan. Adapun rincian biaya
pesan tersebut terdiri dari biaya telepon sebesar
Rp 21,65 dan biaya pengambilan Rp 1.800 per
pesanan. Biaya telepon diperoleh dari asumsi
penggunaan telepon untuk  menghubungi
pemasok dengan durasi 5 menit. Biaya
pengambilan sendiri diperoleh dari jumlah bahan
bakar yang dibutuhkan untuk mengambil bahan
baku tepung terigu setiap kali melakukan
pemesanan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada table perhitungan di bawabh ini:

Tabel 4. Perhitungan Biaya Pesan

Biaya Telepon

Pemesanan kepada = (5 menit x 1,3mb) x

pemasok Rp 3,3/mb
diasumsikan selama = g 5 mp x Rp 3,3/mb
5 menit 0 ’
menggunakan =Rp 21,645

aplikasi whatsapp

Tarif telepon menggunakan ponsel pribadi
dengan provider Axis. Diasumikan 1 menit
telepon menghabiskan 1,3mb. Harga paket data
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Sumber: Data Primer yang diolah (2022)
3gb = Rp 10.000, maka tarif telepon
menggunakan paket data ialah Rp 3,3/mb.

Biaya Pengambilan

Biaya bensin yang
dikeluarkan untuk
melakukan
pengambilan
pemesanan sebanyak
2,5 liter

1liter bensin habis untuk melakukan
pengambilan pesanan sebanyak 5 kali, maka
biaya yang dikeluarkan untuk melakukan 1 kali
pengambilan pesanan ialah sebanyak 0,2 liter.

= Rp 9.000 x 0,2 liter
=Rp 1.800

3.3.2. Biaya Penyimpanan

Biaya penyimpanan merupakan biaya yang
timbul karena adanya sisa bahan baku yang harus
disimpan pasca proses produksi. Biaya simpan
dapat dihitung dalam bentuk presentase, yaitu
presentase dari harga bahan baku. Menurut
Haming dan Nurnajamuddin [3], biaya
penyimpanan umumnya dihitung dengan
presentase tertentu terhadap harga persediaan.
UD Fajar Jaya menetapkan presentase biaya
penyimpanan sebesar 10%. Penetapan presentase
tersebut didasarkan pada kegiatan proses
produksi yang dilakukan setiap hari sehingga
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waktu penyimpanan bahan baku di gudang tidak
terlalu lama. Rincian biaya penyimpanan dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Biaya Penyimpanan Tepung Terigu

Tahun 2020

Rata-rata Harga % Biaya Biaya
Persediaan per Persediaan ~ Penyimpanan
kg (Rp) (a) (b) (Rp) (axb)
9.583 10% 958,3

Tahun 2021

Rata-rata Harga % Biaya Biaya
Persediaan per Persediaan ~ Penyimpanan
kg (Rp) (a) (b) (Rp) (axb)
9.583 10% 958,3

Sumber: Data Primer yang diolah (2022)
Berdasarkan tabel di atas, total biaya
penyimpanan dari tahun 2020 sampai 2021
memiliki jumlah yang konstan yaitu sebesar Rp
958,3. Presentase persediaan dari tahun 2020
sampai 2021 sama sama 10%, begitupun dengan
harga bahan baku per kg. Harga bahan baku
tepung terigu per kg pada tahun 2020 sampai
2021 cenderung konstan yaitu Rp 9.583/kg.

3.3.3. Perhitungan Metode Economic Order
Quantity (EOQ)

Alat analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode Economic Order
Quantity (EOQ). Metode Economic Order
Quantity (EOQ) digunakan untuk mengetahui
jumlah pembelian bahan baku tepung optimum
dengan meminimalkan biaya persediaan. Data-
data yang digunakan dalam metode Economic
Order Quantity (EOQ) ialah biaya pemesanan,
biaya penyimpanan, dan jumlah penggunaan
bahan baku. Hasil perhitungan berdasarkan
metode EOQ dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 6. Jumlah Penggunaan Optimum

(D) (S)(Rp/ Biava

Tahun (kg/ 0 Penyimpanan (Ek(g);)Q
huny P (Rplkg/Tahun)

2020 8.615 1.822 958,3 181

2021 8.890 1.822 958,3 184

Sumber: Data Primer yang diolah (2022)
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Berdasarkan tabel di atas dapat dihitung
jumlah pembelian optimal bahan baku tepung
terigu menggunakan rumus berikut:

2DS
="

Perhitungan jumlah pembelian bahan baku
tepung terigu optimal pada UD Fajar Jaya tahun
2020 ialah:

0= 2x8.615x1.822
- 958,3

=181 kg (15 kardus)

Jadi jumlah pembelian bahan baku optimal
pada tahun 2020 ialah sebesar 181 kg, dengan
frekuensi pembelian yang dilakukan perusahaan
sebanyak:

D
N=2

Q
8.615

181
=48 kali dalam satu tahun (pembulatan)

Adapun jangka waktu antar tiap pesanan
ialah:

__ Harikerjaefektif selama satu tahun __ 363

N 48

T
8
= 8 hari sekali (pembulatan)

Dari perhitungan analisis pengendalian
persediaan menggunakan metode EOQ pada
tahun 2020, diperoleh jumlah pembelian tepung
terigu setiap satu kali pembelian sebanyak 181 kg
dengan 48 kali frekuensi pembelian dalam satu
tahun dan jangka waktu pembelian 8 hari sekali.

Perhitungan jumlah pembelian bahan baku
tepung terigu optimal pada UD Fajar Jaya tahun
2021 ialah:

0= 2x8.890x1.822
- 958,3

=184 kg (15 Kardus)

Jadi jumlah pembelian bahan baku optimal
pada tahun 2021 ialah sebesar 184 kg, dengan
frekuensi pembelian yang dilakukan perusahaan
sebanyak:
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N=2
Q

8.890

184
= 48 kali dalam satu tahun (pembulatan)

Adapun jangka waktu antar tiap pesanan

ialah:

T

__ Harikerjaefektif selama satu tahun
B N

_ 362

48

= 8 hari sekali (pembulatan)

Dari perhitungan analisis pengendalian
persediaan pada tahun 2021 menggunakan
metode EOQ, diperoleh jumlah pembelian
tepung terigu setiap satu kali pembelian
sebanyak 184 kg dengan 48 kali frekuensi
pembelian dalam satu tahun dan jangka waktu
pembelian 8 hari sekali.

3.3.4. Penentuan Safety Stock (Persediaan
Pengaman)

Persediaan pengaman atau safety stock
merupakan persediaan bahan baku tepung yang
harus ada di UD Fajar Jaya untuk mengantisipasi
terjadinya kekurangan bahan baku akibat

permintaan ~ konsumen  yang  fluktuatif.
Persediaan pengaman dapat  dihitung
menggunakan rumus:
SS=7Zxo

Z merupakan servis level atau tingkat
pelayanan  persediaan  yang  memenuhi

permintaan bahan baku tepung selama proses
produksi sedangkan o merupakan standard
deviasi. Jadi, nilai safety stock diperoleh dari
hasil perkalian antara servis level dengan standar
deviasi. Hasil perhitungan safety stock dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Persediaan Pengaman Tahun 2020 dan
2021

Servis

(o) (2 SS (ko)
Tahun (kg) (%) Factor ©XZ)
(2
2020 65,43 90 1,28 83,75
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2021 67,31 90 1,28 86,16

Sumber: Data Primer yang diolah (2022)

3.3.5. Penentuan Reorder Point

Penentuan reorder point atau titik
pemesanan Kembali berfungsi untuk mengetahui
kapan perusahaan harus melakukan pembelian
bahan baku kembali pada jumlah persediaan
bahan baku tertentu. Hal ini untuk mencegah
kehabisan bahan baku saat proses pembelian.
Rata-rata penggunaan bahan baku rata-rata
perusahaan pada tahun 2020 dan 2021 ialah
24kg, sehingga nilai reorder point dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Titik Pemesanan Kembali (Reorder
Point) Tahun 2020 dan 2021
d L (SS) P
Tahun . (Kog)
K Har K
(Kg) (Hari) (Kg) (S5 +dL)
2020 24 1 83,75 107,75
2021 25 1 86,16 111,13
Sumber: Data Primer yang diolah (2022)
Berdasarkan tabel di atas rata-rata

penggunaan bahan baku per hari ialah 24Kkg.
Lead time atau waktu tunggu dalam proses
pemesanan bahan baku yang dibutuhkan
perusahaan ialah 1 hari. Hasil perhitungan
reorder point berdasarkan data-data tersebut
yaitu perusahaan harus melakukan pemesanan
kembali ketika persediaan di dalam gudang
tersisa 107,75kg pada tahun 2020 dan 111,13kg
pada tahun 2021.

3.3.6. Total Biaya Persediaan (TIC)

a. Perhitungan  total biaya
berdasarkan metode EOQ

persediaan

Perhitungan total inventory cost (TC)
bertujuan untuk mengetahui total biaya
persediaan minimal berdasarkan perhitungan
metode economic order quantity (EOQ).
Perhitungan total biaya persediaan dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
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Tabel 9. Total biaya persediaan pada tahun 2020
dan 2021

D) (S (H) TC(Rp)
Tahun (

(kg) (Rp) (Rp) ~2DSH
2020 718 1.822 958,3 173.447,31
2021 741 1.822 958,3 176.193,93

Sumber: Data Primer yang diolah (2022)
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
biaya pemesanan dan biaya penyimpanan pada
tahun 2020 dan 2021 memiliki jumlah yang sama
yaitu Rp 1.822 untuk biaya pemesanan dan Rp
958,3 untuk biaya penyimpanan. Total biaya
persediaan pada tahun 2020 ialah Rp 173.447,31,
sedangkan pada tahun 2021 sebesar Rp
176.193,93. Perbedaan total biaya persediaan
tersebut dipengaruhi oleh jumlah penggunaan
bahan baku yang berbeda.

b. Perhitungan  total biaya  persediaan
berdasarkan siklus produksi perusahaan

Aktivitas pembelian dan penyimpanan
bahan baku tepung terigu dapat menimbulkan
biaya yang harus dikeluarkan oleh UD Fajar
Jaya, biaya tersebut disebut dengan biaya
persediaan. Total biaya persediaan perusahaan
dapat dihitung menggunakan rumus :

7C=V2DSH

Hasil perhitungan total biaya persediaan
berdasarkan siklus produksi perusahaan dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 10. Tabel X. Total Biaya Persediaan
Berdasarkan Siklus Produksi Perusahaan

o H O @

Tahun TIC (R
ko) (Rp) ®p (kg CRP
2020 8615 958,3 1.822 25 Rp
! ) 639.839,95
2021 8890 958,3 1.822 26 Rp
! ) 635.441,75

Sumber: Data Primer yang diolah (2022)
Berdasarkan tabel X. diketahui bahwa
besar biaya persediaan bahan baku tepung
berdasarkan siklus produksi perusahaan ialah Rp
639.839,95 selama tahun 2020 da, Rp 635.441,75
selama tahun 2021.
Hasil perhitungan EOQ, safety stock,
reorder point, dan biaya total pemesanan tahun

@
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2020-2021 pada UD Fajar Jaya dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 11. Tabel XI. Besar EOQ, safety
stock, reorder point, dan TIC tahun 2020-
2021

TIC (R

Tahu go sS ROP (Rp) erueat
n Ka) (K erusaha

(kg) (kg) (ko) EOQ an
837 1077 173.447, 1.349.445,

200 181 o ¢ o 2
861 1111 176193, 1.369.664,

2021 184 T o o

Sumber: Data Primer yang diolah (2022)

3.3.7. Economic Order Quantity

Pada tahun 2020 total pembelian bahan
baku yang dilakukan UD Fajar Jaya ialah
sebanyak 8.977kg dengan rata-rata 748kg/bulan,
sedangkan pada tahun 2021 jumlah pembelian
bahan baku meningkat menjadi 9.262kg dengan
rata-rata 772kg/bulan. UD Fajar Jaya melakukan
pemesanan bahan baku setiap hari rata-rata dua
dus, dimana satu dus berisi 12kg tepung terigu.
Jadi, rata-rata pemesanan bahan baku UD Fajar
Jaya setiap kali pembelian ialah 24kg. Namun,
jumlah pembelian bahan baku tersebut bisa
berkurang atau bahkan lebih tergantung dari
permintaan konsumen.

Berdasarkan tabel XI. diketahui bahwa
berdasarkan perhitungan EOQ jumlah pembelian
bahan baku sekali pesan yang harus dilakukan
UD Fajar Jaya pada tahun 2020 yaitu 181kg
dengan frekuensi pembelian 48 kali dalam
setahun dan 184kg pemesanan bahan baku
tepung pada tahun 2021 dengan frekuensi
pembelian 48 kali dalam setahun. Jadi,
perusahaan dapat melakukan pemesanan bahan
baku setiap 8 hari sekali.

Penggunaan metode Economic Order
Quantity (EOQ) dalam menentuan jumlah
pemesanan optimum ternyata dapat mengurangi
frekuensi pemesanan bahan baku. UD Fajar Jaya
melakukan proses pemesanan bahan baku
sebanyak 363 kali selama tahun 2020, sedangkan
berdasarkan perhitungan EOQ perusahaan hanya
perlu melakukan pemesanan bahan baku
sebanyak 30 kali dalam setahun. Pada tahun 2021
UD Fajar jaya melakukan pemesanan bahan baku

136

Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat



sebanyak 362 Kkali, sedangkan berdasarkan
perhitungan EOQ perusahaan hanya perlu
melakukan pemesanan sebanyak 31 kali selama
tahun 2021. Frekuensi pembelian bahan baku
dapat mempengaruhi besar biaya pemesanan
yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.

3.3.8. Safety Stock

UD Fajar Jaya tidak menetapkan
persediaan pengaman atau safety stock, padahal
permintaan konsumen terhadap produk martabak
lenggang di UD Fajar Jaya cenderung fluktuatif.
Oleh sebab itu, perhitungan safety stock perlu
dilakukan untuk mengantisipasi kekurangan
bahan baku akibat permintaan konsumen yang
tidak menentu. Berdasarkan tabel XI. diketahui
bahwa jumlah persediaan pengaman yang harus
ada di UD Fajar Jaya pada tahun 2020 ialah
3,75kg dan 86,16kg pada tahun 2021.

3.3.9. Reorder Point

Reorder point merupakan suatu kondisi
persediaan bahan baku dimana UD Fajar Jaya
harus melakukan pemesanan kembali. UD Fajar
Jaya tidak menerapkan titik pemesanan kembali
atau Reorder point selama ini. Risiko yang
mungkin di hadapi oleh UD Fajar Jaya karena
tidak menerapkan reorder point ialah seringnya
melakukan pemesanan bahan baku. Berdasarkan
tabel XI. diketahui bahwa UD Fajar Jaya harus
melakukan pemesanan bahan baku kembali
ketika persediaan di dalam gudang tersisa
107,75kg pada tahun 2020 dan 111,13kg pada
tahun 2021.

3.3.10.Total lventory Cost

Berdasarkan tabel XI. diketahui bahwa
besar total biaya persediaan yang dikeluarkan
UD Fajar Jaya berdasarkan perhitungan siklus
produksi perusahaan yaitu Rp 639.839,95 selama
tahun 2020 dan Rp 635.441,75 selama tahun
2021. Total biaya persediaan tersebut memiliki
selisih yang cukup tinggi jika dibandingkan
dengan total biaya persediaan berdasarkan
perhitungan EOQ. Berdasarkan perhitungan
EOQ, total biaya persediaan yang harus
dikeluarkan oleh UD Fajar Jaya ialah Rp
173.447,31 pada tahun 2020 dan Rp 176.193,93
pada tahun 2021. Selisih antara biaya total
persediaan yang dihitung berdasarkan siklus
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produksi perusahaan dengan total biaya
persediaan menurut EOQ dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 12. Tabel XII.  Selisih  Antara
Perusahaan Menerapkan Metode EOQ
dengan Tidak Menerapkan Metode EOQ

TIC TIC

menurut menurut Penggma
Tahun Metode  tan Biaya

perusahaa

n (Rp) EOQ (Rp)

(Rp)

2020 639.839,95 173-447’3 366-392,6
2021  635.441,75 é76-193’9 ‘2159-247,8

Sumber: Data Primer yang diolah (2022)
4. Kesimpulan

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan  tentang analisis  pengendalian
persediaan bahan baku tepung terigu martabak
lenggang di UD Fajar Jaya, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Jumlah pemesanan bahan baku tepung
optimum yang dapat dilakukan UD Fajar Jaya
berdasarkan hasil perhitungan EOQ ialah 181
dengan frekuensi pembelian sebanyak 48 kali
dalam setahun, sehingga UD Fajar Jaya dapat
melakukan pembelian bahan baku tepung
setiap 8 hari sekali pada tahun 2020. Tahun
2021 jumlah pemesanan optimal bahan baku
ialah sebesar 184. Frekuensi pembelian bahan
baku dalam satu tahun ialah 48 kali dengan
jangka waktu pembelian setiap 8 hari sekali.

b. Safety stock atau persediaan pengaman yang
harus ada di UD Fajar Jaya pada tahun 2020
ialah 83,75kg dan 86,16kg pada tahun 2021.

c. UD Fajar Jaya dapat melakukan proses
pemesanan kembali ketika persediaan bahan
baku di gudang sebanyak 107,75kg pada
tahun 2020 dan 111,13 kg pada tahun 2021.

d. Total biaya persediaan yang harus
dikeluarkan UD Fajar Jaya apabila
menerapkan metode EOQ ialah Rp

173.447,31 untuk tahun 2020 dan Rp
176.193,93 untuk tahun 2021.
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4.2, Saran

Berdasaarkan hasil analisis data pada
penelitian ini, saran yang dapat diberikan kepada
UD Fajar Jaya ialah sebaiknya UD Fajar Jaya
menerapkan metode Economic Order Quantity
(EOQ) pada proses pengendalian persedian
bahan bakunya karena dengan metode EOQ UD
Fajar Jaya dapat menghemat total biaya
persediaan yang harus dikeluarkan. Selain itu,
dengan metode EOQ UD Fajar Jaya dapat
mengetahui berapa persediaan pengaman yang
harus selalu di jaga dan titik waktu untuk
melakukan pemesanan bahan baku kembali
sehingga risiko kekurangan bahan baku akibat
permintaan ~ konsumen  yang  cenderung
fluktuaatif dapat diminimalisir.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui sifat mikrobiologis, laju inaktivasi bakteri E Coli dan Bacillus, sp. dan sifat
organoleptik susu segar pasteurisasi non termal metode Ultraviolet (UV) dan ozon. Metodologi penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap factorial, yaitu waktu penyinaran UV 3, 6, dan 9 menit dan waktu
pemaparan ozon 1,3 dan 5 menit, Penentuan laju inaktivasi bakteri menggunakan analisis regresi linier. Hasilnya
menunjukkan bahwa pasteurisasi non-termal metode UV dan ozon mampu menonaktifkan bakteri E. coli dan
bacillus, sp. Nilai laju inaktivasi bakteri E. coli lebih tinggi dibandingkan bakteri Bacillus, sp. Pasteurisasi metode
UV dan UV-ozon menghasilkan model laju inaktivasi bakteri E. coli (1) = 0,006 In CFU/menit, model kinetika Y
=-0,006x + 0,1383 dengan R2 = 0,0577. Sedangkan laju inaktivasi bakteri Bacillus sp (i) = 0,0002 In CFU/menit,
model kinetika Y = - 0,002x + 0,0566 dengan R2 = 0,0006. Nilai D bakteri E Coli dan Bacillus sp terendah pada
pasteurisasi non-termal kombinasi penyinaran UV 6 menit dengan paparan ozon 5 menit. Pasteurisasi non-termal
UV-ozon tidak mempengaruhi sifat organoleptik susu sapi, memiliki warna putih cerah, bau khas susu, bau ozon
lemah, konsistensi cair yang homogen. Sifat organoleptik susu pasteurisasi non-termal menggunakan metode UV
dan ozon sama dengan susu segar

Kata kunci — pasteurisasi non thermal, ozonisasi, susu, ultraviolet

ABSTRACT

This study aims to determine the microbiological properties, the rate of inactivation of bacteria E Coli and
Bacillus, sp. and organoleptic properties of non-thermal pasteurized fresh milk Ultraviolet (UV) and ozone
methods. The research methodology used a factorial completely randomized design, namely UV irradiation time
of 3, 6, and 9 minutes and ozone exposure time of 1.3 and 5 minutes. The determination of the rate of bacterial
inactivation used linear regression analysis. The results showed that UV and ozone non-thermal pasteurization
was able to inactivate E. coli and bacillus, sp. The value of the inactivation rate of E. coli bacteria was higher
than that of Bacillus, sp. Pasteurization of UV and UV-ozone methods resulted in the inactivation rate model of
E. coli bacteria (i) = 0.006 In CFU/min, the kinetic model Y = - 0.006x + 0.1383 with R2 = 0.0577. While the
rate of inactivation of Bacillus sp bacteria (1) = 0.0002 In CFU/minute, the kinetic model Y = - 0.002x + 0.0566
with R2 = 0.0006. The lowest D value of E Coli and Bacillus sp bacteria was in the non-thermal pasteurization
combination of 6 minutes UV irradiation with 5 minutes of ozone exposure. UV-o0zone non-thermal pasteurization
does not affect the organoleptic properties of cow's milk, has a bright white color, characteristic milky odor, weak
ozone odor, homogeneous liquid consistency. The organoleptic properties of non-thermal pasteurized milk using
UV and ozone methods are the same as fresh milk.

Keywords — milk, non thermal pasteurization, ozonization, ultraviolet
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1. Pendahuluan

Susu merupakan bahan pangan sumber
protein hewani yang penting dalam mencukupi
kebutuhan gizi masyarakat. Susu merupakan
komoditas ekonomi yang tinggi dan mempunyai
nilai sangat strategis. Susu mempunyai
kandungan gizi tinggi, dengan zat nutrisi
utamanya adalah air, lemak, serta padatan susu
non lemak (Solid Non Fat/SNF) yang terdiri atas
protein, laktosa, vitamin dan mineral.

Susu segar mudah rusak, karena
mengandung mikroba pembusuk dan pathogen
yang dapat menimbulkan penyakit. Beberapa
bakteri patogen penyebab utama keracunan
dalam  susu  adalah ~ Salmonella  sp,
Staphylococcus, dan Escherichia  coli[1].
Kejadian luar biasa keracunan karena Salmonella
(salmonelosis) masih terjadi di banyak negara.
Survey terhadap susu segar di USA dan di
Inggris ditemukan Salmonella secara berturut-
turut sebesar 4,7% dan 0,06% [2].

Jaminan keamanan produk susu segar perlu
mendapat perhatian khusus terkait dengan
kepercayaan masyarakat akan khasiatnya bagi
kesehatan yang dikonsumsi dalam keadaan
segar. Kualitas susu segar memiliki kandungan
bakteri diantaranya Staphylococcus spp, dan
coliform dengan prevalensi konsumen masing-
masing 78,7 %, 37,7 %, 66% dan 46,3%. Adanya
bakteri patogen pada susu kambing segar dapat
menyebabkan susu menjadi tidak layak untuk
dikonsumsi dan membahayakan konsumen.

Penanganan susu segar untuk
memperpanjang umur simpan dan agar aman
dikonsumsi dilakukan dengan sistem pemanasan.
Pemanasan merupakan cara umum Yyang
dilakukan untuk membunuh bakteri patogen
sehingga dihasilkan susu yang aman untuk

dikonsumsi. Sistem  pemanasan yang
diaplikasikan pada susu yaitu proses pasteurisasi
dan sterilisasi tidak hanya membunuh
mikroorganisme  berbahaya, tetapi  juga

mengakibatkan perubahan citarasa susu, adanya
cooked flavor, perubahan konsistensi serta
kehilangan dan penurunan sebagian vitamin dan
protein. Senyawa protein susu sangat mudah
terkoagulasi pada suhu pemanasan tinggi, yai
menyebabkan sifat emulsinya rusak sehingga
menyebabkan konsistensi susu pecah. Lebih
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lanjut dapat penurunan kandungan nutrisi susu,
terutama komponen yang tidak tahan panas
seperti protein, vitamin dan senyawa fungsional
lain yang ditengarai berguna bagi kesehatan.

Cara lain untuk menginaktivasi bakteri
patogen tanpa merusak komposisi kimia susu dan
meminimaliasi penurunan kualitas dan nutrisi,
serta sifat organoleptiknya dapat dilakukan
menggunakan proses pasteruriasi non thermal.

Ultra violet  (UV) terbukti mampu
membunuh bakteri, jamur dan virus [3]. Saat ini
telah banyak digunakan sebagai sterilisasi non
termal untuk menginaktivasi mikroba bahan
pangan. Sensitivitas sinar UV pada mikroba
sangat efektif jika diberikan pada makanan
berbentuk cairan. Mekanisme inaktivasi mikroba
oleh sinar UV dengan cara merusak asam nukleat
sehingga mencegah replikasi mikroba. Inti sel
dikomposisi oleh rantai ganda DNA [1]. DNA
megandung informasi yang diperlukan untuk
sintesis ribosomal, transfer dan massengger
RNA, yang bertanggungjawab pada proses
sintesis dalam sel.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa asam
nukleat mengabsorbsi sinar UV pada kisaran
panjang gelombang 200 sampai 310 nm.
Pemusnahan mikroba dengan sinar UV dengan
cara mengganggu struktur DNA dan RNA
sehingga terjadi 6 jenis kerusakan. Kerusakan
pertama diawali dengan pembentukan dimmer
pirimidin, yaitu dengan membentuk ikatan antara
pasangan timin atau sitosin-pirimidin yang
berdekatan pada untai DNA atau RNA yang
sama. Dimmer ini mencegah mikroba
bereplikasi sehingga membuat mereka tidak aktif
dan mampu menginfeksi.

Penggunaan  lampu UV  panjang
gelombang 254 nm menunjukkan penyerapan
sinar UV secara maksimum oleh asam nukleat.
Akan tetapi kerusakan asam nukleat masih
memungkinkan  sel untuk  melakukan
metabolisme, karena beberapa enzim mampu
memperbaiki kerusakan yang terjadi pada asam
nukleat. Hal ini memungkinkan mikroba untuk
aktif lagi setelah terpapar UV [1]. Perbaikan
dalam desinfeksi air oleh sinar UV dengan
memberikan  dosis cukup tinggi  untuk
memastikan bahwa asam nukleat rusak dan
mikroba tidak aktif kembali. Penggunaan lampu
merkuri ultra violet (LPMUV) pada panjang
gelombang antara 260-265 mn efektif sebagai
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biosidal, sedangkan pada panjang gelombang
254 nm efektif sebagai desinfektan. Metode
penghitungan dosis UV pada lampu LPMUV
tergantung pada panjang gelombang UV, spektra
sinar, konsntrasi cairan bahan pangan dan jenis
mikroba yang akan diinaktifkan menyebabkan
terurainya asam lemak dan membran sel dan sel
makromolekul, seperti protein dan DNA [1].
Evektivitas UV tergantung pada berbagai factor
seperti karakteristik mikroba dan komposisi
makanan  [4]. Evektivitas UV  dalam
menginaktivasi Cryptosporodium parvum dalam
cider apel. E. Coli O157:H57 mampu berkurang
sampai 3,8 log-siklus. Yeast dan fungi mampu
berkurang 5-log siklus dengan penyinaran UV
pada dosis tinggi dan tekanan rendah. Tingkat
inaktivasi mikroba oleh radiasi UV secara
langsung berhubungan dengan dosis yang
diaplikasikan pada makanan. Pengolahan radiasi
UVC makanan tergantung pada berbagai faktor
seperti parameter operasional peralatan UVC,
karakteristik mikroba, dan komposisi makanan

Faktor utama yang menunjukkan
efektivitas adalah desain reaktor dan mekanika
fluida dan absorbsivitasnya.  Partikel yang
terabsorsi dan tersuspensi banyak ditemukan
pada air limbah, tidak sama dengan yang
ditemukan dalam sari buah. efektivitas UV pada
sari buah dipengaruhi oleh kisaran pH dan tinggi
kandungan gulanya.

Metode lain yang banyak digunakan selain
UV adalah ozonisasi. Penggunaan ozon sebagai
antimikroba di udara, efektifitasnya meningkat

pada kelembaban udara yang relatif tinggi. Prinsip
ozon adalah mengoksidasi sel plasma dan berpotensi
menggantikan teknik dekontaminasi konvensional dalam

industri makanan [5]. Selain itu kinerja ozon sebagai
zat antimikroba juga dipengaruhi oleh tipe
organisme, konsentrasi ozon. Bakteri gram
positif lebih peka terhadap ozon dari pada bakteri
gram negatif. Suhu, RH, pH, kekeruhan, adanya
bahan-bahan yang dapat teroksidasi o0zon
mempunyai kecenderungan membentuk
gumpalan. Ozon secara aktif menghancurkan
spora bakteri dan jamur [5]

Pasteurisasi metode UV-OZON merupakan
langkah inovasi pada proses pengawetan susu.
Kombinasi UV dan OZON sebagai alat
pasteurizer didasarkan pada kinerja UV dan
OZON dalam menginaktivasi mikroba. Metode
Aplikasi UV dengan dosis 20 mJ/cm? mampu
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menginaktivasi Listeria monocytogenes pada
susu kambing sebesar 5 log-siklus, sedangkan
aplikasi ozon pada susu kambing dengan
konsentrasi 75 pg/ml dengan laju aliran 0,12
I/menit dicapai inaktivasi E. coli sebesar 5 log-
siklus. Pasterurisasi non thermal metode UV-
OZON diharapkan secara signifikan
menginaktivasi mikroba pathogen sehingga dan
memenuhi permintaan susu segar yang ASUH.
Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui sifat mikrobiologis yaitu laju
inaktivasi bakteri E. coli dan bakteri Bacillus,
sp dalam susu seger proses pasteuriassi non
thermal medote UV dan Ozon

b. Mengetahui  sifat  organoleptik  susu
pasteurisasi non thermal metode UV dan ozon

2. Metode

Penelitian ini menggunakan lampu UV tipe
C 30-watt dan Generator ozon model OZ-5G.
Metodologi penelitian untuk mengetahui sifat
mikrobiologis dan sensori susu segar yang
dipasteurisasi non thermal metode UV dan ozon
menggunakan ekperimental disain dengan
perlakukan A. Lama pemaparan UV padataraf 3
menit, 6 dan 9 menit; B. Lama pemaparan Ozon,
pada taraf 1, 3 dan 5 menit. Untuk mengetahui
sifat organoleptik susu menggunakan rancangan
acak lengkap pola factorial dengan 3 ulangan,
dengan model matematika Yijk = u + Pi + Yj +
PYj + &ij. Pengujian statistik meliputi pengujian
keragaman (Analysis of Variance) dengan uji F
dan Uji statistik beda lanjut menggunakan uji
Beda nyata Jujur (BNJ). Sedangkan untuk
mengetahui sifat mikrobiologis susu dan laju
inaktivasi  bakteri dilakukan menggunakan
persamaan regresi linier dengan model
persamaan: Y =a+bX

Tahapan pelaksanaan penelitian sebagai
berikut: susu segar dikontaminasikan oleh
bakteri E. coli atau bakteri Bacillus,sp dengan
konsentrasi ljuta sel. Selanjudnya susu segar
dipasteurisasi non thermal menggunakan UV dan
Ozon dengan berbagai lama paparan uv dan
ozon. Sebelumnya alat pasteurisasi non themal
menggunakan UV dan ozon terlebih dahulu di
sterilisasi dengan mengalirkan air panas kedalam
tabung UV dan Ozon. Susu dimasukkan dalam
bak penampung, kemudian dialirkan ke tabung
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UV dengan cara membuka kran penghubung.
Selanjutnya lampu UV dihidupkan sesuai dengan
perlakuan (3, 5 dan 9 menit).

Susu yang telah dipasteurisasi non thermal
dengan UV, dialirkan ke dalam tabung Ozon
dengan membuka kran penghubung. Susu akan
mengalir kedalam tabung ozon sampai penuh dan
ditutup krannya. Alat pembangkit ozon
dihidupkan dan gas ozon vyang terbentuk
dialirkan ke tabung ozon yang berisi susu
tersebut sesuai perlakukan (1, 3 dan 5 menit).
selanjudnya kran yang berada di salah satu ujung
tabung ozon dibuka agar ozon mengalir keluar.
Susu yang telah dipasteurisasi UV dan Ozon
ditampung ke dalam botol steril dan ditutup.
Untuk mencegah kontaminasi pada ujung kran
pengeluaran disemprot dengan alcohol dan udara
disekitarnya dipanasi menggunakan bunsen.

Parameter pengamatan meliputi total
bakteri E. coli dan Bakteri Bacillus, sp. Dengan
metode total plate count (TPC) dan sifat
organoleptik meliputi warna, bau dan konsistensi
menggunakan mutu hedonik (Tabel 1) dan uji
beda dengan perbandingan jamak (Tabel II).

Tabel 1. Kriteria Mutu Hedonik Susu
Pasteurisasi NonThermal Metode UV dan
Ozon

Kriteria

Warna Bau Bau Konsistensi

(Putih)  (Ozon) (khas (cair)

Susu)
l.gelap 1. tidak l.lemah  1.pecah
berbau

2.agak  2.agak 2.agak 2. sedikit

gelap berbau kuat pecah

3.cukup  3.cukup 3.cukup  3.agak

cerah berbau kuat homogen

4. cerah 4. berbau 4, kuat 4. cukup
homogen

5.sangat 5. sangat 5.sangat 5. homogen

cerah berbau kuat
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Tabel 2. Kriteria Uji Pembeda Perbandingan

Jamak Susu Pasteurisasi Non-Thermal
Metode UV dan Ozon
Kriteria
Warna Bau Bau Konsistens
i
1.Lebih  1.Lebih 1.Lebih 1.Lebih
jelek jelek jelek jelek
2.Agak 2.Agak 2.Agak 2.Agak
lebih lebih jelek lebih lebih jelek
jelek jelek
3.Sama 3.Sama 3.Sama 3.Sama
4.Agak  4.Agak 4.Agak 4.Agak
lebih lebih baik  lebih lebih baik
baik baik
5.Lebih  5.Lebih 5.Lebih 5.Lebih
baik baik baik baik

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Sifat Mikrobiologi Susu Pasterurisasi
Non-Thermal

3.1.1. Bakteri E. coli

Hasil analisa jumlah bakteri E. coli susu
sapi segar berjumlah 3,8x10° dan setelah
dilakukan pasteurisasi non thermal
menggunakan UV pada berbagai lama paparan
selama 3, 6 9 menit dan dikombinasikan
ozonisasi selama 1, 3 dan 5 menit terjadi terjadi
penurunan jumlah bakteri E. coli sebesar 1,3x10°
seperti yang terlihat pada Gambar 1 dan Tabel
II.

Gambar 1. Pengujian Bakteri E. Coli

dalam susu
menggunakan

Tabel 3. Jumlah Bakteri E Coli
pasteurisasi non thermal
Metode UV dan Ozon

.. Jumlah Bakteri E. coli (CFU/mlI)
Pasteurisasi

Non- Paparan Ozon (menit)
Thermal 1 5 3
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Paparan 3 4,4x10° 23x10° 3,4x10°
Ultra

Violey 6 1,7x10° 1,3x10° 1,4x10°
UV 9 73x10° 41x10° 1,3x10°
(menit)

Susu 0 86x10° 8,7x10° 8,6x10°
Segar

Perhitungan kecepatan penurunan jumlah
bakteri E. coli pada susu perlakukan pasteurisasi
non thermal menggunakan UV selama 3 menit
yang dikombinasikan dengan berbagai lama
ozonisasi  sebesar 0,1624In(x)+0,819, lama
penyinaran UV 6 menit sebesar -
0,0176In(x)+1,4223, dan penyinaran UV selama
9 menit sebesar 0,1262In(x)+0,6358 seperti yang
terlihat pada Gambar 2.

16
~ 14
S
w 1,2 =0,1624X + 0,
3 1 R*=0,8588
E 08 vV =0,1262x + 0,6358
> R?=0,7416
S 06
S
€ 04
3
=02

0

1 3 5

Lama Ozonisasi (menit)

Gambar 2. Kecepatan Penurunan Jumlah Total Bakteri E.
coli dalam susu pasteurisasi non thermal UV dan
Ozon

Gambar 2. menunjukkan bahwa lama
penyinaran UV dengan berbagai lama ozonisasi
menghasilkan persamaan inaktivasi yang
berbeda-beda. Proses inaktivasi bakteri E. coli
dengan UV didasarkan pada kemampuan sinar
UV yang terserap oleh mikroorganisme hingga
mencapai DNA/RNA mikroorganisme, sehingga
menyebabkan terurainya DNA mikroorganisme
tersebut.

Proses inaktivasi mikrobia dengan ozon
didasarkan pada daya oksidasinya yang sangat
kuat, sehingga menyebabkan terurainya asam
lemak, membran sel, protein dan DNA. Ozon
mampu membunuh berbagai macam
mikroorganisme seperti bakteri Escherichia coli,
Salmonella enteriditis, serta berbagai bakteri
patogen lainnya. Konsentrasi 0ozon gas ozon
yang dialirkan ke dalam bahan berbentuk cairan
lebih tinggi, yang memberi keefektifan dengan
gelembung dibandingkan dengan perlakuan
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celup. Oleh karena itu, gelembung ozon yang
selalu digunakan untuk aplikasi ozon.

Kinetika inaktivasi bakteri E. coli untuk
susu yang telah mengalami pasteurisasi dengan
kombinasi perlakuan lama penyinaran UV dan
ozonisasi menunjukkan kematian dengan laju
inaktivasi bakteri E. coli (u) = 0,006 In
CFU/menit dengan model kinetika Y = - 0,006x
+ 0,1383 dengan R? = 0,0577, seperti yang
terlihat pada Gambar 3.

02
[%2]

8 o015 B16 ’
235 01 1
c U‘J’.o 05 y =-0,006x + 0,1383
ER R2=0,05% 0,02

< 0

- 0

5
Pemaparan UV (menit)

Gambar 3. Laju inaktivasi bakteri E. coli susu pasteurisasi
non thermal metode UV dan ozon

Pengaruh lama penyinaran UV terhadap
reduksi bakteri E. coli sesuai dengan konsep
desinfeksi ultraviolet. Semakin besar daya yang
digunakan dan semakin lama waktu pemaparan
maka semakin tinggi dosis dan efek germisidal
yang dihasilkan [6].

3.1.2. Bakteri Bacillus sp

Hasil Analisa jumlah bakteri Bacillus, sp
pada susu sapi pasteurisasi non thermal dengan
lama penyinaran UV (A) menunjukkan jumlah
bakteri Bacillus sp awal sebanyak 8650000 (8,65
x 10°), setelah mengalami penyinaran UV selama
3 menit dan ozonisasi selama 1 menit (A1B1)
jumlahnya mencapai 2416666 (2,42 x 10°).
Sedangkan setelah mengalami penyinaran UV 3
menit dan ozonisasi selama 3 menit jumlah
mikroba awal mengalami penurunan menjadi
3520000 (3,52 x 10°). Untuk lebih jelasnya lihat
pada Gambar 4 dan Tabel 1V

Gambar 4. Pengujian Bakteri Bacillus, sp
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Tabel 4. Jumlah Bakteri Bacillus, Sp. dalam susu
pasteurisasi non thermal menggunakan
Metode UV dan Ozon

.. Jumlah Mikroba (CFU/mlI)
Pasterurisasi

Non- Paparan Ozon (menit)
Thermal 1 5 3
Paparan 3  2,4x10°® 3,5x10® 3,3 x10°
Ultra

Violety 6  1,6x10° 1.7x10® 1,4 x10°
UV 6 6 6
(menit) 1,7x10°  1,3x10°  1.2x10
Susu 0 87x10® 85x10° 8,6x10°
Segar

Hasil Perhitungan kecepatan jumlah total
bakteri Bacillus sp menunjukkan bahwa
perlakuan lama penyinaran UV selama 3 menit
sebesar -0,072In(x)+0,5953, perlakuan lama
penyinaran UV selama 6 menit sebesar
0,0283In(x)+0,719, sedangkan perlakuan lama
penyinaran UV selama 9 menit sebesar
0,0732In(x)+0,593 seperti yang terlihat pada
Gambar 5.

09 —y=0,0283x+0,7RO= 04758
_ 08 '
a 0,7
é 0,6 v=0,0732x + 0,593
— 2 _
g 0s R2=0,7983
5 04 y=-0,
5 03 RZ= 0,6508
5 0,2
0,1

1 Lama Ozongsasi (menit) 5

e JV/ 3 menit
e=fi== UV 6 menit
UV 9 menit

Gambar 5. Kecepatan Penurunan Jumlah Total Bakteri
Bacillus sp dalam susu pasterisasi metode termal UV
dan ozon

Radiasi UV menyebabkan modifikasi
kimiawi dari nucleoprotein serta menimbulkan
hubungan silang antara pasangan-pasangan
molekul  timin.  Hubungan ini  dapat
menyebabkan salah baca dari kode genetik yang
akan menghasilkan mutasi, sehingga akan
merusak atau melemahkan fungsi-fungsi vital
mikroorganisme dan kemudian membunuhnya.
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Penonaktifan melibatkan penghancuran
aktivitas  biologis sel mikroba  seperti
menginduksi  perubahan pada komponen
struktural sel yang menyebabkan kematian sel
melalui perubahan permeabilitas sel dan lisis sel
dan dengan mengubah kemampuan sel untuk
membelah dan dengan demikian bereproduksi.
Kerusakan ozon mengakibatkan pecahnya
membran  sel, menghambat  mekanisme
reaktivasi seluler, dan mengoksidasi asam lemak
tak jenuh, asam lemak lipid, glikoprotein,
glikolipid, asam amino, gugus sulfhidril dari
enzim tertentu, cincin fenolik, dan asam nukleat

[5]

Ozon telah terbukti membunuh bakteri
Gram  positif ~ Listeria  monocytogenes,
Staphylococcus  aureus, Bacillus  cereus,
Enterococcus, dan Gram-negatif Pseudomonas
aeruginosa dan  Yersinia  enterocolitica;
Escherichia coli adalah salah satu yang paling
sensitif terhadap kerusakan ozon, sedangkan
kokus Gram-positif yaitu Staphylococcus dan
Streptococcus , Bacillus dan mikobakteri yang
paling tahan terhadap kerusakan ozon [5]

Kekuatan oksidasi ozon dapat merusak
membrane sel, dinding bagian luar sel
mikroorganisme (cell lysis) dan juga dapat
membunuhnya. Ketika ozon kontak dengan
bakteri, satu atom oksigen akan melepaskan diri
dan mengoksidasi pelindung protein bagian luar,
yaitu phospholipid dan lipoprotein dari bakteri
tersebut, kemudian atom oksigen yang lain akan
berubah menjadi gas oksigen. Bakteri dapat
dihancurkan akibat adanya kebocoran pada
sitoplasma [5]. Bakteri berspora memiliki tingkat
ketahanan yang lebih tinggi dibandingkan bakteri
tidak berspora, misalnya bakteri Bacillus sp
sebagai bakteri spora memiliki tingkat ketahanan
5 kali daripada bakteri E. coli.

Kinetika inaktivasi bakteri Bacillus sp
untuk susu pasteurisasi non termal metode UV
dan ozon menunjukkan kematian dengan laju
inaktivasi bakteri Bacillus sp (1) = 0,0002 In
CFU/menit dengan model kinetika Y = - 0,002x
+ 0,0566 dengan R? = 0,0006, terlihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Laju Inaktivasi bakteri Bacillus sp susu
pasterisasi metode termal UV dan ozon

Gambar 6, menunjukkan laju inaktivasi
bakteri Bacillus sp perlakuan lama pemaparan
UV. kecepatan inaktivasi bakteri Bacillus sp
selama pemaparan UV 3 menit mencapai 0,07,
pemaparan 6 menit mencapai 0,03, dan
pemaparan UV selama 9 menit mencapai 0,07.

Jika dibandingkan antara gambar 2 dan
gambar 4, akan menunjukkan bahwa nilai laju
kecepatan dalam menginaktivasi bakteri E. coli
lebih besar daripada bakteri Bacillus sp. Bakteri
Bacillus sp merupakan bakteri gram positif yang
berspora, sehingga memiliki ketahanan dalam
mempertahankan diri karena terbungkus oleh
spora yang dihasilkan. Bila dibandingkan laju
inaktivasi antara bakteri E. coli dengan bakteri
Bacillus sp dapat diketahui bahwa koefisien
inaktivasi (u) bakteri Bacillus sp lebih kecil
daripada bakteri E. coli. Nilai koefisien yang
kecil menunjukkan rendahnya sensitivitas
mikroba terhadap pemaparan UV, dari data
tersebut dapat diketahui bahwa bakteri E. coli
lebih mudah diinaktivasi daripada bakteri
Bacillus sp. Semakin mudah bakteri diinaktivasi
maka ketebalan dinding sel bakteri tersebut
semakin rendah [7]. Bakteri Gram negatif lebih
sensitif terhadap perlakuan UV daripada bakteri
Gram positif

3.1.3. Nilai D Bakteri E. coli dan Bacillus, sp

Nilai D bakteri E. coli dan Bacillus sp susu
yang dipasteurisasi non thermal metode UV dan
ozon disajikan pada Tabel V.

Perhitungan nilai D pada memiliki 4 titik
yang dimulai pada menit 0, menit 1, menit 3 dan
menit 5. Nilai D bertujuan untuk mengukur
ketahanan UV dan Ozon pada pasteurisasi non
termal susu, adalah waktu menit pada paparan
ozon tertentu yang diperlukan  untuk
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menghancurkan satu siklus logaritmik (90%)
dari populasi mikroba target dalam susu. Nilai-D
menentukan kurva kelangsungan hidup mikroba
ketika logaritmik (log.) populasi
mikroorganisme diplot terhadap waktu [8].

Tabel 5. Nilai D Laju kematian bakteri E. coli
dan Bacillus sp oleh UV dan Ozon

t o

Perlakuan Log . Log Nilai -D
No (menit) Nt (menit)

Bakteri E. coli

UVo& 6.584 0 6.584 1.00

Ozon1

UVo& 6.584 1 6.431 0.87

Ozon 3

wo& 6.431 2 6302 0.70

Ozon 5

UV3& 6302 2 6.335 0.68

Ozon 0

V3 & 5695 0 5695 1.00

Ozon1

UV3& 5.695 2 5.640 0.66

Ozon 3

UW3& 5.640 2 5.364 0.68

Ozon 5

UvVe & 5315 2 5315 0.62

Ozon 0

UVe6 & 5415 0 5415 1.00

Ozon1

UvVe6 & 5415 1 5220 0.85

Ozon 3

Uve6 & 5200 2 5113  0.63

Ozon 5

UV9 & 5114 2 5255 059

Ozon 0

U9 & 5295 0 5.295 1.00

Ozon1

U9 & 5295 1 5.865 0.73

Ozon 3

UVo & 5.865 2 5.609 0.69

Ozon 5

UVo& 5609 2 5612 0.64

Ozon1

Bakteri Bacillus sp

Kontrol 6.937 0 6.937 1.00

UVo&

Ozon1 6.937 1 6.675 0.89
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memperlihatkan perbedaan laju kematian bila
diberikan perlakuan dengan penyinaran UV dan
ozon pada waktu yang sama [3].

3.2. Sifat Organoleptik Susu

Parameter sifat organoleptik susu meliputi
warna, bau susu, bau ozon dan konsistensi
menunjukkan tidak ada pengaruh yang nyata
dengan adanya perlakuan pasteurisasi kombinasi
metode UV dan Ozon. Warna susu hasil
pasterurisasi non thermal UV dan ozon berkisar
antara putih susu cukup cerah sampai cerah
(3,94), Tidak berbau ozon sampai agak berbau
ozon (1,50); bau khas susu cukup cenderung kuat
(3,63), dengan konsistensi cenderung homogen
(3,81), seperti yang terlihat pada Tabel VI.

Tabel 6. Nilai Organoleptik Susu Pasterurisasi
Non-Thermal Medode UV dan Ozon

Mutu Hedonik

ovol 6.675 2 co7g 068
ovo& 6.976 2 c1ep 081
ovsd 6321 0 6apy 100
o3 6.321 2 cagg 068
ovsl 6383 2 sos7 067
o3 6547 2 65p7 070
AR 6225 0 6 pps 10D
A 6225 1 607 084
ovos 6.207 2 61p7 069
A 6.127 2 s150 067
oo 6.239 0 659 100
Ay 6239 1 65 084
A 6.251 2 6oup 068
oo 6240 2 6105 069

Hasil analisa regresi pada Tabel V,
menunjukkan semakin lama waktu pemaparan
menghasilkan nilai D semakin kecil, berarti laju
kematian semakin cepat. Nilai D pada setiap
waktu perlakuan yang sama dari bakteri E. coli
nilainya lebih kecil daripada bakteri Bacillus sp.
Perbedaan ini terlihat pada perlakuan lama
paparan o0zon5 menit menghasilkan nilai D
bakteri E. coli sebesar 0,68 menit, sedangkan
nilai D bakteri Bacillus sp sebesar 0,81 menit.
Pada perlakuan yang lain seperti pada pelakuan
UV 6 menit dan ozon 5 menit menghasilkan nilai
D bakteri E. coli sebesar 0,59 menit, sedangkan
nilai D bakteri Bacillus sp sebesar 0,67 menit.
Perbedaan nilai D dapat disebabkan karena
perbedaan jenis mikroba.  Bakteri E. coli
termasuk kelompok Gram negatip, sedangkan
bakteri bacillus, sp termasuk bakteri gram
positip. Kedua jenis bakter tersebut mempunyai
sifat struktur dan sifat karakteristik fisiologi dan
metabolism yang berbeda sehingga
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Perlakukan  \war Bau Bau Konsite
na (Ozo (Sus ™S
n) u)

Kontrol 3,63% 1,00 3,63 3,63°

a
Uuvo& 3,19 1,31 3,13 3,31°
Ozon 1 a a
Uuvo& 3,63 144® 3,13 3,19°
Ozon 3 a a
Uvo& 3,38 1,44® 3,31 3,44°
Ozon 5 a a
uvi3& 3,88 1,31* 3,31 3,69°
Ozon 0 a a
uvi3& 331 163* 3,19 3,75°
Ozon 1 a a
uvi3& 3,31 144® 3,13 3,75%
Ozon 3 a a
uvi3& 3,81 150 3,25 3,56°
Ozon 5 a a
uUve & 3,38 1,382 281 3,63°
Ozon 0 a a
uUve & 394 188% 269 3,69°2
Ozon 1 a a
Uv e & 350 1562 3,00 3,56°
Ozon 3 a a
Uve & 3,38 156% 3,25 3,19°
Ozon 5 a a
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Uvo & 3,63 1,382 3,13 3,812
Ozon 0 a a
Uvo & 3,75 1,44% 325 381
Ozon 1 a a
Uvo & 356 1,63 331 3,50°
Ozon 3 a a
Uvo & 356 156% 3,25 3,562
Ozon 5 a a
Sedangkan hasil pengujian organoletik

dengan uji pembeda dengan uji pembanding
jamak menggunakan standart susu segar
menunjukkan tiada apa pengaruh yang nyata
antara susu segar dan susu pasteurisasi non
termal metode UV dan ozon. Susu yang
dipasteurisasi non termal metode UV dan Ozon
mempunyai sifat organoleptik yang sama dengan
susu segar meliputi warna (3,05), bau normal
(2,9) dan Konsistensi (3,17). Susu yang
dipasteruisasi nin termal metode UV dan ozon
mengalami sedikit perubahan sifat organoleptik.
Perubahan sifat organoleptik susu tergantung
pada lama waktu pemaparan UV. Penggunaan
radiasi UV dengan intensitas tinggi diyakini
dapat mengubah sifat organoleptik susu. Waktu
pemaparan dan panjang gelombang sinar UV
perlu dioptimalkan untuk mengurangi efeknya
perubahan sifat organolepik pada susu[8].

4. Kesimpulan

Pasteurisasi non termal metode UV dan
ozon mampu menginaktivasi bakteri E. coli
sebagai Gram positip dan bakteri bacillus, sp
sebagai bakteri Gram negative. Laju inaktivasi
bakteri E. coli lebih tinggi dibandingkan dengan
bakteri Bacillus, sp. Pasteurisasi non termal
metode UV-ozon menghasilkan model laju
inaktivasi bakteri E. coli (1) = 0,006 In
CFU/menit dengan model kinetika Y = - 0,006x
+ 0,1383 dengan R? = 0,0577. Sedangkan model
matematika laju inaktivasi bakteri Bacillus sp (1)
=0,0002 In CFU/menit dengan model kinetika Y
=-0,002x + 0,0566 dengan R? = 0,0006

Nilai D bakteri E coli dan bacillus sp paling
rendah pada pasteurisasi non termal penyinaran
UV 6 menit dikombinasi dengan paparan ozon 5
menit.

Pasteurisasi non thermal UV-ozon tidak
berpengaruh terhadap sifat organoleptik susu
sapi. Susu pasteurisasi non termal metode UV
dan ozon berwarna putih cerah, bau khas susu
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dan bau ozon lemah,, Kkonsistensi cair dan
homogen. Sifat organoleptic susu pasteurisasi
non termal metode UV dan ozon sama dengan
susu segar.
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ABSTRAK

Salah satu aspek penting dalam budidaya tanaman adalah pemupukan. Pemupukan yang baik dan berimbang akan
berdampak positif bagi kelangsungan tanaman. Penggunaan mikroorganisme lokal ekstrak daging keong mas pada
media air kelapa, sebagai pupuk alternatif adalah bentuk teknologi tepat guna dalam mendukung konsep pertanian
terpadu dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan produk formula mikroorganisme lokal
ekstrak daging keong mas pada media air kelapa, yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Percobaan
ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan, yang terdiri atas kontrol positif (NPK
Mutiara), Kontrol negatif (akuades) dan 3 perlakuan penyiraman dengan formula MOL. Indikator pertumbuhan
tanaman yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, diameter batang, berat basah dan kering
tanaman. Data hasil penelitian dianalisis secara sidik ragam menggunakan aplikasi statistik 8, jika berbeda nyata
maka akan diuji lanjut menggunakan LSD pada taraf 5%. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
introduksi MOL ekstrak keong mas pada media air kelapa berbagai konsentrasi, mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Masing-masing perlakuan memberikan efek yang berbeda dalam meningkatkan
pertumbuhan. Analisis sidik ragam terhadap efektivitas Mol ekstrak keong mas pada media air kelapa berbagai
konsentrasi sebagai pemacu pertumbuhan, didapatkan perlakuan B (konsentrasi 5%) sebagai perlakuan terbaik.
Hal ini terbukti dari kemampuan konsentrasi tersebut dalam meningkatkan tinggi tanaman, panjang akar, berat
kering dan basah tanaman tanaman mentimun. Oleh karena itu, perlakuan tersebut berpotensi untuk dikembangkan
sebagai biofertilizer, pengganti pupuk kimia sintetis dalam memacu pertumbuhan tanaman dan pemenuhan
kebutuhan pemupukan.

Kata kunci — biofertilizer, limbah organik cair, mikroorganisme lokal, pertumbuhan tanaman

ABSTRACT

One of the important aspects in the cultivation of plants is fertilizing. Good and balanced fertilization will have a
positive impact on the continuity of the plant. The use of local microorganisms of golden snail meat extract in
coconut water media, as an alternative fertilizer is a form of appropriate technology in supporting the concept of
integrated and sustainable agriculture. This study aims to obtain local microorganism formula products of conch
meat extract on coconut water media, which is able to increase plant growth. The experiment used a random group
design (RAK) with 5 treatments, consisting of positive control (NPK Mutiara), Negative control (aquadest) and 3
watering treatments with mol formula. The observed indicators of plant growth are the height of the plant, the
number of leaves, the length of the roots, the diameter of the stem, the wet and dry weight of the plant. The data of
the results of the study was analyzed in analysis of variance using statistical application 8, if it is different, it will
be further tested using LSD at a level of 5%. Overall, the results of the study showed the introduction of MOL
golden snail extract in coconut water media of various concentrations, able to increase plant growth. Each
treatment has a different effect in promoting growth. Analysis of variance on the effectiveness of moles of golden
snail extract in coconut water media of various concentrations as a growth driver, obtained treatment B
(concentration 5%) as the best treatment. This is evident from the ability of such concentrations in increasing
plant height, root length, dry weight and wet cucumber plant plants. Therefore, the treatment has the potential to
be developed as a biofertilizer, a substitute for synthetic chemical fertilizers in spurring plant growth and meeting
fertilization needs.

Keywords — biofertilizers, liquid organic waste, local microorganisms, plant growth
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1. Pendahuluan

Pupuk berperanan penting dalam budidaya
pertanian. Pemupukan yang berimbang, sesuai
dengan dosis, jenis dan cara yang tepat, akan
menghasilkan produksi yang baik dan optimal.
Peningkatan produksi juga berarti terjadinya
peningkatan massa tanaman seperti akar, batang,
daun yang tertinggal. Sehingga dapat
dikembalikan lagi ke dalam tanah. Hal ini
bertujuan untuk memperkaya cadangan unsur
hara di dalam tanah, agar kebutuhan hara bisa
terpenuhi dengan baik.

Salah satu kendala yang menyebabkan
terganggunya pemupukan di kalangan petani
adalah terbatasnya jumlah pupuk di lapangan.
Permasalahan ini seperti masalah klasik yang
selalu berulang. Di samping itu, penyaluran
pupuk ke petani, sering terlambat dan tidak
teratur. Bahkan sering tidak mendapatkan
bagiannya. Kalaupun mendapatkan bagian,
jumlah pupuk yang diterima petani juga terbatas
dan tidak mencukupi. Dengan demikian, proses
pemupukan terganggu dan tidak berimbang,
bahkan ada beberapa jenis tanaman yang tidak
dipupuk, sehinga tanaman menjadi abnormal dan
tidak bisa berproduksi (gagal panen).

Hasil survei dan wawancara dengan petani
di Lapangan menunjukkan rata-rata petani
menggunakan pupuk kimia sintetis secara terus
menerus dan berlebihan dalam praktek budidaya
tanaman. Hal ini sangat memungkinkan
terdapatnya dampak negative terhadap tanah,
manusia dan lingkungan. Adanya berbagai
dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia
sintetis ini, mendorong kesadaran masyarakat
modern akan pentingnya keamanan produk
pertanian yang dikonsumsi. Keamanan produk
tersebut bisa dicapai dengan penggunaan
teknologi produksi yang tepat dan ramah
lingkungan. Salah satu kendala dalam
mengembangkan teknologi tersebut adalah
belum banyak tersedia paket teknologi yang
dapat menggantikan penggunaan pupuk kimia
sintetis dalam memacu pertumbuhan dan
perkembangan serta produksi tanaman.

Penggunaan bioteknologi dari
mikroorganisme lokal (MOL) menjadi solusi
karena sifatnya yang mudah dibiakkan secara
massal dengan biaya yang murah. MOL ini
diperkirakan mampu mengurangi
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ketergantungan petani terhadap pupuk dan
pestisida sintetik. Hal ini terlihat dari potensinya
dalam mempercepat pengomposan
(biodekomposer dan bioaktivator kompos) [1],
kemudian memperbaiki dan menyuburkan tanah
[2] serta memacu pertumbuhan tanaman
kangkung [3], bayam merah [4], tanaman tomat
pada tanah ultisol [5], pertumbuhan dan
kandungan protein tanaman kedelai [6], serta
memacu pertumbuhan tanaman krisan di Desa
Sumkara Kabanjahe [7]. Selain itu, keunikan
MOL  tersebut  juga  diketahui  dari
kemampuannya dalam menghasilkan hormon
tumbuh [8], melarutkan fosfat dan kalium,
bersifat saprofitik, dan menghasilkan antibiotik.
Sehingga mampu menekan keparahan penyakit
pada tanaman [9]. Hal ini menjadikan MOL
berpeluang besar untuk dikembangkan sebagai
sebagai pupuk hayati (biofertilizer).

Mengingat potensi yang besar dari MOL
tersebut, maka perlu dikembangkan terobosan
teknologi pemanfaatan MOL dalam memacu
pertumbuhan tanaman. Potensi yang besar
tersebut belum banyak dimanfaatkan mengingat
pembiakan massal mikroorganisme ini biasanya
dilakukan di Laboratorium, menggunakan media
semi sintetik yang diproduksi secara dengan
harga yang sangat mahal. Oleh karena itu,
kegiatan ini  menawarkan  solusi  dari
permasalahan yang dihadapi dan
membangkitkan motivasi petani di lapangan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Laboratorium dan Kebun Percobaan Program
Studi  Agroteknologi  Fakultas  Pertanian
Universitas Bina Insan

2.1. Percobaan di Laboratorium

2.1.1. Pembuatan Larutan MOL

Daging keong mas 300 gr ditambah
akuades 300 ml (1:1) dipanaskan hingga
mendidih, kemudian disterilisasi  dengan
autoclave pada tekanan 121 atm selama 1 jam.
Selanjutnya, sebanyak 50 liter air kelapa dan 300
gr gula merah ditambahkan ke dalam esktrak
keong mas steril. Campuran larutan tersebut
dihomogenkan dan diinkubasi selama dua
minggu menggunakan fermentor.
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2.1.2. Pembuatan Konsentrasi Larutan MOL

Percobaan ini menggunakan 3 konsentrasi
yaitu 1 % (1 mL MOL+100 mL air), 5% (5 mL
MOL+100 mL air), dan 10% (10 mL MOL+100
mL air). Volume larutan yang diintroduksikan
pada masing-masing tanaman adalah 10 mL.

2.1.3. Introduksi MOL pada Benih Mentimun

Introduksi MOL pada benih mentimun
dilakukan sebanyak 2 kali (sebelum dan sesudah
tanam). Sebelum tanam, benih mentimun
disterilisasi permukaan untuk menghilangkan
mikroba yang melekat dan menempel pada
permukaan benih. Selanjutnya, benih mentimun
direndam selama 30 menit menggunakan
berbagai konsentrasi MOL, sebelum ditanam ke
polybag (Gambar 1).

kij:i"rtrolr

Gambar 1. Perendaman benih mentimun dengan larutan
MOL berbagai konsentrasi: Kontrol (akuades), A
(MOL konsentrasi1%), B (MOL konsentrasi 5%),

dan C (MOL konsentrasi 10%).

Introduksi berikutnya, setelah tanaman
mentimun berumur 10 hari setelah tanam.
Introduksi pada tanaman dilakukan dengan
menyiramkan larutan MOL sebanyak 10 mL, ke
sekitar daerah rizosfer tanaman mentimun
dengan jarak lebih kurang 2 cm dari tanaman.

2.2. Percobaan di Lapangan

2.2.1. Rancangan Penelitian

Percobaan disusun berdasarkan rancangan
acak kelompok (RAK), sebanyak 3 perlakuan
dan 5 ulangan. Perlakuan berupa perendaman
benih mentimun ke dalam suspensi MOL dan 2
kontrol yaitu kontrol negatif (akuades), kontrol
positif  (NPK  Mutiara), Perlakuan Al
(Konsentrasi 1%), B (konsentrasi 5%) dan C
(konsentrasi 10%). Selanjutnya, analisis data
secara sidik ragam, jika berbeda nyata maka akan
diuji lanjut menggunakan LSD pada taraf nyata
5%.
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2.2.2. Penyiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah tanah
dan pukan. Tanah diperoleh dari kebun
percobaan Program  Studi  Agroteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Bina Insan.
Adapun perbandingan tanah : pukan (steril) yang
digunakan yaitu 2:1. Sterilisasi tanah dan pupuk
kandang dengan memasukkan tanah dan pupuk
kandang dicampurkan ke dalam kotak steril
kemudian dibiarkan hingga 1 jam pada suhu 100
°C dan didiamkan selama 1 hari. Selanjutnya,
campuran tersebut dimasukkan ke dalam polybag
(18 x 16 cm).

2.2.3. Introduksi MOL di Lapangan

Introduksi  MOL dilakukan  dengan
penyiraman ke daerah perakaran tanaman
mentimun.  Volume larutan MOL yang
diintroduksikan adalah 10 ml per pohon.
Penyiraman dilakukan setiap dua minggu selama
2 bulan.

2.2.4. Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan
adalah penyiraman (pagi atau sore), penyiangan,
pemasangan ajir, pemupukan, pengendalian
organisme pengganggu tanaman mentimun
seperti gulma, hama dan penyakit tanaman
mentimun serta pemasangan ajir.

2.2.5. Pengamatan

Pertumbuhan tanaman mentimun diukur
setelah tanaman berumur 14 HST hingga 60
HST. Adapun parameter yang diamati meliputi:
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar,
diameter batang, berat basah dan berat kering
tanaman. Efektivitas perlakuan dibandingkan
kontrol dihitung menggunakan rumus:

P-K

hTof 0
E= = x 100%

Keterangan:

E = Efektivitas
P = Perlakuan
K= Kontrol

2.2.6. Analisis Data

Data dianalisis secara sidik ragam
menggunakan aplikasi statistik 8, jika berbeda
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nyata maka akan diuji lanjut menggunakan LSD
pada taraf nyata 5%.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Introduksi MOL air kelapa dan ekstrak
keong mas berbagai konsentrasi memberikan
pengaruh yang berbeda dalam memacu
pertumbuhan tanaman. Produk MOL berbagai
konsentrasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Formula MOL air kelapa dan ekstrak keong
mas berbagai konsentrasi: K (kontrol menggunakan
akuades), A (larutan MOL konsentrasi 1%), B
(larutan MOL konsentrasi 5%), dan C (larutan MOL
konsentrasi 10%).

Data hasil pengamatan tinggi tanaman
mentimun didapatkan hasil perbedaan tinggi
yang beragam antar perlakuan. Rata rata dan
efektivitas tinggi tanaman mentimun yang
diintroduksi MOL ekstrak daging keong mas
pada media limbah air kelapa dan tanaman
kontrol (akuades) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata rata dan efektivitas tinggi tanaman mentimun yang diintroduksi MOL ekstrak daging
keong mas pada media limbah air kelapa dan kontrol (30 HST)

Perlakuan ;Iz_air?gr?"nian (cm) Efektivitas (%0) jgumnla(rr]]elai) I(on:)k tivitas
Kontrol Positif (KP) 21,5 26,47 10,4 4,00
Kontrol Negatif (KN) 17,0 0,00 10 0.00
1% (A) 22,9 34,71 10 0.00
5% (B) 30,2 77,64 10,8 8.00
10% (C) 28,8 69,41 9,6 -4.00

*Keterangan: KP (Kontrol positif dengan penambahan pupuk NPK), KN (Kontrol negattif akuades), A (konsentrasi MOL

1%), B (konsentrasi MOL 5%), C (konsentrasi MOL 10%).

Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi
tanaman mentimun yang diaplikasikan dengan
MOL ekstrak keong mas pada media air kelapa,
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda
nyata. Introduksi MOL ekstrak keong mas pada
media air kelapa ini mampu meningkatkan tinggi
tanaman mentimun dengan rata-rata mencapai
30,2 cm dengan efektivitas tertinggi VYaitu
77,64%.

Panjang akar mentimun yang
diintroduksikan MOL ekstrak keong mas pada

@ Publisher : Politeknik Negeri Jember

media air kelapa setelah dianalisis secara sidik

ragam, juga menunjukkan pengaruh yang tidak
berbeda nyata antar perlakuan. Hampir semua
perlakuan mampu meningkatkan panjang akar
tanaman  mentimun.  Efektivitas  tertinggi
ditunjukkan oleh konsentrasi 5% sebesar
27,99%. Selanjutnya, hasil analisis diameter
batang setelah diintroduksikan MOL ekstrak
keong mas pada media air kelapa juga didapatkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata antar
perlakuan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata dan efektivitas panjang akar dan diameter batang tanaman mentimun yang
diintroduksikan MOL ekstrak daging keong mas pada media air kelapa dan kontrol (30 HST)

Panjang akar Diameter Efektivitas

Perlakuan (cm) Efektivitas (%) Batang (cm) (%)

Kontrol Positif (KP) 24,62 6,02 0,39 62,50
Kontrol Negatif (KN) 23,22 0,00 0,24 00,00
1% (A) 20,44 -11,97 0,40 66,60
5% (B) 29,72 27,99 0,38 58,33
10% (C) 23,16 -0,25 0,28 16,66

*Keterangan: KP (Kontrol positif dengan penambahan pupuk NPK), KN (Kontrol negatif akuades), A (konsentrasi 1%),
B (konsentrasi MOL 5%), C (konsentrasi MOL 10%).

Berat basah dan kering tanaman mentimun
setelah diintroduksi MOL ekstrak daging keong
mas pada media air kelapa juga menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata antar
perlakuan. Efektivitas tertinggi pada berat basah

tanaman mentimun masih ditunjukkan oleh
konsentrasi 5% sebesar 35,01%. Namun, semua
perlakuan tidak mampu meningkatkan berat
kering tanaman mentimun. Hal ini dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata dan efektivitas berat basah dan kering tanaman mentimun yang diintroduksikan
MOL ekstrak daging keong mas pada media air kelapa dan kontrol (30 HST)

Berat Basah - Berat kering  Efektivitas
Perlakuan @ Efektivitas (%) @) (%)
Kontrol Positif (KP) 34,50 33,61 0,61 -68,55
Kontrol Negatif (KN) 25,82 0,00 1,94 00,00
1% (A) 24,76 -4,10 0,41 -78,86
5% (B) 37,86 35,01 0,34 -82,47
10% (C) 16,14 -37,49 0,43 -77,83

*Keterangan: KP (Kontrol positif dengan penambahan pupuk NPK), KN (Kontrol negattif akuades), A (konsentrasi MOL
1%), B (konsentrasi MOL 5%), C (konsentrasi MOL 10%).

3.2. Pembahasan

Introduksi MOL ekstrak daging keong mas

pada limbah air kelapa mampu meningkatkan
tinggi tanaman mentimun. Konsentrasi terbaik
dalam meningkatkan tinggi tanaman terdapat
pada perlakuan B yaitu konsentrasi 5%, dengan
efektivitas 77,64%. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian [10] bahwa efek pemberian MOL
mampu meningkatkan tinggi tanaman pakcoy
hingga 25,94 cm.
Hasil penelitin ini juga didukung oleh hasil
penelitian [11] bahwa aplikasi MOL mampu
meningkatkan pertumbuhan padi. Hal ini
membuktikan bahwa introduksi formula MOL
tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai biofertilizer (pengganti pupuk Kkimia
sintetis).

Selain itu, kandungan nutrisi yang
terkandung di dalam konsentrasi MOL ekstrak
daging keong mas pada media air kelapa juga
diduga juga lengkap. Sehingga mampu
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meenyediakan unsur hara yang optimal bagi
tanaman mentimun. [12] melaporkan bahwa
pupuk organik cair dari keong mas mampu
menyediakan berbagai jenis unsur hara seperti
tersedianya N-total, P.Os, K20, C-organik, rasio
C/N dalam memacu pertumbuhan tanaman.
Selanjutnya, [13] menyatakan bahwa ditemukan
sebanyak 17 jenis asam amino essensial dalam
pertumbuhan tanaman.

Aplikasi MOL ekstrak daging keong mas
pada media air kelapa juga memberikan efek
positif dalam meningkatkan diameter batang dan
panjang akar tanaman mentimun. Hal senada
juga dilaporkan oleh [14] bahwa pupuk organik
cair berbahan dasar keong mas berpotensi
sebagai biofertilizer dua varietas melon.
Selanjutnya, [15] menambahkan  bahwa
terjadinya peningkatan pertumbuhan tanaman
kedelai setelah diintroduksi MOL keong mas,
meningkatnya panjang akar dan diameter batang
serta meningkatkan produksi tanaman kedelai.
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Indikator lain yang membuktikan bahwa
MOL ekstrak keong mas pada media air kelapa
ini layak dikembangkan sebagai biofertilizer,
adalah kemampuannya dalam meningkatkan
berat basah dan berat kering tanaman mentimun.
[16] melaporkan terjadinya peningkatan
pertumbuhan dan hasil terung ungu berhasil
ditingkatkan setelah diintroduksi dengan paket
kombinasi pupuk organik cair keong mas dan
penggunaan mulsa plastik hitam. Selanjutnya,
[8] menambahkan bahwa introduksi berbagali
jenis MOL limbah tomat dan sayuran mampu
meningkatkan tingoi, jumlah bunga,
mempercepat umur bunga, meningkatkan
diameter batang, dan berat basah buah cabai per
tanaman. Selain itu, [17] menyatakan bahwa
setelah  introduksi MOL buah mangga
menyebabkan terjadinya peningkatan panjang
tanaman, bobot kering tanaman, dan bobit
polong tanaman kacang panjang per plot di
Lapangan. Hal ini diperkuat dengan hasil
penelitian [6] bahwa adanya peningkatan tinggi
tanaman, jumlah polong berisi per tanaman,
bobot biji per tanaman, bobot 100 biji, hasil per
plot dan kandungan protein pada tanaman
kedelai, setelah diintroduksi dengan MOL
rebung bambu.

4. Kesimpulan

Keseluruhan hasil penelitian menunjukkan
introduksi MOL ekstrak keong mas pada media
air kelapa berbagai konsentrasi, mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman mentimun.
Masing-masing perlakuan memberikan efek
yang berada dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman mentimun. Analisis sidik ragam
terhadap efektivitas Mol ekstrak keong mas pada
media air kelapa berbagai konsentrasi sebagai
pemacu pertumbuhan, didapatkan perlakuan
terbaik, dengan efektivitas tertinggi dalam
memacu pertumbuhan tanaman mentimun yaitu
konsentrasi 5%. Hal ini terbukti dari kemampuan
konsentrasi tersebut dalam meningkatkan tinggi
tanaman, panjang akar, berat kering dan basah
tanaman mentimun, dibandingkan perlakuan lain
dan tanaman kontrol (akuades). Oleh karena itu,
perlakuan B (konsentrasi 5%) ini berpotensi
untuk dikembangkan sebagai biofertilizer,
pengganti pupuk kimia sintetis dalam memacu
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pertumbuhan  tanaman  dan

kebutuhan pemupukan.

pemenuhan

4.1. Saran

Perlu dilakukan uji lapang dan uji lanjut
terhadap penggunaan MOL ekstrak daging keong
mas pada media air kelapa konsentrasi 5%,
dalam menginduksi ketahanan tanaman dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman.
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ABSTRAK

Toraja memiliki tipe lahan marginal. Lahan ini merupakan lahan yang miskin unsur hara dengan kandungan besi
dan aluminium yang tinggi. Hal ini dikarenakan curah hujan di Toraja cukup tinggi. Oleh karena itu, untuk
mengatasi masalah ini, bahan organik ditambahkan ke dalam tanah. Salah satu bahan organik yang cocok
digunakan adalah jerami karena merupakan salah satu limbah pertanian yang cukup tinggi di Toraja. Jerami diolah
menjadi bokashi untuk menambahkan bahan organik ke dalam tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pertumbuhan dan produksi terong putih di lahan marginal Toraja dengan penambahan bokashi jerami.
Penelitian ini menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan analisis varians. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang diamati adalah tinggi tanaman,
jumlah daun, bobot kering tanaman, diameter buah, panjang buah, bobot per buah, dan bobot buah per petak yang
menunjukkan respon yang signifikan terhadap pemberian bokashi jerami. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
pemberian jerami bokashi dengan dosis 1,2 kg/10 kg tanah menunjukkan hasil terbaik untuk pertumbuhan dan
produksi terong putih di lahan marginal Toraja.

Kata kunci — bokashi jerami, lahan marginal, terung putih

ABSTRACT

Toraja has marginal land types. This land is a nutrient-poor land with high iron and aluminium content. This is
because the rainfall in Toraja is quite high. Therefore, to overcome this problem, organic matter is added to the
soil. One of the organic materials that are suitable for use is straw because it is one of the agricultural wastes
which is quite high in Toraja. Straw is processed into bokashi to add organic matter to the soil. The purpose of
this study was to determine the growth and production of white eggplant on marginal land of Toraja by adding
straw bokashi. The research used observation and documentation methods. The data collected were analysed
using analysis of variance. The results showed that the variables observed were plant height, number of leaves,
plant dry weight, fruit diameter, fruit length, weight per fruit, and fruit weight per plot which showed a significant
response to the administration of straw bokashi. The study concluded that giving bokashi straw with a dose of 1.2
kg/ 10 kg of soil showed the best results for the growth and production of white eggplant on marginal lands of
Toraja.

Keywords — bokashi straw, marginal land, white eggplant
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1. Pendahuluan

Terung  (Solanum  melongena  L.)
merupakan salah satu produk tanaman
hortikultura yang sudah banyak tersebar di
Indonesia dengan beragam varietas. Salah
satunya varietas hibrida yaitu terung putih.
Budidaya atau pemasaran terung putih masih
belum sebanyak terung jenis lainya. Kandungan
gizi pada terung putih yaitu vitamin A, vitamin
B, dan vitamin C, kalsium, protein, lemak,
phosphor, serta memiliki kadar kalium tinggi,
yaitu sekitar 217mg/100mg kalium, jadi terung
putih ini sangat penting bagi system syaraf dan
kontraksi otot dan sangat baik untuk dikonsumsi.
Terung putih juga memiliki kadar natrium rendah
(3mg /100g). Kandungan serat pada terung putih
sekitar 2.5 g/ 100g [1].

Budidaya terung putih di Toraja masih
sangat kurang, terbukti di pasar tradisional
maupun modern masih sangat kurang Kita
jumpai. Padahal dari segi kualitas terung putih
mempunyai daging yang empuk, bagus untuk di
konsumsi, tidak terlalu memiliki biji, dan pada
terung putih daya tahan simpan cukup baik,
sehingga bisa bertahan lama. Salah satu upaya
untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi
terung putih adalah adanya keseimbangan antara
ketersediaan hara dan kebutuhan tanaman akan
unsur hara. Akan tetapi, permasalahan yang
ditemui adalah lahan di Toraja termasuk dalam
lahan/ tanah marginal. Lahan marginal Toraja
merupakan jenis lahan yang miskin unsur hara
dengan kandungan besi dan aluminium yang
tinggi. Ini ditandai dengan warnanya yang merah
dan kekuningan, sehingga lahan ini bersifat racun
bagi tanaman. Miskinnya unsur hara yang
terkandung pada lahan marginal Toraja
dikarenakan curah hujan yang tinggi. Masalah ini
dapat diatasi dengan menambah bahan organik di
dalam tanah. Bokashi dapat menjadi solusi untuk
menyediakan bahan organik. Bahan baku
pembuatan bokashi misalnya limbah ternak,
limbah rumah tangga, dan limbah pertanian.

Jerami padi masih banyak terdapat di lahan
persawahan pada akhir panen terutama di desa-
desa sehingga mudah memperoleh jerami padi
untuk dimanfaatkan sebagai bokashi. Jerami di
Toraja selama ini hanya dibakar saja oleh para
petani padahal menyimpan potensi besar sebagai
pupuk. Jerami padi dapat diolah menjadi pupuk
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organik atau pupuk bokashi jerami padi. Bokashi
jerami padi merupakan hasil olahan dari jerami
padi dengan EM4 yang cukup potensial sebagai
bahan organik. Pemberian bokashi jerami padi
diharapkan akan meningkatkan kesuburan fisik,
kimia, biologi tahah, dan akan menghemat
pengeluaran pembelian pupuk atau mengurangi
konsumsi pupuk kimia. Jika memakai pupuk
organik produksi terung akan segar dan baik
untuk dikonsumsi. Kandungan hara jerami yaitu
nitrogen 0,66%, fosfor 0.07 %, kalium 0,93, Mg
0.64%, dan Ca 0,29 % [2]. Selain kandungan
hara yang dimiliki jerami juga memiliki pori-pori
yang bagus atau banyak sehingga sistem drainase
dan aerasi menjadi lebih baik. Jerami padi terdiri
atas daun, pelepah dan ruas atau buku. Ketiga
unsur ini relative kuat karena mengandung silica,
dan selulosa yang tinggi dan pelapukannya
memerlukan waktu yang lama. Apabila jerami
padi diberi perlakuan tertentu akan mempercepat
terjadinya perubahan strukturnya [3].

Kelebihan yang dimiliki oleh bokashi
jerami padi ini sangat sesuai dengan syarat
tumbuh tanaman terung putih. Tanaman ini
membutuhkan kondisi tanah yang subur,
gembur, dan tingkat kemasaman (pH) tanah yang
berkisar antara 5-6. Berdasarkan hal tersebut
maka dilakukan penelitian mengenai respon
pertumbuhan dan produksi terung putih
(Solanum melongena L.) pada lahan marginal
Toraja dengan penambahan bokashi jerami.

2. Metode

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret
2021 sampai Juni 2021. Bertempat di lembang
Angin-Angin, Kecamatan Kesu’ Kabupaten
Toraja Utara. Percobaan yang disusun
berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Faktor yang diteliti adalah pengaruh bokashi
jerami padi yang terdiri atas lima (5) taraf
perlakuan dan tiga (3) ulangan. Setiap perlakuan
terdiri atas empat (4) tanaman ditambah dua (2)
tanaman destruktif sehingga jumlah keseluruhan
adalah 90 tanaman. Taraf perlakuan terdiri dari:
JO = Kontrol, J1 = 0.4 kg Bokashi Jerami/ 10kg
tanah, J2 =0.8 kg Bokashi Jerami Padi / 10 kg
tanah, J3 = 1.2 kg Bokashi Jerami/10 kg tanah,
dan J4 = 1.6 kg Bokashi Jerami/ 10kg tanah.
Parameter yang diamati adalah : tinggi tanaman
(cm), jumlah helai daun (cm), bobot kering
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tanaman, diameter buah (cm), panjang buah
(cm), berat perbuah (kg), dan berat buah perpetak
(kg).

Adapun  prosedur  penelitian
dilakukan adalah sebagai berikut:

yang

2.1. Pembuatan Bokashi Jerami

Jerami padi seberat 100 kg dipotong-
potong sepanjang 3 cm. Setelah itu, EM4 100 ml
dan gula merah 2 kg dilarutkan ke dalam 5 liter
air. Kemudian, larutan yang telah jadi disiramkan
secara perlahan ke dalam adonan jerami padi dan
dedak. Adonan telah jadi apabila adonan dikepal
dengan tangan, air tidak keluar dari adonan dan
bila kepalan dilepas adonan akan terurai.
Adonan disimpan selama 2 minggu agar terjadi
fermentasi. Suhu adonan dipertahankan pada
suhu 40 hingga 50 °C. Apabila suhu berada di
atas dari 50 °C, karung penutup adonan dibuka
dan adonan dibolak balik. Adonan tetap harus
dalam keadaan tertutup setelah dibuka.

2.2. Persiapan lahan

Pertama, lahan dibersihkan dari gulma dan
sisa tanaman dengan menggunakan cangkul dan
alat-alat lainnya. Lahan dibersihkan dengan
tujuan untuk menghilangkan gulma yang dapat
menimbulkan persaingan antar tanaman dengan
gulma. Selain itu, dapat menghindarkan tanaman
dari serangan penyakit yang terdapat pada gulma.

2.3. Penyiapan media

Sebelum media disiapkan, terlebih dahulu
disiapkan bibit yang berasal dari biji terung putih
yang berkualitas baik. Biji yang kualitasnya
bagus akan berpegaruh baik terhadap
pertumbuhan dan produksi terung putih.
Langkah selanjutnya adalah  menyiapkan
polybag dengan ukuran 40 x 50 cm. setiap
polybag diisi dengan tanah sebanyak 10 kg. lalu
diisi dengan bokashi sesuai dengan perlakuan.

2.4. Penanaman

Bibit terung putih dipindahkan ke polybag
pada umur 25 hari setelah benih disemai. Bibit
yang ditanam, diseleksi terlebih dulu agar
diperoleh bibit yang sehat, pertumbuhannya baik
dan seragam. Penanaman dilakukan di sore hari.
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2.5. Pemeliharaan hingga panen

Pada tahap pemeliharaan, dilakukan
pemupukan, penyiraman di sore hari,
penyulaman jika ada tanaman mati atau terserang
hama/ penyakit, dan penyiangan dengan
mencabut gulma. Panen dilakukan pada saat
terung putih berumur 65 hari setelah tanam.
Panen dilakukan dengan cara memetik langsung
buah.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA)
dengan taraf kepercayaan 5% kemudian diuji
orthogonal polynomial.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Tinggi Tanaman

Pengamatan dan pengukuran tinggi
tanaman dilakukan sebanyak empat kali secara
berturut turut yakni pada umur 2 mst, 4 mst,
émst, dan 8 mst. Berdasarkan hasil uji analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa semua
pengamatan dari 4 pengukuran tinggi tanaman
terung putih menunjukkan respon yang nyata
terhadap pemberian pupuk bokashi jerami padi.
Berdasarkan ~ hasil  analisis  orthogonal
polynomial hubungan antara pupuk bokashi
dengan tinggi tanaman memberikan pola
hubungan linear. Artinya, makin bertambah
dosis bokashi jerami padi yang diberikan, maka
tanaman makin tinggi.

Tabel 1. Data Tinggi Tanaman Terung Putih

Perlakuan umur ke-

2mst 4mst 6mst 8 mst
Jo 2747 4193 5788 77.76
J1 29.38 47.25 64.03 80.47
J2 29.73 4845 63.77 8253
J3 32.17 5148 76.19 112.09
J4 30.38 49.93 63.93 100.13
NP BNT 0,05 172 123 228 534

Berdasarkan hasil uji BNT pada tabel 1
menunjukkan bahwa pada umur 8 mst, tanaman
terung putih yang diberikan pupuk bokashi
jerami padi dengan dosis 1200 g (J3) adalah
yang tertinggi (112. 09 cm) berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, termasuk kontrol.
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Tanaman yang tidak diberi bokashi jerami, rata-
rata tingginya hanya 77.76 cm. Hal ini berbeda
jauh dengan tinggi tanaman yang diberi bokashi
jerami. Bokashi jerami mampu memperbaiki
sifat kimia tanah dengan menambah ketersediaan
unsur hara tanah. Bokashi juga mampu
memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah.
Ketersediaan unsur hara terutama unsur nitrogen
dalam tanah akan meningkat melalui
penambahan bokashi jerami, unsur nitrogen
sangat dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan
vegetatif [4].

Gambar 1. Tanaman terung putih pada umur 6 mst

Sifat fisik tanah terkait dengan struktur
tanah, tesktur tanah, porositas tanah, dan
permeabilitas tanah [5]. Sifat kimia tanah terkait
dengan tingkat keasaman pH dan kandungan
unsur hara tanah. Sedangkan sifat biologi tanah
terkait dengan mikroorganisme yang terkandung
di dalam tanah yang berperan dalam dekomposisi
bahan organik tanah. Bokashi jerami berperan
dalam membantu memperbaiki agregat tanah
sehingga tanah menjadi gembur. Tanah yang
gembur akan memudahkan akar berkembang
dengan baik sehingga akar lebih mudah
mengambil unsur hara di dalam tanah. Selain itu,
tanah yang gembur memiliki porositas yang
tinggi sehingga pertukaran udara di dalam tanah
berjalan lancar dan kebutuhan oksigen akar
tercukupi.

Meningkatnya bahan organik secara tidak
langsung akan meningkatkan porositas tanah
melalui peningkatan aktivitas fauna tanah.
Dengan banyaknya pori-pori tanah yang
terbentuk, membuat proses pertukaran O2 dan
CO2 dalam tanah menjadi lebih baik. Porositas
tanah yang tinggi, juga dapat menyediakan pori-
pori tanah yang menampung air sehingga
kebutuhan air tanah tetap terjaga dengan baik [6].
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Perakaran yang baik pada tanaman akan
berpengaruh terhadap proses pengambilan unsur
hara dari tanah. Apabila tanaman terung putih
tercukupi kebutuhan unsur haranya, maka proses
metabolism di dalam tubuh tanaman dapat
berjalan dengan baik. Proses metabolism yang
dimaksud misalnya pembentukan protein, proses
fotosintesis, respirasi, transpirasi, dan translokasi
fotosintat. Protein yang dibentuk dapat menjadi
bahan penyusun klorofil yang berperan dalam
proses fotosintesis tanaman terung putih.
Fotosintat (hasil dari fotosintesis) akan
ditranslokasikan ke organ vegetatif tumbuhan
yang membutuhkan misalnya dalam proses
pembentukan daun, akar, dan batang. Oleh
karena itu, sifat fisik tanah yang baik dipengaruhi
oleh kandungan bahan organik tanah. Jadi
penggunaan bokashi jerami akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman terung putih, Khususnya
pada parameter tinggi tanaman.

3.2. Jumlah Daun

Pada pengamatan dan pengukuran jumlah
daun juga dilakukan pada umur 2, 4, 6, dan 8 mst.
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tanaman
terung putih merespon nyata pemberian bokashi
jerami padi. Hasil analisis orthogonal polynomial
juga menunjukkan hubungan yang linear antara
bokashi dengan jumlah daun.

Tabel 2. Data Jumlah Daun Terung Putih

Perlakuan umur ke

2mst 4mst 6mst 8 mst
Jo 6.33 8.333 1250 14.75
J1 7.25 8.67 12.83 15.00
J2 7.33 9.17 13.00 15.50
J3 8.08 9.67 1550 18.75
J4 7.75 9.08 14.17 17.50
NP BNT 0,05 0.75 1.72 0.50 0.75

Berdasarkan analisis BNT terhadap jumlah
helai daun pada umur 8 mst pada tabel 2
diketahui bahwa pemberian bokashi jerami padi
dengan  dosis  1200g/10kg tanah  (J3)
menunjukkan jumlah helai daun terbanyak
(18.75) yang berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya 18.75. Tanaman terung putih yang tidak
diberi bokashi jerami memiliki jumlah daun yang
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paling rendah yakni rata-rata 14.75 helai. Ini
sangat berbeda dengan tanaman terung putih
yang diberi bokashi jerami. Pemberian bokashi
jerami dapat memperbaiki sifat kimia tanah,
melalui penambahan unsur hara tanah. Adapun
kandungan unsur hara yang terdapat dalam
bokashi jerami adalah nitrogen 2,11%, fosfor
(P205) 0,64%, kalium (K20) 7,7%, kalsium
4,2%, magnesium 0,5%, tembaga 20 ppm,
mangan 684 ppm, dan zinc 144 ppm [7].

Dalam proses pembentukan daun, unsur
nitrogen secara tidak langsung sangat dibutuhkan
oleh tanaman. Nitrogen berperan penting dalam
pembentukan  protein  dan  merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman [8]. Nitrogen
merupakan salah satu unsur penyusun protein.
Protein sebagai molekul utama penyusun sel
tumbuhan, menjadi salah satu komponen terbesar
dalam tubuh tumbuhan. Protein juga dibutuhkan
oleh tanaman untuk menyusun klorofil. Oleh
karena itu, nitrogen merupakan unsur hara yang
penting bagi tanaman, khususnya tanaman terung
putih. Terkait dengan perakaran yang baik pada
tanaman, maka kemampuan tanaman untuk
menyerap unsur hara juga akan semakin baik.

3.3. Berat Kering Tanaman

Analisis data selanjutnya pada berat kering
tanaman terung putih pada umur 21 hst dan 42
hst. Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan bokashi jerami padi direspon nyata
oleh tanaman terung putih. Hasil analisis
orthogonal polynomial juga menunjukkan pola
hubungan linear antara variabel bebas dan terikat
artinya semakin tinggi dosis bokashi yang
diberikan maka berat kering tanaman makin

tinggi.

Tabel 3. Data Berat Kering Tanaman Terung
Putih

Berat Kering (g)

Perlakuan

21 hst 42 hst
Jo 7.67 23.33
J1 23.33 34.33
J2 22.67 44.67
J3 27.33 64.33
J4 25.33 53.33
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NP BNT

0,05

Hasil uji BNT pada volume akar umur 42
hst diketahui bahwa tanaman terung putih yang
diberi bokashi jerami padi 1200 g/tanaman (J3)
menunjukkan volume akar terbesar (65.57) yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Begitupun juga dengan berat kering, dimana
perlakuan 1200 g/tanaman  (J3) juga
menunjukkan berat kering tanaman tertinggi
(64.33) yang berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Pemberian bokashi jerami menambah
unsur hara yang terkandung di dalam tanah,
khususnya pada lahan marginal. Hasil analisis
data terhadap berat kering tanaman menunjukkan
bahwa pemberian bokashi jerami direspon nyata
oleh tanaman terung putih. Hal ini
mengindikasikan bahwa tanaman terung putih
mampu menyerap unsur makro dan mikro di
dalam tanah. Semakin seimbang unsur hara yang
tersedia dalam tanah, maka makin bagus berat
kering tanaman.

Selain  memperbaiki
bokashi  jerami  juga berperan  dalam
memperbaiki  sifat kimia tanah melalui
penambahan unsur hara tanah. Penelitian [9]
menunjukkan bahwa dalam bokasi jerami
terkandung unsur hara makro yakni N, P, K, Ca,
dan Mg, dimana unsur K yang kandungannya
lebih tinggi. Menurut Patti [10], fungsi nitrogen
bagi tanaman adalah meningkatkan pertumbuhan
vegetatif, meningkatkan kadar protein tanah,
serta untuk sintesis asam amino dan protein
dalam tanaman, dimana protein ini digunakan
dalam membentuk klorofil sehingga tanaman
mampu memanfaatkan energi matahari secara
maksimal untuk mampu meningkatkan biomassa
tanaman. Menurut Fahmi [11], pemberian N
pada awal pertumbuhan tanaman dapat
meningkatkan kepekatan fosfor dalam tanah
sehingga mampu merangsang akar untuk
bertumbuh sehingga kecepatan penyerapan unsur
P meningkat. Fosfor (P) sangat dibutuhkan dalam
pembentukan karbohidrat yang digunakan dalam
pembentukan organ-organ tanaman [12].

Sebagai unsur hara terbesar yang
terkandung dalam bokashi jerami, Kalium
berperan dalam penyerapan nutrisi, transpirasi,
dan translokasi fotosintat. Kalium sebagai unsur
yang mobil berperan dalam transportasi hasil

2.76 5.53

sifat fisik tanah,
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fotosintesis sehingga fotosintat dapat tersebar ke
organ-organ tanaman dan tidak menumpuk pada
situs fotosintesis [13]. Penyebaran fotosintat ini
mempengaruhi  peningkatan berat tanaman
karena akan terjadi penambahan ukuran pada
organ-organ tanaman. Salah satu organ yang
menjadi tujuan distribusi fotosintat adalah buah.

Lahan marginal Toraja memiliki pH
rendah (< 6) sehingga kemasamannya tinggi.
Oleh karena itu, dengan pemberian bokashi
jerami yang mengandung unsur kalsium dapat
membantu dalam mengatasi kemasaman tanah.
Kalsium mengandung Kkation yang dapat
mengurangi efek kemasaman tanah [14].
Sedangkan unsur magnesium berperan penting
dalam proses distribusi fotosintat dan juga
dijumpai dalam kloroplas yang berperan dalam
mengaktifkan beberapa enzim [15].

Keunggulan bokashi khususnya bokashi
jerami jika dibandingkan dengan pupuk
anorganik adalah karena mampu memperbaiki
sifat biologis tanah. Karena kandungan
mikroorganisme yang menguntungkan sangat
tinggi dan dibuat melalui proses fermentasi,
maka kandungan unsur hara dan senyawa
organik bokashi dapat diserap dengan cepat oleh
tanaman [16].

3.4. Produksi Buah

Hasil pengamatan dan pengukuran
berikutnya adalah terkait produksi tanaman
terung putih yakni diameter buah, panjang buah,
berat per buah, dan berat buah per petak. Analisis
sidik ragam keenam variabel pengamatan
tersebut menunjukkan bahwa pemberian bokashi
jerami padi direspon nyata oleh tanaman terung
putih. Hasil uji orthogonal polynomial juga

menunjukkan  bahwa  perlakuan  bokashi
berhubungan linear dengan variabel yang
diamati.

Tabel 4. Data Produksi Buah Tanaman Terung
Putih

. . Berat
Diameter Panjang Berat Per Buah
Perlakuan Buah Buah
Buah Per
(cm) (cm) Petak
JO 3.18 18.72 127.50 2.10
J1 4.03 20.98 172.03 3.79
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J2 4.26 23.07 17594 438
J3 5.22 28.57 200.32 6.00
J4 4.87 27.01 190.85 5.06
NP BNT 0.19 6.14 9.31 0.48
0,05

Hasil uji BNT pada keempat variabel
pengamatan, diketahui bahwa tanaman terung
putih yang diberi bokashi jerami padi 1200
g/tanaman (J3) menunjukkan nilai yang berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.  Hal ini
dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetative (daun,
batang dan akar.) tanaman terung putih yang baik
terlebih khusus pada perkembangan akar yang
maksimal. Sesuai penjelasan dari Naiborhu [17],
yang mengatakan bahwa jika kebutuhan unsur
hara terpenuhi pada tanaman maka proses
pertumbuhan dan perkembangan daunnya akan
memberikan yang optimum sehingga akan
berdampak positif pada produksi tanaman.

Gambar 2. Hasil Panen Terung Putih

Berat  perbuah  didukung  dengan
tersedianya hara yang cukup seperti nitrogen
yang berperan dalam pembentukan klorofil untuk
proses asimilasi .Unsur nitrogen dalam tanaman
akan membantu pembentukan protein sedangkan
kalium berperan dalam pembentukan karbohidrat
dan apabila pembentukan senyawa-senyawa
organik tersebut cukup dan dapat meningkatkan
berat/bobot tanaman [18]. Diameter, panjang dan
berat buah terung putih yang maksimal didukung
oleh pertumbuhan vegetatif yang baik. Menurut
Haryati dan Vonnisye [19], pertumbuhan
vegetative yang baik akan mempengaruhi
peningkatan hasil fotosintesis dalam tanaman,
sehingga perkembangan buah menjadi lebih
maksimal.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa: 1) pemberian bokashi jerami padi

160

Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat



berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan
produksi terung putih dan 2) bokashi jerami padi
dengan dosis 1200g/ 10kg tanah (J3) direspon

paling baik oleh

tanaman terung putih

(pertumbuhan dan produksi tanaman)

4.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka disimpulkan bahwa:

a.

Pemberian bokashi jerami padi direspon baik
oleh tanaman terung putih dan menunjukkan
pola hubungan yang linear dengan variabel
tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering
tanaman, dan variable produksi buah.
Bokashi jerami padi dengan dosis 1200 gr/19
kg tanah direspon paling baik oleh tanaman
terung putih yang dibudidayakan pada lahan
marginal Toraja.
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ABSTRAK

Usaha Pelayanan Jasa Alat dan Mesin Pertanian (UPJA) adalah wilayah yang memberikan pelayanan terkait
dengan optimalisasi penggunaan alat dan mesin pertanian untuk mencapai keuntungan usaha. Tujuan penelitian
ini untuk menganalisis strategi pengembangan bisnis usaha pelayanan jasa alsintan (UPJA) Tentrem Kecamatan
Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi. Metodologi yang digunakan adalah Evaluasi faktor internal dan eksternal
selanjutnya dipetakan dalam matriks IFE EFE, dan kemudian dilanjutkan dengan analisis SWOT untuk
menghasilkan strategi kompetitif alternatif dan menerapkan strategi pengembangan. Analisis SWOT digunakan
untuk menyusun faktor-faktor strategis pada usaha pelayanan jasa alsintan ini. Hasil penelitian menunjukkan nilai
IFE dengan total score keseluruhan indikator internal yaitu sebesar 3,49 yang artinya bisnis UPJA ini dalam
kategori kuat atau tinggi. Total score keseluruhan indikator eksternal pada matriks EFE yaitu 3,18 yang artinya
bisnis UPJA dalam kategori kuat atau tinggi. Pemetaan matriks IFE-EFE yang dilanjutkan dengan analisis SWOT
memberikan sembilan alternatif strategi dan dipilih 1 strategi yang memiliki nilai terbesar yaitu mempertahankan
kelengkapan alsintan dengan nilai 1,15. Kesimpulannya strategi ini dapat diterapkan untuk membangun
keunggulan kompetitif dan kemajuan bisnis UPJA Tentrem.

Kata kunci — Pertanian, Pelayanan Jasa, SWOT

ABSTRACT

Agricultural Equipment and Machinery Service Business (UPJA) is an area that provides services related to
optimizing the use of agricultural tools and machinery to achieve business profits. The purpose of this study was
to analyze the business development strategy of the machine tool service business (UPJA) Tentrem, Tegaldlimo
District, Banyuwangi Regency. The methodology used is the evaluation of internal and external factors which are
then mapped in the IFE EFE matrix, and then followed by a SWOT analysis to generate alternative competitive
strategies and implement development strategies. SWOT analysis is used to compile strategic factors in this
alsintan service business. The results showed the IFE value with a total score of 3.49 internal indicators, which
means that UPJA's business is in the strong or high category. The total score of all external indicators in the EFE
matrix is 3.18, which means that UPJA's business is in the strong or high category. Mapping the IFE-EFE matrix
followed by a SWOT analysis provides nine alternative strategies and 1 strategy is chosen which has the greatest
value, namely maintaining the completeness of the machineries with a value of 1.15. In conclusion, this strategy
can be applied to build competitive advantage and business progress of UPJA Tentrem.

Keywords — Agriculture, Services, SWOT
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan  negara dengan
sumber daya alam yang melimpah serta kondisi
tanah dan musim yang cocok untuk sektor
pertanian [1]. Pengembangan sistem agribisnis
adalah pembangunan yang mengintegrasikan
pengembangan sektor pertanian dalam arti luas
dengan pembangunan industri maupun jasa
terkait dalam suatu klaster industri yang
mencakup sub-sistem [2]. Pertanian adalah suatu
proses produksi yang didasarkan pada
pertumbuhan tanaman, yang didasarkan pada
sumber daya alam, dan modal dalam berbagai
bentuk pengelolaan, mulai dari tenaga Kkerja
untuk memproduksi dan memasarkan berbagai
barang yang diperlukan oleh manusia [3].

Saat ini besarnya peluang pengembangan
sektor pertanian tengah dihadapkan pada situasi
yang sangat kompleks, dinamis dan menantang.
Beberapa isu strategis seperti lemahnya
regenerasi pelaku pertanian, adanya globalisasi,
kurangnya jaminan terhadap keamanan pangan,
kesejahteraan petani, modernisasi peralatan
pertanian serta masalah lingkungan menjadi
critical point dalam proses perjalanan
pembangunan pertanian. Jika sistem petani
belum kuat, masalahnya akan lebih rumit,
terutama dalam hal manajemen, manajemen
keuangan, dan akses pasar [4].

Kabupaten Banyuwangi merupakan salah
satu wilayah yang terletak di Provinsi Jawa
Timur yang saat ini sedang mengembangkan
pertanian sebagai salah satu sektor utama dari
daerah ini. Pemerintah Kabupaten Banyuwangi
berupaya untuk semakin mengembangkan
keberadaan UPJA vyang mendukung sektor
pertanian sehingga dengan adanya UPJA
penggunaan dan pengelolaan alat pertanian dapat
dilaksanakan secara optimal.

Ada beberapa kelembagaan UPJA di
Kabupaten Banyuwangi yang memiliki kategori
mulai Pemula, Berkembang hingga Profesional.
Kategori ini didasarkan pada jumlah kepemilikan
alat dan Jenis alat mesin pertanian yang dimiliki.
Di antaranya adalah UPJA yang berkategori
Pemula vyaitu UPJA Setiabudi Kecamatan
Wongsorejo dan UPJA Mutiara Tani Kecamatan
Blimbingsari, = UPJA  yang  berkategori
berkembang yaitu UPJA Ketanggi Santoso
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Kecamatan Kalibaru dan UPJA Kenonggo Putro
Kecamatan Sempu serta UPJA dengan kategori
Profesional yaitu UPJA Tani Makmur
Kecamatan Rogojampi dan UPJA Tentrem
Kecamatan Tegaldlimo.

Tujuan utama penyediaan mesin pertanian
adalah untuk meningkatkan indeks tanaman (IP),
mempercepat proses penanaman, mengurangi
biaya tenaga kerja yang cenderung terbatas,
mengurangi kehilangan hasil, dan pada akhirnya
meningkatkan produksi dan produksi pertanian
[5]. Usaha Jasa Alat dan Mesin Pertanian
merupakan lembaga yang bergerak di bidang
ekonomi pedesaan, jasa yang mengoptimalkan
penggunaan alat dan mesin pertanian untuk
mencapai keunggulan usaha baik di dalam
maupun di luar Poktan dan Gapoktan [6].

Diperlukan upaya untuk mengembangkan
bisnis usaha pelayanan jasa yang dianggap
penting sebagai dasar untuk sistem pertanian,
dengan melakukan penelitian terkait dengan
Analisis Strategi SWOT. Teori SWOT meliputi
Strenght (kekuatan), Weakness (Kelemahan),
Opportunities (Peluang) dan Threat (Ancaman)
[7].

Penelitian ini dilakukan di UPJA Tentrem
Tegaldlimo. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor internal dan eksternal
serta merumuskan strategi dalam pengembangan
bisnis Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA)
Tentrem berbasis SWOT. Hasil penelitian
diharapkan sebagai referensi pembuat kebijakan
dalam pengembangan bisnis UPJA ini. Ruang
lingkup penelitian ini khususnya berkaitan
dengan pengembangan usaha bisnis pelayanan
jasa supaya mencapai kinerja yang optimal
dalam rangka mendukung daya saing
menghadapi era modern 4.0 bidang pertanian.

2. Metode Penelitian

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Unit
Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) Tentrem
Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi
Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan selama
+ 6 bulan dari tahap awal sampai tahap
penyelesaian penelitian.
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2.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
populasi sampel yang mempunyai pengetahuan
dan terlibat secara aktif didalam kegiatan Unit
Pelayanan Jasa Alat dan Mesin Pertanian (UPJA)
di Kabupaten Banyuwangi [8].

Kepentingan dalam  mengidentifikasi
faktor internal dan eksternal dipilih 7 orang
expert yang terdiri dari 1 orang Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Banyuwangi, 1 orang
Mantri Tani, 1 orang penyuluh pertanian, 3 orang
pengurus UPJA dan 1 orang pelaku usaha
alsintan.

2.3. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan didukung
oleh konsep analisis SWOT. Analisis SWOT
untuk  menggambarkan dan  menentukan
alternatif strategi dari faktor internal dan faktor
eksternal yang ada [9].

Terdapat tahapan dalam analsis SWOT
adalah: (1) identifikasi faktor internal dan
eksternal, (2) pemberian bobot setiap faktor, (3)
pemberian rating/ peringkat, (4) pemberian skor
dan (5) tahap pencocokan matrik I-E dan matrik
SWOT [10].

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis, peneliti dalam
pelaksanaannya melakukan audit internal pada
bisnis Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) ini dan
mengumpulkan informasi mengenai kekuatan
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dan kelemahan yang menjadi faktor-faktor
internal pada bisnis ini. Diantara faktor-faktor
internal dan eksternal perusahaan yang
merupakan kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman bisnis pelayanan jasa alsintan adalah
sebagai berikut:

3.1. Faktor Internal

Tujuan dari identifikasi faktor internal dari
bisnis UPJA ini guna mendapatkan faktor-faktor
yang menjadi kekuatan dan kelemahan. Berikut
indikator faktor internal: tersedianya jenis
alsintan yang lengkap, tersedianya operator
aslintan yang terampil, kekompakan pengurus
UPJA, tingginya semangat gotong royong,
motivasi manajer UPJA yang tinggi, administrasi
yang masih rendah, minimnya informasi dalam
promosi, umur alsintan yang sudah semakin tua,
tenaga perbengkelan belum ada dan minimnya
modal.

Tabel 1 merupakan Matriks Internal
Factor Evaluation (IFE) yang diketahui bahwa
terdapat tiga indikator kekuatan yang paling
tinggi yaitu tersedianya jenis alsintan yang
lengkap, tersedianya operator alsintan yang
terampil, dan tingginya semangat gotong royong
dengan score yang sama Yyaitu sebesar 0,47.
Sedangkan, indikator kelemahan yang paling
tinggi adalah administrasi UPJA yang masih
sederhana dengan score sebesar 0,38. Total score
keseluruhan indikator yaitu sebesar 3,49 dimana
angka tersebut mempresentasikan bahwa posisi
internal dari bisnis UPJA ini dalam Kkategori
strategi kuat atau tinggi.
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Tabel 1. Hasil Matriks IFE Usaha Pelayanan Jasa Alsintan

No Kekuatan Bobot Rating Score
1 Tersedianya jenis alsintan yang lengkap 0,12 4,00 0,47
2 Tersedianya operator alsintan yang terampil 0,12 4,00 0,47
3 Kekompakan pengurus UPJA 0,11 3,57 0,38
4 Tingginya semangat gotong royong 0,12 4,00 0,47
5 Motivasi manager UPJA yang tinggi 0,11 3,86 0,44
No Kelemahan Bobot Rating Score
1 Administrasi UPJA yang masih sederhana 0,11 3,57 0,38
2 Minimnya informasi dalam promosi 0,08 2,86 0,24
3 Umur alsintan yang sudah semakin tua 0,08 2,57 0,20
4 Tenaga ahli perbengkelan belum ada 0,07 2,43 0,17
5 Minimnya modal 0,09 3,00 0,27
Total 1,00 3,49

3.2. Faktor Eksternal

Tujuan dari identifikasi faktor eksternal
dari bisnis UPJA ini guna mendapatkan faktor-
faktor yang menjadi peluang dan ancaman.
Berikut indikator faktor eksternal: kebijakan
pemerintah dalam optimalisasi peningkatan
indeks pertanaman, perkembangan teknologi
dalam budidaya, kolaborasi antara usaha sejenis
dengan UPJA, memanfaatkan tanam serempak,
regenerasi tenaga Kkerja disektor pertanian,
berkembangnya usaha sejenis oleh pihak swasta,
persepsi masyarakat bahwa keberadaan UPJA
menjadi ancaman mata pencaharian buruh tani,
semakin mahalnya suku cadang dan pengetahuan
teknologi petani masih rendah.
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Tabel 2 merupakan Matriks Eksternal
Factor Evaluation (EFE) yang diketahui bahwa
terdapat empat indikator peluang yang paling
tinggi yaitu kebijakan pemerintah dalam
optimalisasi peningkatan indeks pertanaman,
perkembangan teknologi dalam budidaya,
kolaborasi antara usaha sejenis dengan UPJA,
dan memanfaatkan tanam serempak masing-
masing memiliki score yang sama yaitu sebesar
0,46. Sedangkan, indikator ancaman yang paling
tinggi adalah semakin mahalnya suku cadang
dengan score 0,32. Total score keseluruhan
indikator yaitu 3,18 dimana angka tersebut
mempresentasikan bahwa posisi eksternal dari
bisnis UPJA ini dalam kategori kuat atau tinggi.
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Tabel 2. Hasil Matriks EFE Usaha Pelayanan Jasa Alsintan

No Peluang Bobot Rating Score
L e ™ o as o
2 Perkembangan teknologi dalam budidaya 0,13 3,57 0,46
3 Kolaborasi antara usaha sejenis dengan UPJA 0,13 3,57 0,46
4 Memanfaatkan tanam serempak 0,13 3,57 0,46
5 Regenerasi tenaga kerja disektor pertanian 0,12 3,29 0,39

No Ancaman Bobot Rating Score
1 Eﬁ;l:ta:wbangnya usaha sejenis oleh pihak 0,10 271 0,26
2 rensadi incaman mata poncararian burch ani | 008 214 018
3 Semakin mahalnya suku cadang 0,11 3,00 0,32
4 Pengetahuan teknologi petani masih rendah 0,09 2,43 0,21
Total 1,00 3,18

3.3. Matriks Internal-Eksternal (I-E)

Tujuan dari matrik I-E ini sendiri adalah
melihat posisi perusahaan untuk menetapkan
strategi bisnis yang lebih detail dan disajikan ke
dalam 9 kolom. Faktor internal dengan skor 3,49
dan faktor eksternal dengan skor 3,18 digunakan

sebagai parameter. Berikut adalah gambar
Matriks I-E:
SKOR TOTAL IFE 3.49
KUAT SEDANG LEMAH
(3.0 sampai 4,0) (2.0 sampai 2.99) (1,0 sampai 1,99)
. 4 3 2 1
| TINGGI
” (3.0 sampai 4,0) 1 2 3
- | GROWTH GROWTH RETRENCHMENT
53]
Bi 3
= | MENENGAH 5
= (2.0 sampai 2.99) 4 6
o GROWTH
L9 STABILITY RETRENCHMENT
°O‘ N STABILITY
ﬁ RENDAH
(1.0 sampai 1,99) 7 8 9
GROWTH GROWTH RETRENCHMENT
1

Gambar 1.Hasil Matriks I-E Bisnis Usaha Pelayanan Jasa
Alsintan
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Dapat diketahui bahwa matriks I-E bisnis
Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) berada
pada kolom 1 strategi growth merupakan
pertumbuhan perusahaan itu sendiri yaitu usaha
pelayanan jasa alsintan. Berdasarkan hal ini arah
strategi yang bisa diambil adalah dengan
memaksimalkan kekuatan dengan
memanfaatkan peluang.

3.4. Matriks SWOT

Analisis  SWOT  digunakan  untuk
menyusun alternatif strategi berdasarkan hasil
analisis faktor internal dan eksternal yang
dilakukan oleh UPJA. Hal ini ditunjukkan pada
tabel di bawah ini:
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Tabel 3. Hasil Matriks SWOT

IFAS

EFAS
Peluang (Opportunity)

01 = Kebijakan pemerintah
dalam optimalisasi
peningkatan indeks
pertanaman

02 = Perkembangan
teknologi dalam budidaya
03 = Kolaborasi antara
usaha sejenis dengan UPJA
04 = Memanfaatkan tanam
serempak

05 = Regenerasi tenaga
kerja disektor pertanian

Ancaman (Threats)

T1 = Berkembangnya usaha
sejenis oleh pihak swasta
T2 = Persepsi masyarakat
bahwa keberadaan UPJA
menjadi ancaman mata
pencaharian buruh tani

T3 = Semakin mahalnya
suku cadang

T4 = Pengetahuan teknologi
petani masih rendah

Kekuatan (Strenght)

S1 = Tersedianya jenis
alsintan yang lengkap

S2 = Tersedianya operator
alsintan yang terampil

S3 = Kekompakan pengurus
UPJA

S4 = Tingginya semangat
gotong royong

S5 = Motivasi manager UPJA
yang tinggi

Strategi SO

Mengoptimalkan ketersediaan
alsintan yang lengkap guna
dapat meningkatkan indeks
pertanaman. (S1, O1, O4)

Mempertahankan dan
mengoptimalkan operator
yang terampil guna
meningkatkan perkembangan
teknologi budidaya tanaman.
(S2, 84,01, 02, 04)
Mempertahankan motivasi
yang tinggi pengurus UPJA
guna menjalin kolaborasi
antara usaha sejenis untuk
meningkatkan perkembangan
teknologi. (S3, S4, S5, 02,
03)

Strategi ST

Mempertahankan penggunaan
tenaga ahli yang terampil
dalam mengopersikan
alsintan. (S2, S3, S4, S5, T1,
T4)

Mempertahankan kelengkapan
alsintan yang dimiliki oleh
UPJA (S1,T1, T2)

Kelemahan (Weakness)

W1 = Administrasi UPJA
yang masih sederhana

W2 = Minimnya informasi
dalam promosi

W3 = Umur alsintan yang
sudah semakin tua

W4 = Tenaga ahli
perbengkelan belum ada

W5 = Minimnya modal

Strategi WO

Memanfaatkan kebijakan
pemerintah untuk
mendapatkan modal usaha dan
pelatihan bagi tenaga kerja.
(W1, W2, W3, W5, 01)
Menumbuhkan kemitraan
dalam perkembangan
teknologi pertanian dan dapat
meningkatkan promosi
penjualan. (W2, W3, 02, 0O3)
Memberdayakan tenaga ahli
dibidang perbengkelan dan
dibidang pertanian guna
meregenerasi tenaga kerja.
(W4, 05)

Strategi WT

Melakukan promosi yang
lebih variatif. (W2, T1, T2)

3.4.1. Strategi S-O

3.4.2. Strategi S-T

Identifikasi

Hasil identifikasi faktor kekuatan dan juga
peluang yang ada di UPJA diperoleh strategi S-
O dengan harapan nantinya UPJA dapat
memaksimalkan kekuatan yang dimiliki dan juga
dapat memanfaatkan peluang yang sudah ada
dengan sebaik mungkin.
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faktor kekuatan dan juga
ancaman yang ada di UPJA menghasilkan
strategi S-T dengan tujuan nantinya UPJA dapat
memaksimalkan semua kekuatan yang dimiliki
dan juga dapat memanfaatkan peluang yang
sudah ada dengan sebaik mungkin guna
mengatasi ancaman yang ada pada bisnis UPJA
itu sendiri.
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3.4.3. Strategi W-O

Strategi ini diperoleh dari identifikasi
faktor kelemahan dan juga peluang yang ada di
UPJA dengan harapan nantinya UPJA dapat
mengatasi kelemahan yang sudah ada dengan
memanfaatkan peluang yang telah ada pada
usaha UPJA itu sendiri.

3.4.4. Strategi W-T

Strategi ini didapatkan dari
mengidentifikasi faktor kelemahan dan juga
ancaman yang ada di UPJA dengan harapan
nantinya UPJA dapat meningkatkan kelemahan
yang ada dengan pertimbangan ancaman yang
dihadapi oleh UPJA sehingga kelemahan dapat
diatasi dengan baik.

4. Kesimpulan

Dari hasil perhitungan menggunakan
pendekatan SWOT dapat disimpulkan bahwa
bisnis Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA)
berada di posisi kolom 1 sehingga menunjukkan
situasi sangat menguntungkan bagi bisnis ini
untuk melakukan strategi agresif/ pertumbuhan.
Kemudian hasil faktor internal (IFE) dan faktor
eksternal (EFE) pada bisnis UPJA ini memiliki
kategori strategi kuat/ tinggi.
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ABSTRAK

Berbagai dampak negatif penggunaan pestisida terhadap agroekosistem dan adanya kesadaran akan perlunya
kualitas lingkungan hidup yang tinggi dari pemerintah dan masyarakat, melatarbelakangi diterapkannya prinsip
pengendalian hama terpadu (PHT). Salah satu prinsip PHT ialah dengan penggunaan agens hayati dalam
pengendalian hama penyakit. PPAH Petani Banyuwangi termasuk PPAH yang terus melaksanakan perbanyakan
agensi hayati dan juga menyediakan saprodi ramah lingkungan bagi anggota PPAH. Namun petani lebih memilih
untuk menggunakan pestisida kimia yang dinilai lebih efektif dan praktis karena efeknya terhadap organisme
pengganggu tanaman bisa langsung tampak setelah diaplikasikan di pertanaman. Penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Banyuwangi dengan tujuan untuk menganalisis dan mengkaji faktor pendukung dan penghambat
pengembangan Pos Pelayanan Agens Hayati (PPAH) dengan menggunakan metode SWOT. Hasil penelitian yang
diperoleh adalah faktor pendukung dan penghambat Pos Pelayanan Agens Hayati (PPAH) di Kabupaten
Banyuwangi meliputi faktor internal yaitu sumber daya manusia (SDM) yang berpengalaman dan faktor eksternal
yaitu kebijakan pemerintah dalam Pertanian berkelanjutan dengan skor nilai pengaruh sebesar. Sedangkan faktor
penghambat Pos Pelayanan Agens Hayati (PPAH) di Kabupaten Banyuwangi meliputi faktor internal yaitu faktor
administrasi yang masih sederhana dan faktor kurangnya partisipasi anggota dengan nilai pengaruh sebesar serta
faktor eksternal yaitu rendahnya minat petani dalam memanfaatkan agens hayati. Sehingga Strategi yang dapat
diterapkan antara lain a) Meningkatkan aneka produk agens hayati dengan terus berinovasi dan b) Memanfaatkan
perkembangan teknologi dan SDM berpengalaman untuk mengembangkan produksi pertanian yang efisien.

Kata kunci — Agens Hayati, PHT, PPAH, SWOT

ABSTRACT

Various negative impacts of pesticide use on agroecosystems and the awareness of the need for high environmental
quality from the government and society, behind the implementation of the principle of integrated pest control
(IPM). One of the principles of IPM is the use of biological agents in pest control. PPAH Banyuwangi farmers
include PPAH which continues to carry out the propagation of biological agencies and also provides
environmentally friendly saprodi for PPAH members. However, farmers prefer to use chemical pesticides that are
considered more effective and practical because their effects on plant-disturbing organisms can be seen
immediately after being applied in the farm. This research was conducted in Banyuwangi Regency with the aim of
analyzing and assessing the supporting factors and obstacles to the development of biological agent service posts
(PPAH) using the SWOT method. The results of the research obtained are supporting factors and obstacles to the
Biological Agent Service Post (PPAH) in Banyuwangi Regency including internal factors, namely experienced
human resources (HR) and external factors, namely the government's policy in sustainable agriculture with an
influence value score of as much as. Meanwhile, the inhibiting factors of the Biological Agent Service Post (PPAH)
in Banyuwangi Regency include internal factors, namely administrative factors that are still simple and factors of
lack of participation of members with a large influence value and external factors, namely the low interest of
farmers in utilizing biological agents. So that strategies that can be applied include a) Improving various
biological agent products by continuing to innovate and b) Utilizing technological developments and experienced
human resources to develop efficient agricultural production.

Keywords — Bio-Agent, PHT, PPAH, SWOT
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1. Pendahuluan

Berbagai dampak negatif penggunaan
pestisida terhadap agroekosistem dan adanya
kesadaran akan perlunya kualitas lingkungan
hidup yang tinggi dari pemerintah dan
masyarakat, melatarbelakangi diterapkannya
prinsip pengendalian hama terpadu (PHT) [1].
Pengendalian Hama Terpadu atau PHT adalah
pengendalian hama yang menggunakan semua
teknik dan metode yang sesuai dengan cara-cara
yang harmonis, dan dapat menekan populasi
hama di bawah ambang batas ekonomi. [2]

Salah satu prinsip PHT ialah dengan
penggunaan agens hayati dalam pengendalian
hama penyakit [3],. Saat ini berbagai jenis agens
hayati telah banyak diproduksi oleh Pos
Pelayanan Agens Hayati (PPAH) [4]. Saat ini ada
18 PPAH vyang terdaftar sebagai binaan
laboratorium proteksi Tanggul, namun hanya
sekitar 4 PPAH yang tetap aktif melakukan
kegiatan. Berdasarkan laporan bulanan Petugas
POPT-PHP yang masuk di Laboratorium
proteksi Tanggul, setiap PPAH di Banyuwangi
baru bisa memperbanyak agens hayati 20-30 liter
per bulan. Ini sesuai dengan permintaan petani
yang masih kecil.

PPAH Petani Banyuwangi termasuk PPAH
yang terus melaksanakan perbanyakan agensi
hayati dan juga menyediakan saprodi ramah
lingkungan bagi anggota PPAH pada khususnya
dan juga petani di luar wilayahnya.

Namun petani lebih  memilih  untuk
menggunakan pestisida kimia yang dinilai lebih
efektif dan praktis karena efeknya terhadap
organisme pengganggu tanaman bisa langsung
tampak setelah diaplikasikan di pertanaman.

Hal tersebut mendorong dilakukannya
penelitian strategi pengembangan pos pelayanan
agens hayati (PPAH) di Kabupaten Banyuwangi
dengan tujuan untuk menganalisis dan mengkaji
faktor pendukung dan penghambat
pengembangan Pos Pelayanan Agens Hayati
(PPAH).di wilayah Kabupaten Banyuwangi
menggunakan metode SWOT.

2. Metode Penelitian

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di PPAH

Petani  Banyuwangi, Desa  Kembiritan
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Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi
yang dilakukan selama £6 bulan dari proses awal
sampai proses penyelesaian penelitian.

2.2.  Sampel Penelitian

Sampel pada penelitian ini menggunakan
prosedur pemilihan expert (pakar). Menurut [5],
Pakar berasal dari ahli di dalam kesehariannya
memiliki pengalaman empiris. Pemilihan pakar
ini berdasarkan pada lama pengalaman kerja dan
kewenangan pada suatu posisi tertentu.

2.3. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah Analisis SWOT untuk menggambarkan
dan menentukan alternatif strategi dari faktor
internal dan faktor eksternal yang ada [5].

2.4. Tahap Masukan (Input Stage)

Tahap masukkan terdiri dari beberapa
tahap yaitu:

2.4.1. ldentifikasi Faktor Internal dan Eksternal

Identifikasi dilakukan untuk memperoleh
data faktor internal dan faktor eksternal yang
dimiliki perusahaan/ industri.

2.4.2. Matriks Evaluasi Internal dan Eksternal

Bertujuan menganalisis faktor internal dan
faktor eksternal perusahaan yang telah
diklasifikasikan menjadi kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman perusahaan dan dianalisis
dengan matriks IFE untuk faktor internal,
sedangkan untuk menganalisis faktor eksternal,
dianalisis menggunakan matriks EFE.

2.5. Tahap Pencocokan (Matching Stage)

Matriks IE  dimanfaatkan untuk
memosisikan perusahaan ke dalam matriks yang
terdiri dari 9 sel. Pada matriks IE terdapat dua
dimensi, vyaitu total skor matriks Evaluasi
Internal dan total skors matriks Evaluasi
Eksternal. Pada sumbu X total skor matriks IFE
dengan skor 1.0 — 1.99 dinyatakan posisi lemabh,
skor 2.0 — 2.99 pada posisi rata-rata, serta skor
3.0 — 4.0 pada posisi tinggi. Total skor matriks
EFE pada sumbu Y dengan skor 1,0 sampai 1,99
rendah; skor 2,0 sampai 2,99 sedang; dan skor
3,0 sampai 4,0 tinggi[6].
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2.6. Tahap Keputusan

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh
pada tahap akhir penelitian ini adalah dilakukan
penarikan kesimpulan yang dituangkan dalam
bentuk alternatif strategi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Identifikasi Faktor internal dan Eksternal

Hasil analisis faktor internal yang berupa
kekuatan dan kelemahan adalah sebagai berikut:

3.1.1. Kekuatan (Strength)

— Alat perbanyakan agens hayati yang
memadai

—  SDM berpengalaman

— Jumlah anggota yang cukup

— Pelayanan baik

— Produk agens hayati beragam

3.1.2. 2. Kelemahan (Weakness)

—  Administrasi masih sangat sederhana
— Kemitraan belum optimal

— Kurangnya partisipasi anggota
— Ketergantungan pada
pemerintah

—  Minimnya modal

program

Hasil identifikasi faktor eksternal yang
meliputi peluang dan ancaman adalah sebagai
berikut:

3.1.3. Peluang (Opportunities)

— Kebijakan pemerintah dalam Pertanian
berkelanjutan

— Lahan pertanian luas

— Jumlah Petani tinggi

— Perkembangan teknologi penggunaan
dan pengembangan agens hayati
— Komoditas pertanian di  Banyuwangi

sangat beragam (Potensi sumber daya lokal)

3.1.4. Ancaman (Threats)

— Banyak pihak yang mengembangkan
agens hayati

— Rendahnya  minat
memanfaatkan agens hayati

petani  dalam
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— Kepercayaan terhadap manfaat produk
rendah karena efeknya lama

— Kualitas produk kompetitor dianggap
lebih baik

— Standart aplikasi yang rumit

3.2. Analisis Data

Adapun hasil analisis data hasil penelitian
sebagai berikut:

3.2.1. Penilaian Faktor Internal

Tahap penilaian faktor internal dengan
menghitung nilai rata-rata dari setiap faktor
kunci internal yang disusun dalam matriks
penilaian setiap faktor. Pada matriks penilaian
faktor kekuatan dan kelemahan dilakukan
perhitungan bobot. Matriks Evaluasi Internal
(IFE) digunakan untuk mengetahui keadaan
internal industri/perusahaan. Hasil penilaian IFE
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks
(IFE)

FAKTOR INTERNAL
KEKUATAN (STRENGTH)

No ‘ Kriteria

Internal Factor Evaluation

‘ Bobot ‘ Rating ‘ Skor

Alat perbanyakan agens

1 hayati yang memadai 012 367 0,43

2 SDM berpengalaman 0,12 3,78 0,46

3 Jumlah anggota yang 009 267 0,23
cukup

4 Pelayanan baik 0,12 3,67 0,43

5 Produk agens hayati 010 322 0,33
beragam

Total Skor Kekuatan (S) 1,88

KELEMAHAN (WEAKNESS)

1 Administrasi masih 0,10 3,00 0,29
sangat sederhana

2 Ker_mtraan belum 009 278 0,25
optimal

3 Kurangnya partisipasi 010 3,00 0,29
anggota

4 Ketergantungan_ pada 008 2,56 0,21
program pemerintah

5 Minimnya modal 0,09 2,89 0,27

Total Skor Kelemahan (W) 1,31
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TOTAL 1,00 3,19
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
kekuatan utama yang dimiliki oleh Kabupaten
Banyuwangi  dalam  pengembangan  Pos
pelayanan Agens Hayati (PPAH) adalah sumber
daya manusia (SDM) yang berpengalaman,
dengan skor nilai pengaruh sebesar 0,46.
Sedangkan faktor kelemahan yang terkuat adalah
faktor administrasi yang masih sederhana dan
faktor kurangnya partisipasi anggota dengan nilai
pengaruh sebesar 0,29.

3.2.2. Penilaian Faktor Eksternal

Pada matriks penilaian faktor peluang dan
ancaman menggunakan metode penilaian bobot.
Matriks Evaluasi Eksternal (EFE) berguna untuk
mengetahui keadaan eksternal yang
mempengaruhi performa industri/perusahaan.
Hasil penilaian EFE dapat dilihat pada tabel 2 di
bawah ini:

Tabel 2. Matriks External Factor Evaluation

(EFE)
FAKTOR STRATEGI EKSTERNAL
PELUANG (OPPORTUNITY)
Bobot

No  Kiriteria Rating  Skor

Kebijakan
pemerintah dalam
Pertanian
berkelanjutan

0,13 3,67 0,46

Lahan pertanian

0,10
luas

3,00 0,31

3 Jumlah Petani 0,10

tinggi
Perkembangan
teknologi

4 penggunaan dan
pengembangan
agens hayati

2,78 0,27

0,11 3,33 0,38

Komoditas
pertanian di
Banyuwangi
sangat beragam
(Potensi sumber
daya lokal)

Total Skor Peluang (O)
ANCAMAN (THREATS)

0,10 3,00 0,31

1,73
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Banyak pihak

1 yang
mengembangkan
agens hayati

0,07 2,00 0,14

Rendahnya minat
petani dalam
memanfaatkan
agens hayati

0,11 3,22 0,36

Kepercayaan
terhadap manfaat

3 produk rendah
karena efeknya
lama

0,11 3,11 0,33

Kualitas produk
kompetitor
dianggap lebih
baik

Standart aplikasi
yang rumit

Total Skor Ancaman (T)

TOTAL

0,08 2,44 0,21

5 0,09 2,56 0,22

1,26
1,00 2,99

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
peluang utama yang dimiliki oleh Kabupaten

Banyuwangi  dalam  pengembangan  Pos
pelayanan Agens Hayati (PPAH) adalah
Kebijakan  pemerintah  dalam  Pertanian

berkelanjutan dengan skor nilai pengaruh sebesar
0,46. Sedangkan faktor ancaman utama adalah

faktor rendahnya minat petani dalam
memanfaatkan agens hayati dengan nilai
pengaruh sebesar 0,36.
3.2.3. Matriks Internal Eksternal (IE)

Matriks IE digunakan sebagai

pengelompokan terhadap skor total perusahaan.
Matriks IFE dan EFE yang dihasilkan dari audit
eksternal dan internal perusahaan. Matriks IE
terdiri dari dua dimensi, yaitu total skor dari
matriks IFE dan total skor dari matriks EFE.
Nilai dari IFE didapatkan dari penjumlahan skor
faktor internal, sedangkan EFE merupakan

penjumlahan dari faktor eksternal. Berikut
adalah tabel 3 nilai IFE dan EFE:
Tabel 3. Nilai IFE dan EFE
SWOT Koordinat
Strength 1,88
Weakness 1,31
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Opportunity 1,73
Threat 1,26
IFE 3,19
EFE 2,99
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat

dikelompokkan dalam Matriks IE. Dimana IFE
terletak pada arah horizontal dengan nilai 3,19
berada pada rentang nilai kuat (antara 3 sampai
dengan 4), sedangkan untuk EFE bernilai 2,99
terletak pada arah vertikal dan berada pada nilai
sedang. Titik temu antara IFE dan EFE
menentukan strategi yang harus dipilih. Pada
Matriks IE di bawah ini, didapatkan nilainya
terletak pada sel IV.

Faktor Internal = 3.19

KUAT
3,0-40

RATA RATA
2,0-299

LEMAH
1.0-1,99

TINGGI
3,0-40

I I m
PERTUMBUHAIN | PERTUMBUHAN | PENCIUTAN
1

Faktor
Eksternal =
2,99

MENENGAH
Vi1

v
PERTUMBUHAN | PENCIUTAN

2,0-299

RENDAH
Vi 1.0- 1,99

VII
PERTUMBUHAN | PERTUMBUHAN | LIKUIDITAS

Gambar 1. Matriks Internal Eksternal (IE)

Dari Gambar 1 IFE dan EFE terletak pada
titik kuadran 3,19 dan 2,99. Kuadran akan
terlihat sebenarnya dimana letak pos pelayanan
agens hayati (PPAH) saat ini. Menurut
(Rangkuti, 2006) dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a. Kuadran 1: berada di sini hal
menguntungkan. organisasi memiliki
kekuatan dan peluang maka dapat
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi
yang harus diterapkan dalam kondisi ini
adalah mendukung pertumbuhan yang agresif
(Growth oriented strategy).

b. Kuadran 2: di sini terdapat ancaman, tetapi
organisasi masih memiliki kekuatan dari segi
internal. Strategi yang harus diterapkan adalah

yang

memakai kekuatan untuk memanfaatkan
peluang dengan menciptakan strategi
diversifikasi.
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c. Kuadran 3: di sini ada peluang pasar yang
sangat besar, tetapi menghadapi kelemahan
internal. Strategi yang harus difokuskan oleh
organisasi adalah dengan meminimalkan
kelemahan internal untuk merebut peluang
sebesar-besarnya.

d. Kuadran 4: Ini merupakan situasi yang sangat
tidak menguntungkan, organisasi menghadapi
berbagai ancaman dari luar dan juga
kelemahan internal.

Berdasarkan kuadran di atas terlihat bahwa
posisi pengembangan pos pelayanan agens hayati
(PPAH) di Kabupaten Banyuwangi berada pada
sel 1V. Hal ini berarti kondisi pos pelayanan
agens hayati memiliki kekuatan meskipun nilai
masih rendah berada pada titik 3.19 dan 2,99,
kekuatan yang dimiliki maka peluang untuk
pengembangan pos pelayanan agens hayati dapat
dilakukan di Kabupaten Banyuwangi.. Strategi
yang harus diciptakan adalah  strategi
pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented
Strategy) dan competitive adventive.

3.2.4. Matriks SWOT

Berdasarkan  pilihan  strategi  yang
didapatkan dari matriks IE, maka
diklasifikasikan matriks SWOT secara detail SO,
WO, ST dan WT untuk menganalisis
pengembangan pos pelayanan Agens Hayati
(PPAH) di Kabupaten Banyuwangi.
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INTERNAL /
EKSTERNAL

Kekunatan

(Weak

1. Alat pert kan agens

1. Admini 1 masth sangat

hayati yang memadai{S1),  sederhana{W1),
2. SDM berpengalaman(52), 2. Kemitraan belum optimal{W2),

3. Jumlah anggota yang
cukup{S3),

4. Pelayanan baik{S4),

5. Produk agens hayati

beragam{S5).

3. Kurangnya partisipasi
anggota{W3),

4. Ketergantungan pada program
pemerintah{ W4),

5. Minimnya modal(W5).

Peluang (O )

Strategi 5-0

Strategi W-0

1. Kcbijakan pemerintah
dalam Pertanian
berkelanjutan{O1),

2. Lahan pertanian
luas{02),

3. Jumlah Petani
tinggi(03),

4. Perkembangan
teknologi pengzunaan
dan 1

1. Meningkatkan ancka
produk agens hayati
dengan terus berinovasi
(51,54, 55,01, 02, 05)

2. Memanfaatkan
perkembangan teknologi
dan SDM
berpengalaman untuk

agens hayati{04),

5. Komoditas pertanian
di Banyuwangi
sangat beragam
{Potensi sumber daya

]JI'DdT]kSi pertanian yang
cfisien(S2, 53, 54,
03,04)

1. Memanfaatkan kebijakan
pemerintah untuk meningkatkan
modal (W5), mendapatkan
pelatihan (W1, W3) untuk
meningkatkan minat dan
pengetahuan dalam mengelola
administrasi secara optimal.

2. Menumbuhkan kemitraan
dengan menumbuhkan jejaring
kerja (W2) serta memanfaatkan
dukungan pemerintzh daerah
dalam program kewirausahaan
untuk mengembangkan program

lokal}(O5). petani lokal (W5)
Ancaman (Thrests) Strategi 5-T Strategi W-T
1. Banyak pihak yang
T hangk produk yang
agens hayati(T1), memiliki ciri khas schingga
2. Rendahnya minat menjadi berbeda dengan
petani dalam kompetitor(T1. T4), Memperkuat dan meningkatkan
T kan agens lakukan kajian-kajian kapabilitas petugas lapangan
hayati(T2), tentang aplikasi schingza lebih mampu untuk
3. Kep ap bangan agens hayati  membimbing petani dalam
manfaat produk agar lehih ingkatl zemb produk agen
rendah karena minat dan mempermudah hayati{T2,T3.W3)
efeknya lama(T3), petani dalam penerapannya
4. Kualitas produk (T2,T5)

kompetitor dianggap
Ichih baik{T4),

5. Standart aplikasi yang
rumit{T5).

Gambar 2. Matriks SWOT

Berdasarkan  matriks SWOT  dapat
dirumuskan enam (6) alternatif strategi yang
dapat direkomendasikan sebagai berikut:

a. Strategi SO

— Meningkatkan aneka produk agens hayati
dengan terus berinovasi

— Memanfaatkan perkembangan teknologi
dan SDM berpengalaman untuk
mengembangkan produksi pertanian yang
efisien

b. Strategi WO

— Memanfaatkan kebijakan pemerintah
untuk meningkatkan modal dan mendapatkan
pelatihan untuk meningkatkan minat dan
pengetahuan dalam mengelola administrasi
secara optimal.

—  Menumbuhkan kemitraan ~ dengan
menumbuhkan  jejaring kerja  serta
memanfaatkan dukungan pemerintah daerah
dalam program  kewirausahaan  untuk
mengembangkan program petani lokal
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c. Strategi ST

— Menciptakan produk yang memiliki ciri
khas sehingga menjadi berbeda dengan
kompetitor dan melakukan kajian-kajian
tentang aplikasi pengembangan agens hayati
agar lebih  meningkatkan minat dan
mempermudah petani dalam penerapannya.

d. Strategi WT

Memperkuat dan meningkatkan kapabilitas
petugas lapangan sehingga lebih mampu untuk
membimbing petani dalam pengembangan
produk agen hayati.

4. Kesimpulan

Faktor pendukung dan penghambat Pos
Pelayanan Agens Hayati (PPAH) di Kabupaten
Banyuwangi meliputi faktor internal yaitu
sumber daya manusia (SDM) yang
berpengalaman dan faktor eksternal yaitu
kebijakan ~ pemerintah  dalam  Pertanian
berkelanjutan dengan skor nilai pengaruh
sebesar. Sedangkan faktor penghambat Pos
Pelayanan Agens Hayati (PPAH) di Kabupaten
Banyuwangi meliputi faktor internal yaitu faktor
administrasi yang masih sederhana dan faktor
kurangnya partisipasi anggota dengan nilai
pengaruh sebesar serta faktor eksternal yaitu
rendahnya minat petani dalam memanfaatkan
agens hayati. Sedangkan hasil analisis SWOT,
posisi pos pelayanan agens hayati (PPAH) di
Kabupaten Banyuwangi berada pada kuadran ke
I. Hal ini berarti kondisi pos pelayanan agens
hayati memiliki kekuatan walaupun masih sangat
rendah berada pada titik 3.19 dan 2,99, kekuatan
yang  dimiliki maka  peluang  untuk
pengembangan pos pelayanan agens hayati dapat
dilakukan di Kabupaten Banyuwangi.. Strategi
yang harus diciptakan adalah  strategi
pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented
Strategy) dan competitive adventive. Strategi
yang dapat diterapkan antara lain a)
Meningkatkan aneka produk agens hayati dengan
terus berinovasi dan b) Memanfaatkan
perkembangan teknologi dan SDM
berpengalaman untuk mengembangkan produksi
pertanian yang efisien.
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Strategi pengembangan bisnis bibit Porang Jember

Business development strategy of Jember Porang seeds
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ABSTRAK

Tanaman Porang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan merupakan komoditas ekspor unggulan, ketersediaan
benih yang terbatas menjadi kendala. Hingga saat ini, masih ada satu varietas yang dilepas oleh pemerintah,
sehingga tidak semua permintaan bibit Porang dapat dipenuhi. Penelitian ini menggabungkan penelitian eksplorasi,
deskriptif, dan penjelasan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam tentang pembobotan dan
pemeringkatan serta menyiapkan beberapa alternatif strategi pengembangan bisnis yang dapat diimplementasikan
melalui kajian teori dan penelitian sebelumnya sebelum melanjutkan penelitian deskriptif. Metode analisis data
yang digunakan untuk mengetahui alternatif strategi pengembangan bisnis adalah matriks SWOT. Lima alternatif
strategi dapat direkomendasikan untuk mengembangkan bisnis benih Porang di Indobreed Agro Nusantara.
Kekuatan utama industri adalah formula teknis, sedangkan kelemahan sektor ini adalah pengadaan benih Porang.
Peluang utama adalah peningkatan permintaan, sedangkan ancaman dari industri adalah peraturan pemerintah
tentang distribusi produk Porang. Penelitian ini memperoleh beberapa alternatif strategi yang dapat
direkomendasikan untuk diimplementasikan untuk mengembangkan usaha benih Porang di Indobreed Agro
Nusantara. Yakni, modal usaha dapat ditambah dengan menerapkan pinjaman usaha masyarakat kepada bank.
Kapasitas produksi tambahan. Memodifikasi bentuk luar produk menjadi tepung Porang mengikuti tingkat
monopoli industri produk Porang yang ada.

Kata kunci — strategi pengembangan, lingkungan organisasi, porang, manajemen strategi, SWOT

ABSTRACT

The Porang plant has a high economic value and is a leading export commodity, the limited availability of seeds
is the obstacle. Until now, there is still one variety released by the government, so not all the demand for Porang
seedlings can be met. This research combines exploratory, descriptive, and explanatory research. It is carried out
to obtain in-depth information on weighting and ratings and to prepare several alternative business development
strategies that can be implemented through theoretical studies and previous research before continuing with
descriptive research. The data analysis methods used to find out alternative business development strategies are
the SWOT matrix. Five alternative strategies can be recommended to develop the Porang seed business on the
Indobreed Agro Nusantara. The main strength of the industry is the technical formula, while the sector's weakness
is the procurement of Porang seeds. The foremost opportunity is the increase in demand, while the threat from the
industry is government regulation on the distribution of Porang products. This research obtained several
alternative strategies that can be recommended to be implemented to develop the Porang seed business at
Indobreed Agro Nusantara. Namely, business capital can be added by applying people's business loans to banks.
Additional production capacity. Modifying the outer shape of products into Porang flour follows the level of a
monopoly of the existing Porang product industry.

Keywords — development strategy, organizational environment, Porang, strategy management, SWOT
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1. Pendahuluan

Saat ini, berbagai komoditas yang
memiliki prospek sebagai bahan pangan
alternatif sudah mulai dikembangkan seiring
dengan meningkatnya kebutuhan pangan. Salah
satu tanaman akar yang mulai banyak
dikembangkan adalah tanaman porang
(Amorphophallus muelleri Blume) [1]. Hal ini
agar masyarakat tidak hanya bergantung pada
kebutuhan pokok beras (serealia) tetapi juga
sumber makanan lainnya seperti jenis tanaman
umbi-umbian [2].

Tanaman porang adalah tanaman akar dari
spesies Amorphophallus muelleri Blume, yang
termasuk dalam famili Araceae (talas-talas),
yang masih dalam keluarga yang sama dengan
suweg, walur, dan iles-iles [3], [4]. Jenis porang
yang biasa ditemukan di Indonesia antara lain A.
campanulatus (Dennst) Nicols, A. varialysis B,
dan A. spectabilis (Miq). Engl, A. decus-silvae
Backer, Alderw, A. muelleri BI, dan A. titanium
Becc. Dari sekian banyak tanaman porang yang
ditanam dan dijadikan bahan pangan dan bahan
industri, hanya A. Campanulatus (Dennst) Nicols
yang dikenal dengan seorang suweg [5].

Perkembangan budidaya tanaman porang
merupakan yang signifikan karena tanaman
tersebut memiliki potensi ekonomi yang relatif
tinggi [6]. Ini akan sangat membantu dalam
meningkatkan standar hidup masyarakat. Di
Jawa Timur, tanaman porang telah menjadi
salah satu jenis Hasil Hutan Bukan Kayu
(NTFPS) terkemuka di provinsi ini [7], [8].
Kementerian Pertanian meluncurkan program
peningkatan ekspor yang disebut Gerakan Triple
Export (TEM), di mana Porang merupakan salah
satu komoditas unggulan dalam program tersebut
[9]. Ekspor Porang pada 2020 sebesar 32.000
ton, dengan nilai ekspor 1,42 triliun (rupiah) ke
Jepang, China, Vietnam, dan Australia.

Meskipun tanaman porang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi dan merupakan komoditas
ekspor unggul yang termasuk dalam program
TEM vyang diluncurkan oleh Kementerian
Pertanian, namun kendalanya adalah terbatasnya
ketersediaan benih. Hingga saat ini, masih ada
satu varietas yang dirilis pemerintah, yaitu
varietas Madiun-1, pada tahun 2020 [6].

Indobreed Agro Nusantara terbatas,
sehingga tidak semua permintaan bibit porang
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dapat dipenuhi. Pada tahun 2020, peningkatan
penjualan benih porang rata-rata 150 kg per hari,
dengan harga jual benih sebesar 160 juta rupiah
per kg. Omzet penjualan benih per bulan
mencapai 300-500 juta rupiah. Pada tahun 2021,
permintaan porang benih  meningkat setiap
harinya mencapai 200 kg. Padahal ketersediaan
benih porang.

Berdasarkan  uraian  tersebut, perlu
dilakukan kajian strategi pengembangan bisnis
benih porang Indobreed Agro Nusantara Jember.

2. Tinjauan Pustaka

2.1.  Manajemen Strategi

Strategi adalah bagaimana suatu organisasi
akan mencapai tujuannya mengikuti peluang dan
ancaman lingkungan eksternal dan sumber daya
serta kemampuan organisasi internal. Menurut
Rangkuti [10], pada prinsipnya, strategi
dikelompokkan menurut strategi manajemen,
investasi, dan bisnis. Fauziah et al. [11]
mendefinisikan manajemen strategi sebagai
seperangkat keputusan dan tindakan yang
menghasilkan  perumusan  (formulasi) dan
implementasi (implementasi) dari suatu rencana

yang dirancang untuk mencapai tujuan
perusahaan.
Manajemen strategi adalah seni dan

pengetahuan dalam merumuskan, menerapkan,
dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang
memungkinkan organisasi untuk mencapai
tujuan [12]. Manajemen strategi berfokus pada
penetapan tujuan organisasi, pengembangan
kebijakan dan perencanaan untuk mencapai
tujuan, mengalokasikan sumber daya untuk
melaksanakan kebijakan, dan perencanaan untuk
mencapai tujuan organisasi. Manajemen strategi
menggabungkan kegiatan berbagai bagian
fungsional bisnis untuk mencapai tujuan
organisasi [13].

2.2. Lingkungan Organisasi

2.2.1. Lingkungan Eksternal Organisasi

Lingkungan eksternal dapat dibagi menjadi
beberapa kategori besar, yaitu ekonomi, budaya,

sosial,  demografis, lingkungan, politik,
pemerintahan, hukum, teknologi, dan penting
lainnya [14]-[16]. Kekuatan lingkungan
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eksternal mempengaruhi strategi produk yang
dikembangkan, posisi dan segmentasi pasar,
jenis layanan yang ditawarkan, dan pilihan bisnis
untuk memperoleh atau menjual. Perubahan
dalam lingkungan eksternal diterjemahkan ke
dalam perubahan permintaan pelanggan untuk
produk dan layanan industri dan konsumen.
Mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang dan
ancaman eksternal memungkinkan organisasi
untuk mengembangkan misi yang jelas,
merancang strategi untuk mencapai tujuan
jangka panjang, dan mengembangkan kebijakan
untuk mencapai tujuan tahunan. Sangat penting
untuk mengidentifikasi dan memprioritaskan
faktor-faktor eksternal. Sangat penting dalam
perencanaan strategis untuk memastikan faktor-
faktor yang dipilih spesifik dan, yang lebih
penting, memastikan bahwa faktor-faktor yang

dipilih dapat dilakukan dengan implikasi

strategis [17].

2.2.2. Lingkungan Internal Organisasi
Kegiatan organisasi yang terkontrol

dilakukan dengan baik dan buruk. Keduanya
muncul dalam kegiatan manajemen, pemasaran,
keuangan, produksi, operasi, penelitian dan
pengembangan, dan sistem  manajemen
informasi dalam bisnis [18]. Mengidentifikasi
dan menganalisis kekuatan dan kelemahan
organisasi di bidang fungsional perusahaan
adalah latihan manajemen strategis yang penting.
Organisasi ini berusaha untuk mengejar strategi
yang berfokus pada kekuatan internal dan
menghilangkan kelemahan. Kekuatan dan
kelemahan relatif pesaing diidentifikasi.
Kekuatan dan kelemahan juga dapat ditentukan
oleh lebih dari sekadar elemen kinerja. Kekuatan
dapat mencakup sumber daya alam atau reputasi
historis untuk kualitas. Kekuatan dan kelemahan
dapat disorot sehubungan dengan tujuan
perusahaan. Perputaran persediaan yang tinggi,
misalnya, bukanlah kekuatan bagi bisnis yang
tidak ingin kehabisan barang [17].

2.3. Analisis SWOT

SWOT adalah metode perencanaan
strategis untuk  mengevaluasi  kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman proyek atau
bisnis [19]. Hal tersebut adalah proses yang
melibatkan penentuan tujuan spekulasi bisnis
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atau proyek tertentu dan mengidentifikasi faktor
eksternal dan internal yang mendukung dan tidak
mencapai tujuan tersebut [20]. Keempat faktor
tersebut terdiri dari akronim SWOT. SWOT akan
lebih baik dibahas menggunakan tabel yang
dibuat dalam makalah penting sehingga
hubungan masing-masing aspek dapat dianalisis
dengan tepat.

Analisis SWOT dapat digunakan dengan
memeriksa dan mengkategorikan banyak elemen
yang berdampak pada empat kriteria, kemudian
menerapkannya pada gambar matriks SWOT.
Aplikasinya adalah bagaimana kekuatan dapat
memanfaatkan peluang yang ada, bagaimana
mengatasi  kelemahan  yang  mencegah
keuntungan dari peluang yang ada, bagaimana
kekuatan dapat menghadapi ancaman yang ada,
dan bagaimana mengatasi kelemahan yang dapat
membuat ancaman menjadi nyata atau
menciptakan ancaman baru.

Analisis SWOT adalah metode untuk
secara sistematis mengidentifikasi berbagai
faktor untuk merumuskan strategi organisasi
[21], [22]. Analisis ini didasarkan pada logika
yang dapat memaksimalkan kekuatan dan
peluang tetapi secara bersamaan meminimalkan
kelemahan dan ancaman. Making keputusan
strategis selalu terkait dengan pengembangan
misi, tujuan, strategi, dan kebijakan [23], [24].
Dengan demikian, perencana strategis harus
menganalisis faktor-faktor strategis organisasi
dalam kondisi saat ini, yang disebut analisis
situasi [10].

Analisis SWOT mempertimbangkan faktor
lingkungan internal, tren dan kelemahan, serta
peluang dan ancaman lingkungan eksternal yang
dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT juga
membandingkan faktor eksternal peluang dan
ancaman dengan faktor internal kekuatan dan
kelemahan sehingga analisis dapat diputuskan
pada strategi perusahaan [25]. Menurut David
[12], semua organisasi memiliki kekuatan dan
kelemahan di bidang fungsional bisnis.
Kekuatan-kelemahan internal, peluang-ancaman
eksternal, dan pernyataan misi yang jelas
membentuk dasar untuk penetapan tujuan dan
strategi.
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2.4. Porang

Porang (Amorphophallus muelleri Blume)
adalah tanaman yang tumbuh liar di hutan [3].
Porang adalah tanaman semak (herba) yang
berakar di tanah [26]. Umbi Porang memiliki
nilai ekonomis yang tinggi karena mengandung
glukomanan yang baik untuk kesehatan dan
dapat dengan cepatdiolah menjadi bahan pangan
[27], [28]. Porang di Indonesia dikenal sebagai
porang atau iles-iles. lles-iles adalah komoditas
pertanian dari mana umbi diambil dan milik

keluarga Araceae atau talas. Organ vegetatif
tanaman iles-iles terdiri dari daun, batang, umbi,
dan akar. Tangkai daun adalah batang semu
dengan ketinggian 40-180 cm dan diameter 1-5
cm, berbentuk bulat, hijau muda hingga hijau tua
dengan bercak putih tidak beraturan. Daunnya
hijau dengan banyak selebaran. At setiap pangkal
percabangan, ada bulbil (umbi daun) yang
berbentuk bulat atau lonjong dan berwarna
coklat, sedangkan umbi color berwarna kuning
[29].

Tabel 1. Morfologi Tanaman Porang

Karakter A. muelleri Blume

A. morphophallus sp.

A. campa-nulatus A. variabilis

Daun
runcing, dan berwarna hijau
muda

Batang Kulit batangnya halus, berbintik- Kulit halus keunguan Kulit batangnya agak
bintik hijau dan putih dan bercak putih
Umbi Di permukaan umbi, tidak ada
nodul, dan umbinya berserat
halus dan kekuningan
putih seperti
bengkoang
Lain-lain  Pada setiap pertemuan cabang Pada setiap

dan ketiak daun, ada bubil. Umbipertemuan cabang
dan ketiak daun, tidak tidak ada bubil. Umbi bisa daun, tidak ada bubil

tidak dapat dikonsumsi secara
langsung dan harus melalui
prosesnya

ada bubil

Pada permukaan umbiPada permukaan umbi,

Daunnya lebar, ujung daunnya Daunnya kecil, ujung Atap Ikecil, ujung daunnya Atap lkecil, ujung
daunnya runcing, dan runcing dan berwarna hijau daunnya runcing dan
berwarna hijau tua

berwarna hijau

Batang pseudo-berduri,
bintik-bintik hijau dan
putih

kasar, berbintik-bintik
hijau dan putih

Di permukaan umbi

terdapat nodul, umbi banyak nodul (calon tunas) ada banyak nodul dan
delicate berserat, dan dan kasar. Umbi dia

umbi berserat kasar,

berserat dan putih kasar, dan putih

Pada setiap pertemuan
cabang dan ketiak daun,

Pada setiap pertemuan
cabang dan ketiak

langsung dimasak

Penelitian ini menggabungkan penelitian
eksploratif, deskriptif, dan penjelasan. Penelitian
eksplorasi  dilakukan  untuk  memperoleh
informasi mendalam mengenai pembobotan dan
pemeringkatan dan untuk menyiapkan beberapa
alternatif strategi pengembangan usaha yang
dapat dilaksanakan melalui kajian teoritis dan
kajian  penelitian  sebelumnya  sebelum
dilanjutkan dengan penelitian deskriptif.

Data primer dan sekunder diperoleh untuk
penyelidikan ini. Metode pengumpulan data
primer dilakukan dengan mewawancarai sumber

informasi atau informan, Firdausi, selaku
Direktur Indobreed Agro Nusantara, dan
mengamati  dokumen-dokumen yang ada.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan telah
disusun sebelumnya dan dipandu menggunakan
kuesioner.  Pengumpulan  data  sekunder
bersumber dari instansi atau lembaga terkait dan
literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.
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Metode analisis data yang digunakan untuk
mengetahui alternatif strategi pengembangan
bisnis adalah matriks Internal Factor Evaluation
(IFE), matriks External Factor Evaluation
(EFE), matriks Internal-Eksternal (IE), dan
matriks SWOT. Teknik pengolahan dan analisis
data dilakukan melalui input dan pencocokan
untuk merumuskan strategi alternatif dan tahapan
keputusan untuk menentukan prioritas strategi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Tahap Input

Tahap input merangkum informasi input
dasar yang diperlukan untuk merumuskan
strategi. Alat input mengharuskan ahli strategi
untuk menghitung secara subjektif pada tahap
awal proses perumusan strategi. A n penilaian
intuitif yang sangat baik sangat diperlukan dalam
menetapkan pembobotan dan penilaian yang
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tepat. Teknik untuk merumuskan strategi pada
tahap input adalah analisis IFE dan EFE.

Tabel 2. Matriks IFE

Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor

Kekuatan:

Formula yang Dimiliki 0,1327 4 0,5308
Ketersediaan Benih Porang  0,1531 3 0,4593
Teknologi Sederhana 0,1224 3 0,3672
Ketersediaan Tenaga Kerja 0,0918 3 0,2754
Saluran Distribusi Produk 0,1531 3 0,4593
Sub Total 2,0920
Kelemahan:

Modal Usaha Terbatas 0,1633 1 0,1633
Pengadaan Bibit Porang 0,1836 1 0,1836
Sub Total 0,3469
Total 2,4389

Berdasarkan hasil analisis IFE di atas,
faktor rumus dengan skor 0,5308 dengan
peringkat 4 merupakan faktor kekuatan utama
yang paling berpengaruh terhadap Indobreed
Agro Nusantara. Formula adalah kekuatan
utama untuk industri ini karena dengan formula
baru yang dibuat, industri ini didirikan. Pemilik
industri  memiliki keahlian dalam membuat
formula atau resep berdasarkan ketinggian tanah
dan kesesuaian musim. Formula yang dibuat dan
didukung dengan ketersediaan benih porang dan
teknologi sederhana yang digunakan dapat
menjaga kondisi Indobreed Agro Nusantara
hingga saat ini. Matriks IFE juga menunjukkan
bahwa pengadaan benih porang dengan skor
0,188 merupakan faktor kelemahan utama
Indobreed Agro Nusantara.  Benih Porang
merupakan komponen utama dari pergerakan
industri ini, dan pengadaannya dilakukan dengan
budidaya sendiri.

Selain itu, misalkan ada lonjakan
permintaan, dan industri kekurangan benih.
Dalam hal ini, akan membeli di beberapa mitra
yang memiliki usaha terkait distribusi benih
porang dengan cara diantar langsung oleh
pemiliknya kepada pemesan/pedagang.
Distribusi  dikirim  melalui  ekspedisi jasa
pengiriman kargo atau dijemput oleh pemesan
sendiri di tempat usaha yang disampingkan
dengan modal terbatas yang dimiliki. Hal ini
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menyebabkan Indobreed Agro Nusantara tidak
mampu memenuhi permintaan produk pelanggan
tambahan karena terbatasnya fasilitas yang
dimiliki pembelian bahan yang dibutuhkan
dalam proses produksi. Total skor hasil analisis
IFE adalah 2,4389, yang merupakan hasil dari
jumlah skor faktor kekuatan sebesar 2,092
dengan skor faktor kelemahan sebesar 0,34609.
Hal ini menunjukkan bahwa Indobreed Agro
Nusantara lemah secara internal karena total skor
di bawah 2,5.

Tabel 3. Matriks EFE

Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor
Peluang:
Kemudahan Lembaga 0,2500 2 0,5000
Keuangan/Perbankan
Peningkatan Permintaan 0,3438 4 1,3752
Produk
Sub Total 1,8752
Ancaman:
Pesaing Industri Serupa 0,1875 2 0,3750
Peraturan
Pemerintah/Kebijakan 0,2188 3 0,6564
Distribusi Bibit Porang
Sub Total 1,0314
Total 2,9066

Hasil analisis matriks EFE menunjukkan
bahwa meningkatnya faktor permintaan, yang
memiliki skor 1.3752 dengan peringkat 4,
merupakan peluang utama yang dapat
diamanatkan dengan sangat baik oleh industri
dalam rangka pengembangan  bisnisnya.
Permintaan terus meningkat dari pedagang,
terutama pedagang dari luar provinsi. Kebijakan
pemerintah yang mengatur mengenai distribusi
benih porang dengan skor 0,6564 merupakan
ancaman utama bagi perkembangan usaha. Skor
total hasil analisis EFE adalah 2,9066, jumlah
skor faktor peluang sebesar 1,8752 dan faktor
ancaman sebesar 1,0314, yang menunjukkan
bahwa faktor peluang lebih dominan daripada
ancaman karena skor total di atas 2,5.

3.2. Tahap Pencocokan

Tahap pencocokan adalah tahap kedua
yang sesuai dengan kekuatan dan kelemahan
faktor internal dan peluang serta ancaman faktor
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eksternal. Mencocokkan faktor keberhasilan
eksternal dan internal (IE) adalah kunci untuk
menciptakan strategi alternatif yang cocok untuk
diterapkan perusahaan.

Total IFE Weighted Average
Strong Average Weak
3.0-40 2.0-299 1.0-1.99

High I II 111
3.0-40
Medium v \Y VI

20-2.99 > e
Low VII VI IX
1.0-1.99

Total EFE

Weighted Average

Gambar 1. Matriks IE

Hasil analisis menunjukkan bahwa posisi
Indobreed Agro Nusantara berada di sel V.
Dalam posisi seperti ini, industri dapat ditangani
dengan tepat melalui strategi hold and maintain
serta dikelola melalui strategi penetrasi pasar dan
pengembangan produk. Menurut David [12],
penetrasi pasar adalah strategi yang berupaya
meningkatkan penjualan produk di pasar saat ini
melalui upaya pemasaran yang lebih signifikan.
Sebaliknya, pengembangan produk merupakan
strategi yang berupaya meningkatkan penjualan
dengan meningkatkan atau memodifikasi produk
yang ada. Berdasarkan hal tersebut, penetrasi
pasar dan pengembangan produk merupakan
strategi yang akan direkomendasikan dalam
rangka pengembangan bisnis industri porang.

Tahap selanjutnya dari analisis SWOT
adalah merumuskan strategi alternatif dengan
matriks SWOT. Perumusan strategi alternatif
didasarkan pada analisis faktor internal dan
eksternal industri yang dijelaskan dalam matriks
SWOT. Posisi industri/perusahaan digunakan
sebagai pertimbangan dalam menentukan
alternatif strategi yang dapat dirumuskan untuk
mengembangkan bisnis benih porang industri.

IFE STRENGTHS (8) WEAKNESSES (W)

Technical formula possessed Limited Capital (W1)y

(S1) Procurement ol porang

Availability of raw materials seeds (W2)

for porang seeds (S2)

Simple technology (83)

Availability of labor (S4)

Praduct distribution channels
EFE )

OPPORTUNITIES (O) STRATEGI 80:

STRATEGI WO:

Additional Business
Capital (01, 02, W1)

Ease of Financial'Banking
Institutions (O1)
Inereased Demand (02)

Market Penetration (01, 02,
81, 82, 83, 84, 85)

Product Development (02, 81,
82, 83,84)

STRATEGI ST:

THREATS (T)
Competitors (Price) (T1) Development of a New
Government Regulation/ Technical Formula(Tl, $1, 82,
Policy (T2) s3)

STRATEGI WT:

Treatment of porang
hatehery process (T2,
w2)

Gambar 2. Matriks SWOT
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3.3. Tahap Keputusan

Berdasarkan  matriks SWOT, lima
alternatif strategi yang dapat dirumuskan dan
direkomendasikan ~ dalam  mengembangkan
bisnis benih porang pada industri, yaitu:

3.3.1. SO Strategi

Strategi yang menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan peluang. Dua strategi
alternatif diperoleh dalam strategi SO, yaitu a).
Strategi SO1 (Penetrasi Pasar): Penetrasi pasar
adalah peningkatan penjualan produk benih
porang di pasar yang ada. Strategi ini
direkomendasikan kepada industri mencoba
memanfaatkan peluang meningkatnya
permintaan  bibit porang dari nasabah dan
kemudahan lembaga keuangan dalam penyaluran
modal. Hal tersebut adalah peluang dapat
dimanfaatkan dengan menggunakan beberapa
faktor kekuatan yang dimiliki. Rumus dalam
meramu resep teknis dari bahan tanam yang
digunakan untuk pembibitan porang yang akan
diproduksi, ketersediaan benih  porang,
teknologi proses sederhana, tenaga kerja yang
tersedia secara luas, dan kemudahan distribusi
langsung. Strategi SO2 (Pengembangan Produk):
Strategi ini adalah meningkatkan penjualan
dengan memperbaiki atau memodifikasi produk
yang ada. Strategi ini direkomendasikan kepada
industri  untuk  memanfaatkan  peluang
permintaan dari merchant/pelanggan untuk
membuat produk benih porang dalam bentuk,
warna, ukuran, dan kemasan yang sama dengan
produk pesaing. Hal tersebut adalah peluang
yang dapat dimanfaatkan dengan menggunakan
beberapa faktor kekuatan yang dimiliki oleh
industri, yaitu formula/keahlian dalam meramu
resep teknis dari bahan tanam yang digunakan
untuk pembibitan porang, ketersediaan benih
porang, teknologi proses sederhana, dan tenaga
kerja yang tersedia secara luas.

3.3.2. WO Strategy

Strategi dilakukan untuk memperbaiki
kelemahan dengan memanfaatkan peluang yang
ada. Strategi alternatif yang direkomendasikan
untuk industri ini adalah meningkatkan modal
usaha dengan mengambil pinjaman usaha kecil
ke lembaga keuangan. Strategi ini dilakukan
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untuk mengatasi kelemahan dalam industri, yaitu
terbatasnya modal usaha yang dimiliki dengan
memanfaatkan peluang yang ada, Vyaitu
kemudahan dalam hal peminjaman uang melalui
pinjaman usaha rakyat kepada lembaga
keuangan, khususnya bank milik Pemerintah.

3.3.3. ST Strategy

Strategi yang menggunakan kekuatan
untuk menghindari atau mengurangi dampak
ancaman. Strategi alternatif yang
direkomendasikan untuk industri ini adalah

mengembangkan formula baru. Strategi ini
direkomendasikan untuk mengatasi ancaman
keberadaan kompetitor industri dari segi harga,
dengan menggunakan kekuatan industri, yaitu
formula dalam meramu resep teknis dari bahan
tanam yang digunakan untuk pembibitan porang,
ketersediaan ~ bibit porang, dan teknologi
sederhana yang digunakan.

3.3.4. WT Strategy

Strategi yang meminimalisir kelemahan
yang ada adan menghindari ancaman. Strategi
alternatif yang direkomendasikan adalah
mendiversifikasi media tanam inovatif yang
lebih unggul daripada perubahan cuaca yang
berubah dengan cepat. Strategi ini dilakukan
untuk  meminimalisir  kerentanan,  yaitu
terbatasnya pengadaan benih porang, dan untuk
menghindari ancaman yaitu, adanya
Peraturan/Kebijakan Pemerintah tentang
penyaluran porang.

4. Kesimpulan

Posisi industri berada di sel V, yang dapat
dikelola dengan menjaga dan mempertahankan
pilihan  strategi  penetrasi  pasar  dan
pengembangan produk. Berdasarkan hasil dan
pembahasan  penelitian  berjudul  Strategi
Pengembangan Bisnis Bibit Porang Indobreed
Agro Nusantara di Kabupaten Jember, dapat
ditarik kesimpulan. Yakni, faktor internal yang
menjadi kekuatan utama yang dimiliki oleh
industri  adalah rumus teknis, sedangkan
kelemahan utama industri adalah pengadaan
benih porang. Faktor eksternal yang menjadi
peluang utama adalah meningkatnya permintaan,
sedangkan ancaman utama dari industri adalah
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peraturan pemerintah tentang distribusi produk
porang.

Penelitian ini  memperoleh beberapa
alternatif strategi yang dapat direkomendasikan
untuk diimplementasikan untuk
mengembangkan  usaha benih porang di
Indobreed Agro Nusantara yaitu, modal usaha
dapat ditambah dengan menerapkan pinjaman
usaha masyarakat ke bank. Kapasitas produksi
tambahan. Memodifikasi bentuk luar produk
porang menjadi tepung porang mengikuti
tingkat monopoli industri produk porang yang
ada.
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ABSTRAK

Peningkatan jumlah penduduk Indonesia menjadi salah satu sebab kebutuhan beras meningkat sekaligus menjadi
alasan utama berkurangnya lahan sawah akibat alih fungsi lahan. Masalah tersebut memicu petani untuk
melakukan budidaya padi tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam, khususnya di daerah perkotaan (urban
farming). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan produksi 3 varietas padi pada sistem budidaya
soilless dengan irigasi intermittent sebagai metode urban farming. Percobaan disusun menggunakan rancangan
acak lengkap faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu varietas padi yang terdiri atas Ciherang,
IR 64, dan Mapan 05, sedangkan faktor kedua yaitu jenis media tanam soilless yang terdiri atas tanah
topsoil+sekam+non intermittent, air+sekam-+non intermittent, air+non intermittent, dan air+intermittent 1 hari
sekali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Mapan 05 memiliki respon terbaik pada panjang malai (22,57
c¢m), jumlah gabah per malai (113,97 bulir), jumlah gabah bernas per malai (100,35 cm), dan berat gabah per
rumpun (47,48 g). Sedangkan media tanah topsoil+sekam+non intermittent berpengaruh terbaik pada panjang
malai (23,14 cm), panjang akar (37,28 cm), jumlah gabah per malai (111,48 bulir), jumlah gabah bernas per malai
(97,31 bulir), dan berat 1000 bulir (32,63 g). Terdapat interaksi yang nyata antara varietas padi dan media tanam
soilless terhadap variabel pengamatan rasio pucuk dan akar. Penambahan sekam pada media tanam diduga mampu
membuat media tanam berada kondisi yang dikehendaki tanaman sehingga unsur hara, oksigen, dan kebutuhan
lainnya dapat diperoleh tanaman dengan mudah yang berakibat pada tingginya produksi.

Kata kunci — budidaya soilless, intermittent, urban farming

ABSTRACT

The increase of Indonesians is one of the reasons for the high demand of rice along with the main reason for the
reduction of fields due to land use change. This problem triggers farmers to cultivate rice without using land as a
planting medium, especially in urban areas (urban farming). This study aims to determine the differences in
production on 3 varieties of rice in the soilless cultivation system with intermittent irrigation as an urban farming
method. The experimental was arranged in a complete randomized factorial design with 2 factors and 3
replications. The first factor is rice variety consisting of Ciherang, IR 64, and Mapan 05, while the second factor
is the type of soilless medium consisting of topsoil+husk+non-intermittent, water+husk+non-intermittent,
water+non-intermittent, and water+ intermittent every day. The results showed that Mapan 05 variety had the
best response on panicle length (22.57 cm), number of grains per panicle (113.97 grains), number of filled grains
per panicle (100.35 cm), and grain weight per clump (47.48 g). Meanwhile, topsoil+husk+non-intermittent media
had the best effect on panicle length (23.14 cm), root length (37.28 cm), number of grains per panicle (111.48
grains), number of filled grains per panicle (97.31 grains), and weight of 1000 grains (32.63 g). In general, there
was an interaction between both treatments on the ratio of shoots and roots. The addition of husks to the planting
media is thought can make the planting media in the desired condition of the plant so that nutrients, oxygen, and
other needs can be obtained by plants easily which results in high production.

Keywords — intermittent, soilless cultivation, urban farming
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara
yang mayoritas penduduknya mengonsumsi
beras sebagai makanan pokok [1]. Pada tahun
2021, Indonesia membutuhkan lebih dari 30 juta
ton beras untuk memenuhi kebutuhan pangan
nasional. Menurut [2], produksi beras nasional
mencapai angka 31,36 juta ton beras.
Berdasarkan data ini, angka produksi beras
nasional lebih tinggi dibandingkan dengan
konsumsinya. Namun di masa yang akan datang,
adanya prediksi peningkatan jumlah penduduk
sebesar 1,25% tidak sebanding dengan
peningkatan produksi beras setiap tahunnya yang
hanya mencapai 1% [3]. Dengan demikian, dapat
diprediksi bahwa kebutuhan beras nasional
masih belum bisa terpenuhi akibat produksi padi
yang tidak dapat memenuhi kebutuhan
konsumsinya di masa yang akan datang.
Peningkatan jumlah penduduk menjadi salah
satu sebab kebutuhan konsumsi beras meningkat.
Hal ini juga akan beriringan dengan menurunnya
jumlah lahan sawah untuk menanam padi sebagai
akibat peningkatan kebutuhan papan penduduk
sehingga menurunkan produksi komoditas
pertanian [4].

Salah satu faktor yang mendukung
peningkatan produksi suatu tanaman adalah luas
areal lahan budidaya [5]. Semakin luas lahan
budidaya, maka semakin tinggi produksi suatu
tanaman yang dapat diperoleh. Peningkatan
jumlah  penduduk yang terus terjadi
mengakibatkan semakin tingginya alih fungsi
lahan pertanian menjadi lahan non pertanian [6].
Hal ini menjadi salah satu faktor menurunnya
angka produksi padi akibat berkurangnya lahan
budidaya padi. Pada tahun 2021, luas lahan
panen padi menurun sebanyak 245,47 ribu hektar
dibandingkan dengan tahun sebelumnya [2].
Dalam proses budidaya, terdapat 2 cara yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
suatu tanaman khususnya tanaman padi yakni
dengan cara intensifikasi dan ekstensifikasi.
Intensifikasi merupakan pengoptimalan lahan
budidaya yang ada untuk mendapatkan produksi
yang optimal, sedangkan ekstensifikasi
merupakan peningkatan luas areal budidaya
dengan menjadikan lahan non produktif menjadi
lahan produktif [7]. Salah satu langkah terbaik
dalam proses ekstensifikasi dengan melihat
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kondisi yang ada saat ini
melakukan urban farming.

Urban farming merupakan metode bertani
dengan memadukan berbagai bidang seperti
pertanian, peternakan, atau perikanan [8]. Urban
farming atau disebut juga sebagai pertanian
perkotaan adalah kegiatan yang dilakukan guna
menghasilkan produksi komoditas pertanian
dengan memanfaatkan ruang dan lahan
perkotaan serta melibatkan berbagai bidang
pertanian [9]. Banyak metode yang dilakukan
untuk memulai budidaya secara urban farming,
salah satunya dengan memanfaatkan media tanpa
tanah  (soilless). Daerah perkotaan yang
cenderung memiliki lahan tanam yang minim
menuntut petani untuk dapat memanfaatkan
media soilless seperti air dan sekam padi sebagai
media tanam. Pada umumnya, media tanam
soilless yang digunakan dalam budidaya meliputi
air, sekam mentah, arang sekam, cocopeat,
rockwool, dan media lainnya [10]. Budidaya
soilless merupakan metode berbudidaya tanpa
menggunakan tanah sebagai media tanamnya
[11]. Dengan budidaya berbasis soilless, maka
pemanfaatan lahan perkotaan yang sempit dan
kondisi tanah yang terbatas dapat dimaksimalkan
sehingga petani dapat memperoleh hasil yang
lebih optimal.

Media tanam soilless yang banyak
digunakan oleh masyarakat adalah air seperti
penggunaan dalam budidaya hidroponik yang
menjadikan air sebagai media tanam utama.
Dalam proses budidaya padi, air menjadi salah
satu  kebutuhan penting karena dalam
produksinya padi memerlukan 2500 liter air
untuk menghasilkan 1 kg bulir padi [12]. Selain
itu, air yang menjadi sumber daya alam yang
tidak terbatas dapat dimanfaatkan petani sebagai
media tanam padi secara soilless. Melalui
pertimbangan ekonomi, maka air dinilai lebih
efektif digunakan sebagai media tanam
dibandingkan dengan tanah [13]. Dalam hal
untuk menghemat keberadaan air sehingga
proses budidaya secara urban farming menjadi
lebih optimal, maka penggunaan media air
sebagai media soilless dikolaborasikan dengan
sistem irigasi buka tutup (intermittent). Sistem
irigasi intermittent atau biasa dikenal dengan
irigasi berselang merupakan konsep penggunaan
air irigasi dengan mengatur kondisi air dalam
keadaan tergenang dan kering secara bergantian
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yang disesuaikan pada kondisi lahan dan
pertumbuhan tanaman dengan tujuan menghemat
penggunaan air [14]. Dengan penggunaan sistem
irigasi ini, maka akan menghemat penggunaan
air irigasi hingga 74 % [15].

Penggunaan sistem irigasi intermittent ini
diharapkan dapat memaksimalkan proses
respirasi akar tanaman padi yang pada umumnya
ditanam dalam kondisi anaerob sehingga proses
penyerapan unsur hara akan jauh lebih optimal.
Selain itu, penggunaan varietas padi juga
berpengaruh terhadap hasil akhir. Penggunaan
varietas padi yang unggul khususnya varietas
unggul baru yang memiliki potensi hasil yang
tinggi juga menjadi salah satu faktor yang dapat
meningkatkan produksi [16]. Contoh varietas
unggul tanaman padi yang dikenal luas oleh
masyarakat adalah Ciherang, IR 64, Inpari,
Situpatenggang, Mekongga, dan lain sebagainya.
Sampai dengan saat ini, penggunaan media
tanam soilless khususnya air yang dipadukan
dengan sistem irigasi intermittent pada budidaya
tanaman  padi  masih  belum  banyak
diinformasikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh produksi pada 3 varietas
tanaman padi pada budidaya secara soilless
dengan irigasi intermittent sebagai metode urban
farming.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Sumberjeruk, Kecamatan Kalisat, Kabupaten
Jember (letak: 7059°28’-
8033°56°°LS,113016°28°°-114003°42’BT, suhu
rata-rata harian 21-31°C dan kelembapan udara
rata-rata harian 65-75%) pada bulan Juni—
November 2021.

Bahan yang digunakan dalam percobaan
ini adalah benih padi (varietas Ciherang, IR 64,
dan Mapan 05), air, cocopeat, sekam padi, pupuk
Urea, pupuk NPK Mutiara, nutrisi AB Mix,
insektisida Matador 25 EC, dan insektisida
Delouse 200 SL. Alat yang digunakan antara
lain: Bak tanam modifikasi ukuran 60 cm x 40
cm x 20 cm, kran air, timba, gelas ukur,
timbangan analitik, handsprayer, karung,
penggaris, kamera, dan alat tulis.

Percobaan merupakan eksperimen lapang
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial (RALF) 2 faktor. Faktor pertama yaitu
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varietas padi yang terdiri atas Ciherang (V1), IR
64 (V2), dan Mapan 05 (V3), sedangkan faktor
kedua yaitu jenis media tanam soilless yang
terdiri atas tanah topsoil+sekam-+non intermittent
(Mo), air+ sekam+non intermittent (M), air+non
intermittent (M), dan air+irigasi intermittent 1
hari sekali (Ms). Perlakuan diulang sebanyak 3
kali sehingga diperoleh 36 kombinasi perlakuan.

Pengamatan dilakukan pada sampel
tanaman (2 tanaman per bak tanam) pada saat
produksi (panen). Variabel pengamatan meliputi
panjang malai, panjang akar, rasio pucuk dan
akar, jumlah gabah per malai, jumlah gabah
bernas per malai, jJumlah gabah hampa per malai,
berat gabah per rumpun, dan berat 1000 bulir.
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan
analisis ragam (ANOVA) untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh nyata dari perlakuan.
Apabila terdapat beda nyata antar perlakuan,
maka akan dilanjutkan dengan uji DMRT pada
taraf 5%.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Panjang Malai

Perlakuan tunggal varietas padi dan jenis
media tanam soilless menunjukkan hasil berbeda
nyata. Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% pada
perlakuan tunggal varietas padi dan jenis media
tanam soilless terhadap panjang malai disajikan
dalam tabel 1.
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Tabel 1. Rerata Panjang Malai Pada Tiga
Varietas Tanaman Padi dan Beberapa Jenis
Media Tanam Soilless

Perlakuan Panjang Malai (cm)
Varietas

Ciherang 21,10 a
IR 64 18,73 b
Mapan 05 22,57 a
Media Tanam Soilles

Mo 23,14 a
M1 20,82 b
Mo 19,65 b
M3 19,56 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf
kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji DMRT taraf 5%

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
perlakuan jenis varietas padi, Mapan 05
memberikan panjang malai tertinggi yaitu 22,57
cm dan berbeda nyata dengan varietas IR 64
tetapi berbeda tidak nyata dengan varietas
Ciherang. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
setiap varietas memiliki sifat genetik yang
berbeda sehingga proyeksi pertumbuhan dan
hasil yang ditampilkan juga berbeda. Panjang
malai yang terbentuk dipengaruhi oleh sifat
genetik yang dimiliki masing-masing varietas.
Hal ini diperkuat oleh [17] yang menyatakan
bahwa lingkungan dan faktor genetik cenderung
memberikan pengaruh terhadap panjang malai
padi. Varietas Mapan 05 yang merupakan
varietas hibrida diasumsikan memberikan
tampilan terbaik khususnya panjang malai
dibandingkan dengan varietas inbrida. Hal ini
juga diperkuat oleh pernyataan [18], terdapat
penilaian yang lebih pada persyaratan panjang
malai antara padi dengan varietas unggul hibrida
jika dibandingkan dengan varietas inbrida.

Pada perlakuan jenis media tanam soilless,
media tanah topsoil + sekam + non intermittent
(Mo) memberikan panjang malai tertinggi dan
berbeda nyata dengan jenis media lainnya
sebesar 23,14 cm. Terdapat asumsi bahwa media
tanah topsoil + sekam + non intermittent (Mo)
dinilai dalam kondisi yang sesuai dengan kondisi
yang dikehendaki oleh tanaman padi mulai dari
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ketersediaan unsur hara, oksigen, dan lain
sebagainya. Selain itu, adanya penambahan
sekam pada media ini diduga memberikan
penambahan unsur N yang mudah diserap oleh
tanaman dan berpengaruh terhadap pertumbuhan
panjang malai yang terbentuk. [19] menjelaskan
bahwa ketersediaan unsur N yang cukup dapat
membentuk malai menjadi lebih panjang. Pada
media air tanpa adanya pemberian sekam baik
dengan sistem irigasi intermittent atau tidak
menunjukkan panjang malai terpendek. Hal ini
diduga karena terbatasnya oksigen terlarut
(dissolved oxygen) pada media air sehingga
menghambat pertumbuhan tanaman hingga fase
produksi. Ketiadaan oksigen bagi tanaman akan
menghentikan proses respirasi dan menghambat
fotosintesis bagi keberlangsungan hidup tanaman
[20]. Panjang malai memiliki korelasi positif
terhadap jumlah gabah per malai. Semakin
panjang malai, maka jumlah gabah per malai
yang dihasilkan juga lebih banyak sehingga
berpengaruh terhadap produksi.

3.2. Panjang Akar

Dari data hasil pengamatan panjang akar,
perlakuan jenis varietas padi memberikan
pengaruh tidak nyata, sedangkan pada perlakuan
jenis media tanam soilless menunjukkan hasil
berbeda nyata. Hasil uji lanjut DMRT taraf 5%
pada perlakuan jenis media tanam soilless
terhadap panjang akar disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Rerata Panjang Akar Pada Beberapa
Media Tanam Soilless

Perlakuan Panjang Akar (cm)
Varietas

Ciherang 40,11 a
IR 64 39,29 a
Mapan 05 39,67 a
Media Tanam Soilless

Mo 37,28 a
M1 38,24 a
Mo 43,12 b
M3 40,12 ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf
kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji DMRT taraf 5%
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Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan
jenis varietas padi tidak berpengaruh terhadap
panjang akar. Pada perlakuan media, tanah
topsoil+sekam+ non irigasi intermittent (Mo)
menunjukkan panjang akar terpendek sebesar
37,28 cm dibanding media lainnya tetapi berbeda
tidak nyata dengan media air +sekam+non
intermittent (Mi1) dan media air+irigasi
intermittent 1 hari sekali (Ms). Hal ini diduga
karena ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman berada di sekitar perakaran tanaman
sehingga akar  tanaman  tidak  perlu
memanjangkan diri untuk mencari hara yang
dibutuhkan dan hanya memperbanyak rambut
akar pada akar utama. Menurut [21], rambut akar
yang banyak merupakan indikator pertumbuhan
akar yang baik sehingga mampu terdiferensiasi.
Semakin banyak rambut akar, maka permukaan
jangkauan media dalam proses mendapatkan
unsur hara akan lebih luas [22]. Akar yang
bertambah panjang menjadi indikator bahwa
terdapat respons pada akar terhadap ketersediaan
air dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman
[23]. Selain itu, adanya penambahan sekam pada
media mengasumsikan bahwa hara atau nutrisi
yang diberikan pada tanaman (media) melekat
pada sekam sehingga hara yang dibutuhkan
mudah dijangkau oleh akar. Sedangkan pada
media air tanpa adanya sekam, terdapat dugaan
bahwa unsur hara yang diberikan berada di dasar
media  sehingga akar tanaman  perlu
memanjangkan diri untuk memperoleh hara
tersebut.

3.3. Rasio Pucuk dan Akar

Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% pada
interaksi perlakuan varietas padi dan jenis media
tanam soilless terhadap rasio pucuk dan akar
disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Rerata Rasio Pucuk Akar Pada setiap
Varietas dan Media Tanam Soilless

) Varietas
Media -
Ciherang IR 64 Mapan 05
1.94a 1.73a 1.82a
MO
A A A
0.66b 1.51a 1.55a
M1
B A AB
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M2 0.69b 1.29a 0.98ab
B AB B
0.84a 0.93a 1.26a

M3
B B AB

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf
kecil yang sama pada kolom yang sama dan
huruf besar yang sama pada baris yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji
DMRT taraf 5%

Tabel 3 menunjukkan bahwa interaksi
antara perlakuan varietas padi dan media tanam
soilless memberikan pengaruh terhadap variabel
rasio pucuk dan akar. Rasio pucuk dan akar
merupakan perbandingan berat kering pucuk dan
akar tanaman. Pengamatan rasio pucuk dan akar
ini dilakukan untuk melihat kondisi tanaman
dalam keadaan kelebihan atau kekurangan air.
Tanaman yang berada dalam kondisi kekurangan
air akan mengalami pertumbuhan pucuk yang
lebih terhambat dibandingkan pertumbuhan
akarnya [24]. Rasio pucuk dan akar semua
varietas padi pada media tanah topsoil + sekam +
non intermittent (Mo) lebih tinggi dibandingkan
media lainnya. Hal tersebut diduga karena
distribusi fotosintesis lebih banyak pada bagian
pucuk. Nilai rasio pucuk dan akar yang tinggi
menunjukkan bahwa pertumbuhan pucuk atau
tajuk lebih baik dibandingkan akar. Dengan
demikian, alokasi fotosintetis  banyak
terdistribusi pada bagian pucuk tanaman serta
proses respirasi lebih banyak terjadi di bagian
pucuk.

Rasio pucuk dan akar yang lebih tinggi
menunjukkan distribusi fotosintetis ke arah
pucuk lebih tinggi dibandingkan ke arah akar
[25]. Hasil penelitian [26], ukuran diameter
batang padi varietas Mapan 05 lebih tinggi
dibandingkan varietas Ciherang selama fase
pertumbuhan. Hal tersebut salah satunya
meningkatkan biomassa pucuk tanaman. Disisi
lain, kondisi akar yang tergenang dalam waktu
yang lama akan menurunkan nilai dari rasio
pucuk dan akar. Selain itu, penambahan sekam
juga diasumsikan dapat meningkatkan nilai rasio
pucuk akar akibat adanya tambahan unsur
nitrogen dari sekam dalam media. Hal ini selaras
dengan pernyataan [27], pupuk N dalam jumlah
yang optimal mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman, warna daun menjadi lebih
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hijau akibat meningkatnya jumlah klorofil, serta
menambah nilai rasio pucuk dan akar tanaman.

3.4. Jumlah Gabah, Gabah Bernas, dan Gabah
Hampa per Malai

Dari data hasil pengamatan jumlah gabah,
gabah bernas, dan gabah hampa per malai terlihat
bahwa perlakuan tunggal varietas padi
menunjukkan hasil berbeda nyata pada ketiga
variabel pengamatan, sedangkan perlakuan
tunggal media tanam soilless menunjukkan hasil
berbeda nyata pada jumlah gabah dan jumlah
gabah hampa per malai. Hasil uji lanjut DMRT
taraf 5% pada perlakuan tunggal varietas padi
dan jenis media tanam soilless terhadap panjang

malai disajikan dalam tabel 4.
Tabel 4 menunjukkan bahwa pada
perlakuan jenis varietas padi, Mapan 05

memberikan jumlah tertinggi terhadap variabel
pengamatan jumlah gabah, gabah bernas, dan
gabah hampa per malai. Jumlah gabah, gabah
bernas, dan gabah hampa per malai yang
dihasilkan oleh varietas Mapan 05 masing-
masing yaitu 113,97, 100,35, dan 13,62 bulir
serta berbeda nyata dengan varietas lainnya. Hal
ini diduga karena adanya ketergantungan dalam
pertumbuhan dan produksi tanaman padi
terhadap sifat genetik tanaman tersebut. Setiap
sifat genetik suatu tanaman akan memunculkan
sifatnya masing-masing. [17] menyatakan bahwa
jumlah gabah per malai dipengaruhi oleh sifat
genetik tanaman khususnya panjang malai dan
hasil proses fotosintesis yang tinggi sehingga
meningkatkan hasil gabah. Varietas padi yang
bermalai panjang akan menghasilkan jumlah

gabah yang lebih banyak dan mampu
meningkatkan produksi dari tanaman padi
tersebut.

Tabel 4. Rerata Jumlah Gabah, Gabah Bernas,
dan Gabah Hampa per Malai Pada Tiga
Varietas Tanaman Padi Beberapa Media
Tanam Soilless

Perlakuan Gaba_h per  Gabah Gabah Hgmpa
Malai Bernas per per Malai
(bulir) Malai (bulir)  (bulir)

Varietas

Ciherang 84,87 b 79,10 ab 577 a

IR 64 73,18 b 67,78 b 5,40 a
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Mapan 05 113,97 a 100,35 a 13,62
Media

Mo 111,48 a 97,31 a 14,16

My 85,12 b 76,71 a 8,41 a
M2 87,04 b 81,89 a 5,15 a
Ms 79,06 b 7373 a 5,33 a
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf

kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji DMRT taraf 5%

Setiap varietas memiliki genetik yang
berbeda sehingga sifat yang ditampilkan juga
akan berbeda baik saat tanaman padi berada pada

fase vegetatif, fase generatif, dan fase
pemasakan. Penelitian yang dilakukan oleh [17]
melaporkan ~ bahwa  perlakuan  varietas

memberikan pengaruh nyata terhadap persentase
gabah bernas per plot. Kemampuan tanaman padi
dalam mengatur pengisian biji dengan alokasi
fotosintat secara tepat yang menyebabkan biji
berisi dan menjadi bernas tidak terlepas akan
kaitannya dengan faktor genetik. Tingginya
angka gabah hampa pada varietas Mapan 05
diduga akibat rebahnya tanaman padi varietas
Mapan 05 pada saat memasuki fase pengisian
bulir sehingga mengakibatkan proses pengisian
bulir menjadi terganggu. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh [28], rebahnya
kultivar IPB 8G pada 2 minggu setelah tanaman
memunculkan bunga mengakibatkan proses
pengisian bulir menjadi terhambat sehingga
menyebabkan gabah hampa. Postur tubuh
tanaman padi varietas Mapan 05 yang lebih
tinggi dibandingkan varietas yang lain ditambah
dengan berat gabah yang dihasilkan dalam satu
rumpun lebih banyak menyebabkan media tanam
khususnya air tidak mampu menopang tegaknya
tanaman padi sehingga berpotensi besar
mengalami rebah. Selain itu, tinggi tanaman juga
berpengaruh terhadap kecenderungan tanaman
padi mengalami rebah. Semakin tinggi tanaman
padi maka kecenderungan untuk mengalami
rebah akan semakin tinggi [29].

Pada perlakuan media, penggunaan media
tanah topsoil+sekam+non intermittent (Mo)
memberikan jumlah gabah dan gabah hampa per
malai tertinggi dan berbeda nyata dengan jenis
media lainnya sebesar 111,48 dan 14,16 bulir.
Hal ini diduga karena adanya pengaruh sekam
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sebagai penambah unsur hara yang diperlukan
saat tanaman memasuki fase generatif. Unsur N
yang terkandung dalam sekam padi diperlukan
oleh tanaman ketika memasuki fase generatif
khususnya dalam pembentukan malai. Panjang
malai berkaitan dengan jumlah gabah per malai.
Semakin panjang malai, maka semakin banyak
jumlah gabah per malainya. Unsur hara N
mampu meningkatkan panjang malai dan
produksi gabah [30]. Penambahan arang sekam
padi pada media tanam memberikan pengaruh
pada panjang malai tanaman padi gogo. Unsur N
yang terkandung dalam arang sekam padi
membantu proses metabolisme tanaman pada
fase vegetatif maupun generatif [31].

Tingginya gabah hampa per malai pada
media tanah topsoil+sekam+non intermittent
(Mo) diduga akibat tingginya ketersediaan air
dalam media ketika tanaman padi memasuki fase
reproduktif sedangkan drainase berada pada
kondisi yang kurang baik sehingga menyebabkan
kelebihan air dan media tergenang dalam waktu
yang cukup lama. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan [32], kekurangan atau kelebihan air
pada fase pembentukan anakan produktif dan
fase bunting dapat mengganggu pertumbuhan
tanaman. Selain akibat adanya unsur N yang
lebih tersedia bagi tanaman padi pada media
dengan tambahan sekam, penambahan sekam
juga diduga meningkatkan unsur silika (Si) yang
juga memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi karena
berperan sebagai bahan penstabil dan pengikat
zat hara, memiliki kemampuan dalam menjaga
kelembapan media, penguat batang dan akar,
serta meningkatkan laju fotosintesis. Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh

[33], bahwa pemberian unsur hara silika
memberikan  pengaruh lebih  baik pada
pertumbuhan dan produktivitas padi
dibandingkan  tanpa  pemberian  silika.
Pertumbuhan tanaman yang baik akan

merefleksikan hasil tanaman yang baik pula.
Tanaman padi dengan pertumbuhan vegetatif
yang baik akan merangsang pertumbuhan
generatif yang baik pula.
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3.5. Berat Gabah per Rumpun dan Berat 1000
Bulir

Dari data hasil pengamatan berat gabah per
rumpun dan berat 1000 bulir, terlihat bahwa
perlakuan  tunggal jenis varietas padi
menunjukkan hasil berbeda nyata pada berat
gabah per rumpun sedangkan perlakuan media
tanam soilless menunjukkan hasil berbeda nyata
pada berat 1000 bulir. Hasil uji lanjut DMRT
taraf 5% pada perlakuan tunggal varietas padi
dan jenis media tanam soilless terhadap berat
gabah per rumpun dan berat 1000 bulir disajikan
dalam tabel 5.

Tabel 5. Rerata Berat Gabah per Rumpun dan
Berat 1000 Bulir Pada Tiga Varietas
Tanaman Padi dan Beberapa Media Tanam
Soilless

Berat Gabah per  Berat 1000 Bulir

Perlakuan

Rumpun (g) ©);
Varietas
Ciherang 26,44 b 28,75 a
IR 64 27,98 b 27,67 a
Mapan 05 47,48 a 27,93 a
Media Tanam Soilless
Mo 38,84 a 32,63 a
M 42,24 a 27,63 b
M 27,77 a 29,03 b
M3 27,00 a 29,46 ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf
kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji DMRT taraf 5%

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada
perlakuan jenis varietas padi, Mapan 05
memberikan jumlah tertinggi terhadap variabel
berat gabah per rumpun sebesar 47,48 g dan
berbeda nyata dengan varietas yang lainnya. Hal
ini  mengasumsikan adanya pengaruh sifat
genetik tanaman padi varietas Mapan 05 yang
merupakan varietas hibrida sehingga dengan sifat
genetik yang berbeda maka akan memiliki sifat
spesifik yang juga berbeda. Setiap varietas akan
mengalami masa penyelesaian fase generatif
salah satunya dalam proses pengisian bulir yang
berbeda sehingga berkaitan dengan berat bulir
yang dihasilkan [34]. Varietas hibrida
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memberikan rata-rata hasil yang lebih tinggi
dibandingkan varietas inbrida karena tanaman
padi varietas hibrida menunjukkan pertumbuhan
yang lebih baik sehingga produksi juga lebih
banyak [35]. Berat gabah per rumpun berkorelasi
positif dengan jumlah anakan dan jumlah anakan
produktif per rumpun. Semakin banyak jumlah
anakan dan jumlah anakan produktif per rumpun,
maka akan semakin tinggi pula berat gabah per
rumpun [36]. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh [37] menunjukkan bahwa adanya korelasi
positif yang nyata antara jumlah gabah dengan
jumlah anakan dan jumlah anakan produktif.
Pertumbuhan padi varietas hibrida yang lebih
baik dibandingkan varietas inbrida tersebut
merupakan salah satu kelebihan yang dimiliki
varietas hibrida yang disebut heterosis atau
hybrid vigor. Hybrid vigor merupakan suatu
kondisi dimana vigor pada varietas hibrida yang
merupakan keturunan pertama (F1) persilangan 2
tetua memiliki vigor yang lebih baik melebihi
kondisi vigor dari rerata kedua tetuanya atau
salah satu tetua dengan vigor terbaik [38].
Varietas hibrida yang dihasilkan dengan sifat
hybrid vigor memiliki pertumbuhan dan hasil
lebih baik dibandingkan varietas lainnya.

Pada variabel berat 1000 bulir, media tanah
topsoil+sekam  +non  intermittent (M)
memberikan hasil yang lebih tinggi sebesar 32,63
g dan berbeda nyata dengan jenis media yang
lainnya. Hal ini diduga bahwa kandungan hara
pada media ini berada dalam kondisi yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman pada fase generatif
sehingga pengisian bulir padi jauh lebih matang
dan sempurna dibandingkan media lainnya.
Jumlah hara dan kondisi media yang sesuai serta
didukung postur tanaman yang baik juga diduga
meningkatkan proses fotosintesis sehingga
fotosintat dapat difokuskan tanaman dalam
proses pengisian bulir. Hal ini sejalan dengan
penelitian [22], media tanam memberikan
pengaruh terhadap berat 1000 bulir padi akibat
adanya proses distribusi fotosintat dalam
pengisian bulir. Distribusi fotosintat pada proses
pengisian bulir yang tidak merata salah satunya
disebabkan karena kapasitas source yang kurang
mendukung jumlah gabah per malai yang
dimiliki tanaman padi [39].
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4. Kesimpulan

Varietas Mapan 05 memiliki respons
terbaik pada panjang malai (22,57 cm), jumlah
gabah per malai (113,97 bulir), jumlah gabah
bernas per malai (100,35 cm), dan berat gabah
per rumpun (47,48 g).

Media tanam tanah topsoil+sekam+non
irigasi intermittent merupakan media terbaik
yang ditunjukkan dengan karakter tanaman padi
berupa panjang malai (23,14 cm), panjang akar
(37,28 cm), jumlah gabah per malai (111,48
bulir), jumlah gabah bernas per malai (97,31
bulir), dan berat 1000 bulir (32,63 g).

Terdapat interaksi yang nyata antara
perlakuan jenis varietas padi dan media tanam
soilless terhadap variabel pengamatan rasio
pucuk dan akar.
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ABSTRAK

Apel merupakan tanaman buah tahunan yang dapat ditanam di Indonesia. Apel memiliki beberapa macam varietas
yang memiliki karakteristiknya tersendiri. Umur simpan apel pada suhu ruangan relatif singkat. Satu metode yang
dapat memperpanjang umur apel adalah dengan cara edible coating. Edible coating adalah proses pelapisan
permukaan buah kulit dengan bahan ramah lingkungan dengan tujuan menjadi penghambat proses penguapan air
agar kualitas buah tetap terjaga. Kulit pisang digunakan sebagai bahan edible coating karena mengandung sari pati
yang cukup tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh edible coating dari kulit pisang pati
terhadap kualitas buah apel dan untuk menentukan jenis kulit pisang yang terbaik sebagai edible coating. Desain
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap satu faktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa edible coating
pati kulit pisang memiliki pengaruh dan jenis kulit pisang yang paling baik digunakan sebagai edible coating
adalah kulit pisang ambon.

Kata kunci — Apel, edible coating, pati kulit pisang

ABSTRACT

Apple is an annual fruit plant that can be grown in Indonesia. Apples have several kinds of varieties that have
their own characteristics and characteristics. The shelf life of apples at room temperature is relatively short. One
method that can lengthen apples is by means of edible coating. Edible coating is the process of coating the surface
of the fruit skin with environmentally friendly materials with the aim of being a barrier to the process of
evaporation of water so that the quality of the fruit can be maintained. Banana skin is used as an edible coating
material because it contains a fairly high starch content. This research was conducted to determine the effect of
edible coating from banana skin starch on the quality of apples and to determine the best type of banana skin as
an edible coating. The design used was a one-factor Completely Randomized Design. The results showed that the
edible coating of banana skin starch had a significant effect and the best type of banana skin used as edible coating
was Ambon banana skin.

Keywords — Apel, edible coating, pati kulit pisang
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1. Pendahuluan

Apel Malang  (Malus  sylvestris)
merupakan salah satu jenis apel yang mudah
ditemui di daerah Malang. Apel Malang lebih
diminati masyarakat karena rasanya manis,
mudah didapat dan harga ekonomis [1]. Umur
simpan buah apel relatif pendek, kurang lebih 7
hari pada suhu diantara 20-25°C, karena buah
apel mengalami perubahan komposisi dan terjadi
kerusakan pada saat setelah dipetik, disebabkan
oleh berlanjutnya kegiatan fisiologis. Tahap
akhir kegiatan fisiologis adalah kelayuan pada
produk. Contoh kerusakan mekanis adalah pecah
atau kulit mudah sobek [2].

Metode penanganan pascapanen dapat
dilakukan dengan banyak cara. Metode yang
sering digunakan yaitu pemberian lapisan atau
edible coating pada permukaan buah dengan
tujuan menghambat kontak permukaan buah
dengan oksigen, keluarnya gas dan uap air [3].

Indonesia telah memproduksi  pisang
sebanyak 6,20% dari total produksi dunia, 50%
produksi pisang Asia berasal dari Indonesia [4].
Berdasarkan produktivitas yang tinggi tersebut
menyebabkan kulit pisang yang dihasilkan juga
semakin banyak dan tidak termanfaatkan. [5]
mengatakan  kulit  pisang mengandung
polisakarida yang tinggi sekitar 18,5% sehingga
kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pembuatan edible coating.

Buah apel yang sangat melimpah namun
penanganan pascapanen yang sering diabaikan
menyebabkan banyak buah apel menurun
kualitasnya sehingga diperlukan teknologi edible
coating menggunakan pati kulit pisang agar mutu
buah apel terjaga sampai ke konsumen.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh aplikasi edible coating dari
pati kulit pisang terhadap mutu buah apel serta
mengetahui jenis kulit pisang yang terbaik
sebagai pati dalam pemberian edible coating
terhadap mutu buah apel.

Manfaat pada penelitian ini adalah
diketahui bahwa pati kulit pisang dapat
digunakan sebagai alternatif dalam edible
coating.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan bahan yaitu
buah apel, pati kulit pisang (kepok, ambon dan
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raja), aquades, gliserol, CMC dan asam sitrat.
Alat yang digunakan adalah alat tulis, timbangan,
blender, kamera, pisau, wadah, gelas beker,
oven, ayakan, spatula, hot plate dan termometer.
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu
faktor. Terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan
sehingga diperoleh 20 satuan percobaan. Setiap
satuan percobaan terdapat 2 buah apel sehingga
total keseluruhan 40 buah apel. Faktor yang
digunakan yaitu Eo = kontrol (tanpa pelapisan),
E1 = pati kulit pisang kepok 3%, E> = pati kulit
pisang ambon 3%, Es = pati kulit pisang raja 3%.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan
preparasi pati kulit pisang, pembuatan edible
coating kulit pisang dan pengaplikasian edible
coating pada buah apel. Parameter yang diamati
adalah susut bobot dan uji organoleptik meliputi
warna buah, rasa buah, tekstur buah dan aroma
buah. Data hasil pengamatan diuji homogenitas
dengan uji bartlett, karena data homogen
sehingga dilanjutkan dengan uji Anova.
Kemudian dilanjutkan dengan uji jarak berganda
DMRT taraf uji 5% karena hasil dinyatakan
berbeda nyata. Pengolahan data organoleptik dan
susut bobot dilakukan dengan metode [6] untuk
menentukan perlakuan terbaik.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Susut Bobot

Berdasarkan hasil Analysis of varians-
ANOVA (analisis ragam) dan uji jarak berganda
DMRT taraf uji 5% menunjukkan pengaruh dari
pengaplikasian edible coating pati kulit pisang
terhadap susut bobot pada buah apel malang yang
dapat dilihat pada gambar 1 dan 2.

Susut Bobot (%0)
U
35 3,12b
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2,5 -
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1’5 i 13?3
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Perlakuan

Gambar 1. Susut bobot hari ke-5
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Gambar 2. Susut bobot hari ke-10

Perhitungan susut bobot diperoleh dari
berat awal buah apel dikurangi dengan berat
akhir buah saat pengamatan kemudian dibagi
dengan berat awal. Perhitungan susut bobot
dilakukan untuk mengetahui mutu buah apel.
Susut bobot pada buah apel diamati sebanyak 2
kali yaitu pada hari ke-5 dan hari ke-10 setelah
diaplikasikan dengan edible coating.

Susut bobot pada penelitian ini dapat
dilihat pada grafik 1 dan 2, perlakuan terbaik
dalam menekan penurunan persen susut bobot
pada buah apel adalah perlakuan dengan pati
kulit pisang ambon dengan susut bobot pada hari
ke-5 adalah 1,33% dan pada hari ke-10 3,97%
sedangkan buah apel tanpa perlakuan mengalami
susut bobot sebanyak 2,79% dan 6,48% pada hari
ke-5 dan hari ke-10. Pada perlakuan dengan pati
kulit pisang kepok mengalami susut bobot
sebanyak 2,89% dan 6,74% pada hari ke-5 dan
hari ke-10. Perlakuan dengan pati kulit pisang
raja mengalami susut bobot sebanyak 3,12% dan
4,09% pada hari ke-5 dan hari ke-10. Proses
respirasi buah apel tidak hanya di pohon tetapi
buah apel masih mengalami respirasi lanjutan.
Adanya pengaplikasian edible coating pada buah
apel diduga dapat menghambat laju respirasi
untuk menekan kehilangan susut bobot. Hal ini
sejalan dengan penelitian [7] yang menyatakan
bahwa susut bobot pada buah selama
penyimpanan relatif lebih kecil apabila dilakukan
pengaplikasian edible coating karena mampu
mencegah kehilangan air dari dalam buah.
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Gambar 3. Produk pada saat dilakukan pengujian

Pada pengamatan hari ke-5 perlakuan pada
pati kulit pisang raja dan kepok tidak
menunjukkan adanya perbedaan pengaruh
dengan buah apel tanpa perlakuan (kontrol) dan
pada pengamatan hari ke-10 perlakuan pada pati
kulit pisang kepok tidak menunjukkan adanya
perbedaan pengaruh dengan buah apel tanpa
perlakuan  (kontrol) karena mengalami
penurunan susut bobot terbesar. Hal ini diduga
karena kerusakan mekanis pada buah selama
perjalanan. Sejalan dengan pernyataan [8] faktor
yang mempengaruhi kehilangan air pada buah
adalah lapisan alami permukaan buah dan
kerusakan mekanis pada buah.

3.2.  Uji Organoleptik

3.2.1. Warna Buah

Penilaian pada warna buah dilakukan oleh
responden dengan melihat pada buah apel
dengan skala nilai 1-4 (1 = hijau muda, 2 = hijau
kemerahan, 3 = kekuningan, 4 = Kkuning
kecokelatan). Uji organoleptik dilakukan
sebanyak 2 kali. Hasil penilaian oleh responden
dapat dilihat pada grafik 3 dan 4 sebagai berikut:
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Gambar 4. Warna buah hari ke-5
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Gambar 5. Warna buah hari ke-10
Berdasarkan  pada  penilaian  yang

dilakukan oleh responden, pada hari ke-5 dan
hari ke-10 menyatakan bahwa nilai warna yang
lebih baik adalah pada perlakuan dengan pati
kulit pisang ambon dengan warna hijau muda.
Semakin lama penyimpanan buah di suhu ruang
menyebabkan buah mengalami perubahan
warna. Menurut [9] menyatakan bahwa proses
perubahan warna yang terjadi selama proses
penyimpanan disebabkan oleh terjadinya proses
respirasi seiring dengan perombakan pigmen
pada jaringan buah.

3.2.2. Rasa Buah

Penilaian pada rasa buah dilakukan oleh
responden dengan mencicipi buah apel dengan
skala nilai 1-4 (1 = manis, 2 = sedikit manis, 3 =
tidak manis, 4 = asam). Uji organoleptik
dilakukan sebanyak 2 kali. Hasil penilaian oleh
responden dapat dilihat pada grafik 5 dan 6
sebagai berikut:
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Gambar 6. Rasa buah hari ke-5
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Gambar 7. Rasa buah hari ke-10
Berdasarkan  pada  penilaian  yang

dilakukan oleh responden, perlakuan terbaik
pada pengamatan hari ke-5 dan hari ke-10 untuk
mempertahankan rasa manis pada buah apel
adalah perlakuan dengan pati kulit pisang ambon.
Buah dengan kandungan air yang cukup tinggi
akan memberikan rasa segar dan disukai oleh
responden dibandingkan dengan buah yang
sudah mengalami penurunan kandungan air.
Penurunan kadar air terjadi selama proses
penyimpanan di suhu ruang sehingga
mempengaruhi rasa pada buah. Hal ini sejalan
dengan pernyataan [10] bahwa selama
penyimpanan kadar asam organik total dalam
buah mengalami penurunan. Menurut [11]
menyatakan bahwa perubahan pascapanen
terjadi karena jaringan dan sel melakukan
respirasi. Dalam hal ini salah satu perubahan
yang terjadi adalah perubahan rasa.

3.2.3. Tekstur Buah

Penilaian pada tekstur buah dilakukan oleh
responden dengan menekan buah apel dengan
skala nilai 1-4 (1 = keras, 2 = sedikit lunak, 3 =
agak lunak, 4 = lunak). Uji organoleptik
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dilakukan sebanyak 2 kali. Hasil penilaian oleh
responden dapat dilihat pada grafik 7 dan 8
sebagai berikut:
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Gambar 8. Tekstur buah hari ke-5
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Gambar 9.Tekstur buah hari ke-10

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh
responden, perlakuan terbaik untuk
mempertahankan tekstur buah pada pengamatan
hari-5 dan hari ke-10 adalah perlakuan dengan
pati kulit pisang ambon dikarenakan tekstur buah
masih keras atau bagus. Hal ini terjadi karena
pengaplikasian edible coating dapat mengurangi
masuknya oksigen ke dalam jaringan buah
sehingga pelunakan menjadi kurang aktif [12]
Menurut [13], pelunakan buah terjadi karena
terjadi proses hidrolisis pati, penurunan jumlah
pektin, polimerisasi tanin serta pemecahan asam
organik.

3.2.4. Aroma Buah

Penilaian pada aroma buah dilakukan oleh
responden dengan mencium buah apel dengan
skala nilai 1-4 (1 = harum, 2 = sedikit harum, 3 =
tidak berbau, 4 = busuk). Uji organoleptik
dilakukan sebanyak 2 kali. Hasil penilaian oleh
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responden dapat dilihat pada grafik 9 dan 10
sebagai berikut:
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Gambar 10. Aroma buah hari ke-5
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Gambar 11. Aroma buah hari ke-10

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh
responden, perlakuan terbaik pada hari ke-5
adalah perlakuan dengan pati kulit pisang ambon,
tanpa perlakuan (kontrol) dan perlakuan pati
kulit pisang kepok. Pada hari ke-10 perlakuan
terbaik menurut responden adalah perlakuan
dengan pati kulit pisang ambon karena aroma
buah harum. Menurut [14] proses timbulnya
aroma pada bahan yang berbeda tidak sama. Pada
buah-buahan, produksi aroma meningkat ketika
mendekati masa  klimakterik. [15] juga
mengatakan bahwa adanya satu atau dua
senyawa organik yang terkandung menyebabkan
aroma khas pada sebagian buah. Senyawa-
senyawa tersebut terutama karbonil (keton dan
aldehid), asam, alkohol dan ester.

4. Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa perlakuan
edible coating dari pati kulit pisang ambon
berpengaruh nyata terhadap mutu buah apel
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malang (Malus sylvestris) pada hari ke-5 dan hari
ke-10 yang dapat dilihat dari parameter susut
bobot, warna, rasa, tekstur serta aroma buah.
Jenis kulit pisang yang terbaik yang dapat
digunakan sebagai pati dalam edible coating
adalah  kulit pisang ambon yang dapat
mempertahankan mutu buah apel.

5. Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih saya sampaikan
kepada Jurusan Agroekoteknologi dan Fakultas
Pertanian Universitas Lambung Mangkurat.
Terima kasih juga saya sampaikan kepada

keluarga dan teman-teman yang telah
mendukung dan membantu dalam proses
penelitian ini.

Daftar Pustaka

[1] Hapsari, M. D. Y. dan Estiasih, T. Variasi Proses dan
Grade Apel (Malus sylvestris) pada Pengolahan
Minuman Sari Buah Apel. Jurnal Pangan dan
Agroindustri. 2015.

[2] Winarno, F. G. Pangan Gizi
Konsumen. PT. Gramedia. 1992.

[3] Karina, R., Didik, I. dan Sri, T. Pengaruh Macam dan
Kadar Kitosan terhadap Umur Simpan dan Mutu
Buah Stroberi (Fragaria ananassa Duch.).
Universitas Gajah Mada. 2011.

[4] Suyanti, S. dan A. Supriyadi. Pisang Budidaya,
Pengolahan dan Prospek Pasar. Penebar Swadaya.
2008.

[5] Munadjim. Teknologi
Gramedia. 1998.

[6] De-Garmo, E. P., Canada, J. R and Sullivan, W. G.
Engineering Economy. Seventh Edition. New York.
1997.

[7]1 Alsuhendra, Ridawati dan Santoso, A. |. Pengaruh
Penggunaan Edible Coating terhadap Susut Bobot,
pH dan Karakteristik Organoleptik Buah Potong pada
Penyajian Hidangan Dessert. Skripsi. Universitas
Negeri Jakarta. 2011.

[8] Wills, R. H., T. H. Lee, D. Graham, W. B. Mc.
Galsson and E. G. Hall. Postharvest, an Introduction
to the Physiology and handling of Fruit and
Vegetables. New South Wales University Press
Limited. 1981.

[9] Usni, A., Karo-Karo, T. dan Yusraini, E. Pengaruh
Edible Coating Berbasis Pati Kulit Ubi Kayu terhadap
Kualitas dan Umur Simpan Buah Jambu Biji Merah
pada suhu Kamar. Jurnal Rekayasa Pangan dan
Pertanian 4(3). 293-303. 2016.

Teknologi dan

Pengolahan Pisang. PT

Publisher: Politeknik Negeri Jember

@

[10] Kays, S. Postharvest Physiology of Perishable Plant
Product. AVI Book. 1991.

[11] Pantastico, E. B. Fisiologi Pascapanen, Penanganan
dan Pemanfaatan Buah-buahan dan Sayur-sayuran
Tropika dan Subtropika. UGM Press. 1989.

[12] Andriani, E. S., Nurwantoro dan Antonius, H. (2015).
Perubahan Fisik Buah Tomat Selama Penyimpanan
pada Suhu Ruang Akibat Pelapisan dengan Agar-
agar. Jurnal Teknologi Pangan. Universitas
Diponegoro.

[13] Ahmad, U. Teknologi Penanganan Pascapanen
Buahan dan Sayuran. Graha lImu. 2013.

[14] Winarno, F. G. Kimia Pangan dan Gizi. M-Brio
Press. 2008.

[15] Agromedia. Buku Pintar Budi Daya Tanaman Buah
Unggul Indonesia. Agromedia Pustaka. 2009.

199

Managed: Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat



)1 4 JURNAL ILMIAH Vol. 22, No. 2, Agt 2022
J*’ E-ISSN : 2527-6220 | P-ISSN: 1411-5549

l N OVASl DOI : 10.25047/jii.v22i2.3365

Analisis Status Keberlanjutan Dimensi Ekologi pada Buah Mangga
(Mangifera Indica L.) di Kecamatan Kapongan Kabupaten Situbondo

Analysis of the Sustainability Status of Ecological Dimensions of Mango (Mangifera Indica L.)
in Kapongan District, Situbondo Regency

Anwar Firmansyah™, Rizal*?, Muksin #

*Agribusiness Department, Politeknik Negeri Jember, Indonesia
!Anwarfirman0110@gmail.com

ABSTRAK

Kabupaten Situbondo merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang dikenal sebagai kota mangga serta
merupakan salah satu sentra produksi buah mangga di Indonesia. Dalam era perdagangan bebas, mangga Indonesia
mempunyai kesempatan yang besar untuk mengisi pasar internasional, namun di tengah ketatnya persaingan di
pasar internasional mangga Indonesia dirasa belum mampu bersaing. Diantara penyebabnya adalah masih
rendahnya mutu produk, belum adanya jaminan kuantitas dan kontinuitas produk bermutu, lemahnya market akses
dan harga produk relatif lebih tinggi. Masih terdapat beberapa kendala dalam pengembangan agribisnis mangga
diantaranya yaitu belum terwujudnya ragam, kualitas, kesinambungan pasokan dan kuantitas sesuai dinamika
permintaan pasar, ketimpangan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, aset utama lahan, modal, dan akses
pasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberlanjutan agribisnis dan strategi peningkatan
kinerja agribisnis buah mangga di Kabupaten Situbondo sehingga diharapkan dapat diketahui faktor-faktor yang
memengaruhi dan alternatif kebijakan yang tepat untuk keberlanjutan dan strategi peningkatan agribisnis buah
mangga dengan menggunakan metode Analisis MDS (Multidimensional Scalling) dan AHP (Analytic Hierarchy
Process). Hasil penelitian ini adalah untuk dimensi ekologi dengan nilai 66.60 (cukup berkelanjutan), dimensi
ekonomi 68,35 (cukup berkelanjutan), dimensi sosial 63,30 (cukup berkelanjutan), dimensi teknologi 48,79
(kurang berkelanjutan) dan dimensi kelembagaan 52,06 (cukup berkelanjutan) dengan hasil analisa menggunakan
AHP (Analytic Hierarchy Process) mempunyai lima atribut yang paling dominan dengan nilai inkonsistensi
sebesar 0,03 telah memenuhi persyaratan dari 0,10.

Kata kunci — Peningkatan Kinerja, agribisnis buah manga, mangga keberlanjutan

ABSTRACT

Situbondo Regency is one of the regencies in East Java known as the City of Mango and as one of the centers of
mango production in Indonesia. In the era of free trade, Indonesian mangoes have a great opportunity to take a
part in the international market, but in the midst of intense competition in the international market, Indonesian
mangoes are not yet able to compete. There are still several obstacles in the development of mango agribusiness
including the lack of variety, quality, continuity of supply and quantity according to the dynamics of market
demand, inequality in knowledge mastery knowledge and technology, land as the main asset, capital, and market
access. The purpose of this study was to determine the level of agribusiness and strategies for improving the
performance of mango agribusiness in Situbondo Regency so that it is hoped that the influencing factors and the
appropriate policy alternatives for causes and strategies for increasing mango agribusiness using the MDS
(Multidimensional Scaling) analysis method and AHP (Analytic Hierarchy Process). The results showed that the
ecological dimension is included in the sustainable category with a value of 66.60 and has a dominant attribute,
namely the level of adjustment of the mango garden soil with a value of 3.05 and the attribute of mango garden
area with a value of 2.74.

Keywords — Improving Performance, Mango Agribusiness, Sustainibility
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1. Pendahuluan

Dalam era perdagangan bebas, mangga
Indonesia mempunyai kesempatan yang besar
untuk mengisi pasar internasional, namun di
tengah ketatnya persaingan di pasar internasional
mangga Indonesia dirasa belum mampu
bersaing. Diantara penyebabnya adalah masih
rendahnya mutu produk, belum adanya jaminan
kuantitas dan Kkontinuitas produk bermutu,
lemahnya market akses dan harga produk relatif
lebih tinggi. Jawa Timur sebagai sentra produksi
mangga mampu memenuhi 45,46 persen dari
produksi nasional. Begitu pula dengan luas panen
mangga di Jawa Timur setiap tahunnya
mengalami peningkatan 5,1 persen.

Pada Jawa Timur terdapat salah satu kota
yang merupakan sentra produksi buah mangga,
yaitu Kabupaten Situbondo. Pada tahun 2019
Indonesia memproduksi buah mangga sebesar
2,6 juta ton. Jawa Timur merupakan sentra
produksi buah mangga terbesar yaitu dapat
memproduksi buah mangga sebesar 40% dari
jumlah total produksi nasional (BPS Jawa Timur,
2020). Produksi mangga di Kabupaten Situbondo
pada tahun 2015 mencapai 20.415,23, pada tahun
2016 mencapai 23.455,51 ton, tahun 2017
mencapai 16.530,64 ton, pada tahun 2018
mencapai 15.851,50 dan mengalami peningkatan
yang tinggi di tahun 2019 mencapai 23.511,70
ton. Dari data tersebut pada tahun 2017 dan 2018
mengalami  penurunan  produksi  sehingga
menyebabkan terjadinya tingginya harga buah
mangga di Kabupaten Situbondo.

Usaha untuk meningkatkan produksi buah
mangga Vyaitu salah satunya dengan cara
pendekatan agribisnis dengan cara bertumpu
pada pemberdayaan petani agar petani mampu
bekerja secara kelompok dan membentuk usaha
yang menggunakan teknologi agar mendapatkan
produk yang kompetitif. Selain itu perlu adanya
pelatihan kepada petani mangga untuk
memahami kondisi ekologi untuk penanaman
buah mangga, sehingga kebun buah mangga
menghasilkan buah mangga yang mempunyai
kualitas rasa dan bentuk yang mampu menarik
konsumen. Konsep tersebut merupakan salah
satu konsep pembangunan berkelanjutan yang
berdasarkan salah satu dimensi yaitu dimensi
ekologi. Dimensi ekologi adalah dimensi
lingkungan yang menekankan kebutuhan akan
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stabilitas ekosistem alam yang mencakup sistem

kehidupan  biologis dan  materi  alam.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti
bertujuan untuk mengetahui tingkat

keberlanjutan dimensi ekologi pada agribisnis
buah mangga di Kabupaten Situbondo. Sehingga
diharapkan = mengetahui  alternatif  untuk
meningkatkan agribisnis buah mangga pada
Kabupaten Situbondo.

2. Metode

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Pengambilan
data pada pendekatan kuantitatif yaitu terkait 5
dimensi  untuk  mengukur  keberlanjutan
menggunakan angka, pengolahan data sampai
dengan  pengambilan  keputusan  ataupun
kebijakan.

Data yang digunakan pada penelitian ini
diperoleh dari wawancara dengan ahli (Expert).
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel yaitu metode purposive sampling, yaitu
penentuan sampel berdasarkan  beberapa
pertimbangan atau  kriteria-kriteria  yang
didasarkan pada tujuan penelitian. Dasar
pertimbangan penentuan untuk dijadikan
responden menggunakan Kriteria:

— Keberadaan, keterjangkauan, dan
kesediaan responden untuk diwawancarai,
— Mempunyai reputasi, kedudukan dan
telah menunjukkan kredibilitasnya sebagai
pakar pada bidang yang diteliti,
—  Telah berpengalaman dibidangnya.

2.2.  Analisis MDS (Multidimensional
Scalling)

Suatu cara yang memungkinkan peneliti
untuk menentukan gambar yang dirasa relatif
terhadap suatu kumpulan objek (lembaga,
produk atau hal lain yang berkaitan dengan
persepsi secara umum) disebut MDS (Hair, dkk
2009),untuk  mentransformasikan  penilaian
konsumen terhadap kesamaan secara
keseluruhan atau preferensi merupakan tujuan
dari MDS. Tahapan penentuan atribut sistem
keberlanjutan yang mencakup 5 dimensi yaitu
dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi
sosial, dimensi kelembagaan dan dimensi
teknologi, yang dijelaskan sebagai berikut:
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— Tahap skoring setiap atribut berdasarkan
kriteria keberlanjutan setiap dimensi,

— Analisis ordinasi untuk menentukan nilai
stress,

— Penyusunan indeks  dan
keberlanjutan pada tiap dimensi,

— Analisis Sensitivitas (Leverage Analysis)
melihat atribut atau perubah yang sensitif, dan
— Analisis Monte Carlo untuk
memperhitungkan aspek ketidakpastian.

status

Setiap atribut di masing-masing dimensi
diberikan skor yang mencerminkan
keberlanjutan. Skor ini menunjukkan nilai baik
(good) dan nilai buruk (bad). Di antara dua nilai
ekstrem ini terdapat dua nilai antara pada setiap
atribut, indikator dari keberlanjutan di masing-
masing dimensi mengikuti konsep (Santoso dkk,
2018)

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis yang dilakukan pada
keberlanjutan dimensi ekologi buah mangga di
Kabupaten Situbondo untuk mengetahui status
keberlanjutan dimensi ekologi dan mengetahui
atribut yang paling sensitif atau paling
berpengaruh terhadap peningkatan agribisnis
buah mangga dilakukan sebelumnya.

3.1. Status Keberlanjutan Agribisnis Buah
Mangga Dimensi Ekologi

Dimensi Ekologi merupakan dimensi yang
menekankan kebutuhan ekosistem alam yang di
dalamnya terdapat kehidupan biologis dan materi
alam. Berikut adalah keberlanjutan Kinerja
agribisnis buah Mangga di Kabupaten Situbondo
dilihat dari dimensi ekologi:

RAPFISH Ordination
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'é § 50 i mup # Real Fisheries

= 3 0 :

E § 50 0 Am/DowWE 200 References
[
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£ Fisheries Sustainability Anchors
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Gambar 1.Nilai Keberlanjutan Kinerja Agribisnis Buah
Mangga Dilihat dari Dimensi Ekologi
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Dapat dilihat dari dimensi ekologi pada
Gambar 1, nilai keberlanjutan dimensi ekologi
pada agribisnis buah mangga di Kabupaten
Situbondo yaitu sebesar 66,60. Status
keberlanjutan pada dimensi ekologi berada pada
ordinasi 50,00 — 75,00 termasuk kategori cukup
berkelanjutan.

3.2. Pengaruh atribut pada dimensi ekologi

Pengaruh terhadap masing-masing atribut
pada dimensi ekologi terhadap keberlanjutan
dimensi ekologi pada agribisnis buah mangga di
Kabupaten Situbondo seperti pada gambar 2.

Leverage of Attributes

Temperatur Kebun Mangga Pada Masa
Pertumbuhan
Tingkat Ketersediaan Air Kebun Mangga
Berdasarkan Curah Hujan
Tingkat Kesuburan Tanah Kebun Mangga
Berdasarkan Sifat Tanah

Tingkat Kesesuaian Tanah Kebun Mangga

Attribute

Kondisi Iklim kebun Mangga

Potensi Lahan Kebun Mangga

Luas Lahan Kebun Mangga

0 05 1 15 2 25 3 35

Root Mean Square Change in Ordination when Selected
Attribute Removed (on Sustainability scale 0 to 100)

Gambar 2. Faktor yang Mempengaruhi Dimensi Ekologi

Berdasarkan analisis Pada gambar 2 dapat
diketahui bahwa terdapat dua atribut yang
sensitif berpengaruh terhadap keberlanjutan
dimensi ekologi yaitu:

3.2.1. Atribut tingkat kesesuaian tanah kebun
mangga

Merupakan atribut yang sensitif dalam
keberlanjutan agribisnis buah mangga memiliki
skala berkelanjutan tertinggi yaitu dengan nilai
3.05. Secara geografis Kabupaten Situbondo
terletak antara 70 35° — 70 44’ LS dan 1130 30’
— 1140 32’ BT, dimana di sebelah utara
berbatasan dengan Selat Madura, sebelah Timur
berbatasan dengan selat Bali, sebelah selatan
berbatasan dengan Kabupaten Bondowoso dan
Banyuwangi, Sebelah barat berbatasan dengan
Probolinggo.  Luas  wilayah  Kabupaten
Situbondo adalah 1.638,50 km dan jumlah
penduduk sampai dengan akhir tahun 2007
mencapai 638.537 jiwa dengan pertumbuhan
rata-rata 0,53 persen per tahunnya. Kabupaten
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Situbondo mempunyai ketinggian antara 0 —
1.250 m/dpl, temperatur tahunan 24,70C — 27,90
C, dengan 3-4 bulan basah dan 8 s/d 9 bulan
kering per tahun (puncak musim kering antara
Juli — September), serta curah hujan rata-rata per
tahun 994 — 1503 mm. Dengan iklim yang cocok
untuk tanaman buah mangga hal ini bisa
menjadikan acuan untuk meningkatkan produksi
buah mangga dan meningkatkan keberlanjutan
buah mangga namun perlu adanya tindakan lebih
untuk pengolahan lahan kebun mangga. Sebelum
melakukan penanaman mangga Yyang perlu
diperhatikan adalah kesesuaian tanah dengan
tanaman mangga yaitu kesuburan dan kesesuaian
tanah agar didapatkan kesuburan tanah yang
sesuai dengan tanaman mangga. Tanah yang baik
untuk budi daya mangga adalah yang
mengandung keasaman tanah ((pH) tanah) 5.5 —
7.5. jika pH di bawah 5,5 sebaiknya dikapur
dengan dolomit. Selain itu, tanaman mangga
cocok untuk hidup di daerah dengan musim
kering selama 3 bulan. Masa kering diperlukan
sebelum dan sewaktu berbunga, jika ditanam di
daerah dengan curah hujan tinggi maka tanaman
akan mengalami banyak serangan hama dan
penyakit serta gugur bunga atau buah, jika
berbunga pada saat hujan, sehingga situbondo
merupakan daerah yang sesuai dengan budidaya
tanaman mangga. Upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kesuburan tanah pada lahan
yaitu dengan menerapkan pola konservasi tanah
dalam pengolahan tanah serta melakukan
pengapuran dan penambahan pupuk kandang.
Nilai pH tanah dapat mencerminkan ketersediaan
hara dalam tanah tersebut dan dosis kapur
memberikan pengaruh terhadap meningkatnya
pH tanah supaya tanah memiliki pH yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman, dosis kapur
memberikan pengaruh terhadap meningkatnya
pH tanah supaya tanah memiliki pH yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman Mangga tersebut
(Petani mangga).

3.2.2.  Luas lahan kebun mangga.

Merupakan atribut yang dipentingkan
dalam dimensi ekologi karena memiliki skala
berkelanjutan tertinggi ke dua sebesar 2,74. Luas
lahan untuk perkebunan mangga di Kabupaten
Situbondo cukup baik, namun diprediksi akan
terjadi kompetisi pemanfaatan sektor dan sub
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sektor pembangunan baik di dalam sub sektor
perkebunan itu sendiri. Kegiatan pembangunan
yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap
degradasi lahan. Apabila kegiatan tersebut tidak
dikelola dengan baik, maka akan mengakibatkan
terjadinya degradasi lahan pertanian yang
mengancam keberlanjutan tanaman mangga.
Upaya yang dilakukan yaitu Optimalisasi
pemanfaatan suberdaya lahan yang ada melalui
peningkatan produktivitas, dan pengembangan
inovasi teknologi yang lebih mengutamakan
kelestarian suberdaya alam dan lingkungan serta
perlu adanya diversifikasi perkebunan. Dengan
adanya alih fungsi lahan ini yang akan
mengakibatkan  produktivitas mangga  di
kabupaten situbondo akan berkurang. Pada
umumnya perkebunan mangga di situbondo
memiliki posisi yang strategis yaitu dipinggir
jalan raya sehingga sangat besar kemungkinan
alih fungsi kesesuaian tanah untuk tanaman
mangga akan di alih fungsikan untuk
pemukiman. Upaya lain yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas buah dan
kualitas buah terutama mangga misalnya, bisa
mengaplikasikan teknologi Ultra High Density
Plantation (UHDP). UHDP secara harfiah
diartikan sebagai penanaman dengan sistem jarak
tanam rapat. Keuntungan dari teknologi ini,
produktivitas per hektare jauh lebih besar hingga
tiga kali lipat dibandingkan penanaman dengan
metode konvensional. Penerapannya bisa
meminimalisir kebutuhan air jauh dari kebutuhan
pada umumnya. teknologi UHDP ini hanya
terdiri dari empat unsur yang perlu dipenuhi. Di
antaranya pemilihan varietas yang bisa ditanam
di lahan yang rapat, terpenuhinya kebutuhan air,
pemupukan yang menggunakan system fertigasi
serta pemangkasan yang teratur. Fertigasi adalah
proses di mana pupuk dilarutkan, diencerkan dan
didistribusikan bersama dengan air melalui
sistem irigasi mikro. Metode ini mampu
menghemat kebutuhan air hingga 50 persen.
Sistem ini memungkinkan pemberian pupuk
dalam jumlah yang benar tanpa mengurangi
unsur hara tanaman. dengan jarak tanam rapat
sampai 5 X 5 meter saja, populasi bisa bertambah
dua kali lipat. Memang untuk produksi per
pohonnya sedikit mengalami penurunan, namun
secara hitungan tiap hektare mengalami
peningkatan sampai 50 persen. Sedangkan biaya
pemeliharaan hanya naik tidak lebih dari 25
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persen. lustrasinya masih sangat
menguntungkan. Dirinya meyakini teknologi ini
menjadi  terobosan  baru  dalam  dunia

pengembangan mangga di Indonesia.

Analisis Rap-Chili dan analisis laverage
dilakukan untuk mengetahui dimensi atau atribut
yang sensitif dalam mempengaruhi keberlanjutan
dimensi ekologi pada agribisnis buah mangga di
Kabupaten Situbondo. Tingkat kesalahan dalam
analisis Rap-Chili dilakukan menggunakan
analisis Monte Carlo. Indeks keberlanjutan
analisis MDS dengan analisis Monte Carlo dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Tabel Indeks Keberlanjutan Analisis
MDS dengan Analisis Monte Carlo dengan
Selang Kepercayaan 95%

Dimensi Nilai Indeks Perbedaan
Keberlanjutan Keberlanjutan (%)
MDS Monte
Carlo
Ekologi 66,60 66,10 0,49

Berdasarkan hasil analisis Monte Carlo
dengan nilai kurang dari 1 yang berarti analisa
MDS tidak berbeda nyata dengan monte carlo.

4. Kesimpulan

Keberlanjutan agribisnis buah mangga di
Situbondo termasuk kriteria “cukup
berkelanjutan™. Terdapat dua atribut yang sangat
berpengaruh yaitu atribut kesesuaian tanah kebun
mangga dan luas lahan kebun mangga. Pada saat
ini petani mangga bergantung pada pupuk
subsidi pemerintah guna menyuburkan tanaman
mangga, akan tetapi untuk tingkat kesesuaian

tanah masih kurang diperhatikan, tingkat
keasaman dan kesuburan masih  belum
diperhatikan, dengan teknologi baru yang

sederhana seperti pemakaian kapur dolomit dan
pupuk kandang untuk memenuhi unsur hara
untuk tanaman masih belum sepenuhnya dilirik,
sehingga masih mengandalkan pupuk kimia
daripada organik yang dibutuhkan oleh tanaman
dan untuk upaya meningkatkan keberlanjutan
dimensi ekologi lainnya adalah dengan
melakukan upaya pengolahan yang baik agar
dapat menghasilkan buah mangga yang banyak
dengan salah satu cara yaitu penanaman buah
mangga dengan jarak rapat  sehingga
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menghasilkan buah mangga yang lebih banyak
setiap tahunnya.

Saran yang di dapat berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan, sebaiknya
pemerintah dan petani mangga lebih serius dalam
upaya peningkatan Kinerja agribisnis mangga,
khususnya di Kabupaten Situbondo karena
memiliki status keberlanjutan “cukup berlanjut”.
Terutama perlu diperhatikan dalam tingkat
kesesuaian tanah pada kebun mangga sehingga
mangga Yyang dihasilkan memiliki rasa dan
ukuran yang dapat menarik konsumen.
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ABSTRAK

Pertanian heavy input telah terbukti memiliki dampak negatif terhadap lingkungan. Pergeseran menuju pertanian
yang berkelanjutan seperti pertanian organik menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Dengan beragam program
yang dilakukan Petani di Tidore perlahan mulai menggunakan input organik sebagai substitusi input produksi
mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah (1). mendeskripsikan perilaku petani dalam budidaya pertanian organik
di Tidore, (2). Mendeskripsikan minat dan perilaku petani dalam melakukan budidaya pertanian organik, dan (3)
mengetahui pengaruh minat, umur, pendidikan, dan pengalaman terhadap perilaku pertanian organik pada petani.
Penelitian ini didesain sebagai penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel penelitian ini adalah 74
petani sayuran di Tidore yang diambil secara multistage random sampling. Analisis data menggunakan statistic
deksriptif dan inferensia. Hasil penelitian menunjukkan; Secara umum petani dalam budidaya sebagian besar
menanam komoditas jagung, cabai, tomat dan terong. Sistem budidaya yang digunakan 91,9 persen secara
monoculture dan 8,1 % dengan tumpangsari. Petani sudah mulai menggunakan input organik dalam budidaya
pertanian. Walaupun belum 100 persen input organik, namun sebagai mulai menerapkan sebagian input organik

dalam

usaha taninya. Pupuk organik yang biasa digunakan petani sebagai subtistusi pupuk kimia berupa pupuk

kendang ataupun kompos dari membuat sendiri atau membeli. Secara rata rata petani melakukan substitusi input
non organik dengan input organik pada proporsi 50 persen. Minat petani dan pengalaman dalam usaha tani
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku penerapan input pertanian organik.

Kata kunci — pertanian organic, substitusi, minat dan perilaku

ABSTRACT

Heavy input agriculture has been shown to have a negative impact on the environment. The shift towards
sustainable agriculture such as organic farming is an important thing to do. With the various programs carried
out, farmers are slowly starting to use organic inputs as a substitute for their production inputs. The aims of this
research are (1). describe the behavior of farmers in organic farming in Tidore, (2). Describe the interest and
behavior of farmers in organic farming, and (3) determine the effect of interest, age, education, and experience
on organic farming behavior in farmers. This study was designed as a quantitative study with a survey approach.
The sample of this study was 74 vegetable farmers in Tidore who were taken by multistage random sampling. Data
analysis using descriptive statistics and inferential. The results showed; In general, farmers in cultivation mostly
plant corn, chilies, tomatoes and eggplants. The cultivation system used was 91.9 percent monoculture and 8.1
percent with intercropping. Farmers have started to use organic inputs in agricultural cultivation. Although not
100 percent of organic inputs, but as a start to apply some organic inputs in his farming business. Organic
fertilizers are commonly used by farmers as a substitute for chemical fertilizers in the form of drum fertilizer or
compost from making their own or buying them. On average, farmers substitute non-organic inputs with organic
inputs at a proportion of 50 percent. Farmers' interest and experience in farming have a significant influence on
the behavior of implementing organic agricultural inputs.

Keywords — organic farming, substitution, interest and behavior
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1. Pendahuluan

Dalam beberapa dekade terakhir Sistem
atau pendekatan model pembangunan sistem
pertanian dari waktu ke waktu mengalami
pergeseran. Penerapan sistem pertanian yang
bergantung pada input dari luar (heavy input)
telah  terbukti berdampak negatif pada
permasalahan yang kompleks, baik terhadap
kerusakan tanah, ekosistem juga berdampak pada
kesehatan manusia [1]. Pertanian yang
mengutamakan input eksternal menyebabkan
pengurangan keragaman genetik, peningkatan
kerentanan terhadap hama, peningkatan erosi
tanah, pencemaran air, penipisan sumber daya
alam, penurunan nutrient mikro tanah, kualitas
dan tanah berkurang, dan pencemaran tanah dan
masalah lain telah ditunjukkan [2]

Paradigma atau  perspektif  model
pertanian yang baru, cenderung pada lebih
menekankan pada pembangunan pertanian yang
berkelanjutan dengan optimalisasi penggunaan
input organik yang tersedia secara lokal serta
memiliki kepedulian terhadap keberlanjutan
lingkungan. Banyak model dari sistem pertanian
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan ini
salah satunya ialah model pertanian organik
dengan memanfaatkan beragam input yang ada
di sekitar lahan pertanian (input local). Akhir-
akhir ini model pertanian organik mengalami
peningkatan ketertarikan masyarakat di seluruh
dunia, hal ini diakibatkan karena sistem pertanian
ini mengedepankan diversifikasi input lokal
dalam peningkatan produksi pertanian guna
pencapaian optimalisasi produktivitas, income
petani, juga keberlanjutan lingkungan[3].

Hasil dari evaluasi kondisi pertanian
global, diketahui bahwa pertumbuhan pertanian
ramah lingkungan seperti pertanian organik
mengalami perkembangan yang cukup baik di
lebih dari 100 negara [4], data tahun 2005
menunjukkan hampir 30 juta hektar lahan
pertanian telah dikelola dengan metode pertanian
organik Untuk pertanian organik di Indonesia
sendiri , pada tahun 2010 mencapai lebih dari
230,872.24 ha, mengalami pertumbuhan 10
persen dari  dibandingkan pada tahun
sebelumnya. Akan tetapi mengalami penurunan
sebesar 5,7 persen pada tahun 2011 menurun
5,77 persen menjadi 225.062,65 ha. Faktor
penyebab dari ini adalah  berkurangnya luas
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areal pertanian organik yang telah tersertifikasi
lebih dari 12 persen[5].

Secara umum, kesadaran masyarakat dunia
semakin meningkat akan bahaya pertanian
konvensional yang menggunakan input luar
terhadap kerusakan lingkungan dan
keberlanjutan pertanian. Akan tetapi sebagali
besar petani dinegara dunia ketiga masih
memproduksi tanaman secara anorganik. [3].
Pertumbuhan sistem pertanian organik yang
ramah lingkungan di negara-negara dunia ketiga
relatif lebih lambat dibandingkan pada negara-
negara maju. Keyakinan dan minat petani
adalah faktor determinannya menyebabkannya
perilaku pertanian organik selain itu rendahnya
dukungan kebijakan serta kepastian produksi.[2].

Pola pertanian organik selain bertujuan
pada meningkatkan kualitas maupun kuantitas
produksi, sistem pertanian ini juga dapat
berdampak positif bagi keberlanjutan lingkungan
dan pertanian. Model budidaya pertanian organik
lebih menekankan pada pola budidaya yang
bersifat tumpengsari/polikultur, pergantian atau
rotasi tanaman, optimalisasi beragam sisa
tanaman, pemanfaatan kotoran hewan ternak
atau pupuk kandang, pupuk hijau, manajemen
pengolahan tanah baik, juga pest management
secara terpadu [2].

Para era tahun 1970-2000 sistem pertanian
Indonesia, sedang gencarnya melakukan
modernisasi pertanian dengan program revolusi
hijau. Semenjak tahun 2000 sistem pertanian
organik. Provinsi Kepulauan Maluku Utara
terdiri dari. Penduduk Tidore Sebagian besar
memilik mata pencaharian sebagai Petani dan
nelayan. Daerah Tidore diproyeksikan menjadi
kota yang berperan sebagai pusat perkembangan
wilayah dan pulau dengan berorientasi pada
upaya mendorong peningkatan  produksi
pertanian seperti tanaman sayuran, hortikultura,
tanaman sereal, dan lainya [6].

Sebagai salah satu upaya untuk mendorong
pertumbuhan pertanian organik di Maluku Utara,
berbagai pemangku kepentingan terlibat dalam
mengubah minat dan perilaku petani untuk
mempraktikkan pertanian hijau. Berbagai
kegiatan partai politik swasta dan negara yang
bertujuan untuk perubahan yang lebih baik akan
minat masyarakat akan budidaya pertanian yang
bersifat organik. BPTP Maluku Utara dan Dinas
Pertanian yang didukung oleh Bank Indonesia
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melakukan beberapa program pelatihan seperti,
Eco-farming terintegrasi berbasis Microbacter
Alpha Afa untuk anggota klaster Chili Maluku
Utara, klaster Charlotte, anggota klaster Padi,
staf dinas pertanian, dan petani lainnya telah
diberikan pelatihan [7]. Kodim 1505/Kepulauan
Tidore dilatih tentang pupuk organik untuk
meningkatkan hasil pertanian yang ramah
lingkungan BPTP Pertanian secara rutin
mendampingi petani dalam mewujudkan desa
mandiri organik [8]. Pemanfaatan pupuk organik
seperti pupuk kendang, pestisida nabati dan
lainnya sebagai awal yang baik menuju
penerapan pertanian organik[9]

Meskipun berbagai kegiatan sedang
dilakukan di Kota Tidore untuk mempercepat
pengembangan pertanian organik, namun
produktivitas pertanian organik masih tergolong
rendah. Banyak variabel yang berperan dalam
mempengaruhi perilaku petani yang menanam
pertanian organik. Perilaku petani terhadap
pengenalan pertanian organik dipengaruhi oleh
kepentingan pribadinya [10].

Meskipun berbagai kegiatan sedang
dilakukan di Kota Tidore untuk mempercepat
pengembangan pertanian  organik, namun

produktivitas pertanian organik masih tergolong
rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi
perilaku petani yang menanam pertanian
organik. [10] Perilaku petani terhadap
pengenalan pertanian organik dipengaruhi oleh
minat dan kepentingan pribadinya.

Dalam penelitian perilaku telah banyak
para scholar menggunakan Theory of Planned
Behavior (TPB) guna mengembangkan model
yang dapat menjelaskan perilaku individu. Untuk
minat atau intensi perilaku individu didorong
oleh keyakinan individu akan objek tertentu,
norma sosial atau dukungan lingkungan sekitar
terhadap perilaku, serta perceive behavioral
control atau kendali perilaku [11]. Sedangkan
perilaku didorong oleh adanya minat atau intensi
untuk melakukan. Sebuah tinjauan literatur
menemukan beberapa penelitian sebelumnya
tentang perilaku [12]; [13] telah menerapkan
Theory of Planned Behavior (TPB) dan telah
mengkonfirmasi model mereka. Beberapa
penelitian lain melakukan perluasan teori ini
dengan menambahkan variabel karakteristik
individu seperti umur, Pendidikan, dan
pengalaman berusaha tani[14], [15]
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Dari paparan latar belakang di atas
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
minat perilaku petani dalam usaha pertanian
organik  dan  menemukan  faktor-faktor
karakteristik individu serta minat dalam
mempengaruhi  petani  untuk  melakukan
pertanian organik dengan kerangka teori
tindakan berencana. Kerangka pemikiran pada
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut;

Minat (X1)
Umur (X2) Perilaku
Pendidikan (Xz) (¥2)

Pengalaman

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Perilaku  pertanian  organik  dalam
penelitian ini adalah bagaimana perilaku petani
dalam peanfaatan input input pertanian organik
seperti pupuk kendang, kompos, pestisida nabati
lainnya sebagai input untuk budidaya pertanian
mereka. Dengan adanya pergeseran perilaku ini
diharapkan nantinya petani dapat melakukan
budidaya pertanian 100 persen [2].

Tujuan dari penelitian ini adalah; (1)
mendeskripsikan perilaku petani dalam budidaya
pertanian organik, (2). Mendeskripsikan minat
dan perilaku petani dalam melakukan budidaya
pertanian organik, dan (3) mengetahui pengaruh
minat, umur, pendidikan, dan pengalaman
terhadap perilaku pertanian organik pada petani.

2. Metode Penelitian

Kegiatan riset ini dilakukan dengan
paradigma positivistik dengan metode penelitian
kuantitatif dan metode survei sebagai
pendekatan penelitian. Berdasarkan tujuan dari
penelitian, penelitian ini  berusaha untuk
mengidentifikasi variabel determinan yang
mendorong perilaku petani pertanian organik.
Metode survei adalah suatu penelitian yang
dilakukan dengan cara mendapatkan informasi
dengan cara menyebar kuesioner anggota sampel
penelitian. Karakteristik pengumpulan data
dengan pendekatan survei adalah data diambil
dari responden terpilih dengan cara
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menyebarkan angket atau kuesioner. Kelebihan
dari metode survei ini yaitu dimungkinkannya
peneliti dapat melakukan generalisasi untuk
populasi jika sampel yang diambil dengan
menggunakan probability sampling yang berasal
dari populasi tersebut.

Penelitian dilakukan di Kota Tidore di
Provinsi Maluku Utara. Waktu pelaksanaan
penelitian dilakukan survei pada tahun 2020
sampai 2021. Populasi penelitian ini adalah
petani tanaman sayuran dan palawija. Teknik
sampling pada penelitian ini menggunakan
teknik sampling multistage cluster sampling.
Adapun unit analisis penelitian ini adalah
anggota populasi terpilih sejumlah 74 responden.

Dalam menjawab tujuan penelitian,
analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Persamaan dari uji
regresi dalam riset ini ini dideskripsikan dengan
fungsi sebagai berikut:

Y=at+ bl X1+ b2Xx b3 Xst b4 Xse

Dimana:

Y : variabel perilaku
A : Konstan

B : koefisien regresi
X1 -Minat

X2 -Umur

Xs -Pendidikan

Xa -pengalaman

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini  memiliki tujuan untuk
mengetahui perilaku budidaya pada petani
sayuran dan mengetahui minat budidaya
pertanian organik pada petani sayuran di Maluku
Utara. Penelitian ini mengambil sampel
sebanyak 74 petani sayuran di Ternate dan
Tidore Maluku Utara. Dari hasil analisis
karakteristik demografi responden digambarkan
pada tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan demografi
Karakterist Range Frekuen Persenta Mea
ik Individu Si se n (x)
Umur 20-29 4 5,41
30-39 19 25,67
40-49 28 37,84 45,2
5
50-59 15 20,27
>60 8 10,81
Pendidikan Tidak 6 8,10
sekola
h
SD 15 20,27
SMP 34 45,94 SMP
SMA 18 24,32
PT 1 1,3
Luas lahan 0,25 12 16,20
ha
0,50 29 36,50
ha
10ha 23 31,10 0,83
15ha 1 1,40
>15 5 12,20
ha
Pengalaman <10 23 31,08
Bertani tahun
10-19 22 29,73
tahun
20-29 19 25,67 15,7
tahun 7
30-39 9 12,16
tahun
40-49 1 1,30

Sumber: analisis data penelitian 2022

Berdasarkan tabel 1 di atas, secara umum
rerata petani terkategori petani tua dengan rerata
umur 45,25 tahun. Distribusi umur petani rentang
di atas 40 tahun. Untuk latar belakang
Pendidikan petani paling banyak latar belakang
Pendidikan SMP. Luas lahan yang dimiliki oleh
petani secara umum cukup luas jika
dibandingkan rerata kepemilikan lahan di
Indonesia. Rata-rata lahan yang dimiliki petani
sebesar 0,83 hektar, dimana proporsi terbesar
petani memiliki lahan 0,5 hektar. Sementara itu
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rata-rata pengalaman Bertani selama 15,77
tahun.

3.1. Perilaku Budidaya Tanaman Sayuran

Petani
Maluku  Utara  merupakan  daerah
kepulauan, dimana sebagian besar

masyarakatnya merupakan petani dan nelayan.
Sejak masa penjajahan, Maluku Utara terkenal
dengan lumbung rempah dan produk pertanian
lainnya. Dimasa orde baru, mekanisasi dan
modernisasi pertanian dengan program revolusi
hijau telah menjadikan sistem pertanian di
Maluku Utara sangat tergantung dengan input
dari luar (heavy Input). Selain benih unggul,
sistem pertanian pada masa orde baru
membutuhkan pupuk dan pestisida kimia yang
sangat besar.

Sering dengan perjalanan waktu semenjak
tahun 2000an sebagian merasakan dampak
negatif dari pertanian yang mengandalkan input
anorganik dari luar (heavy input) ini. Mulai dari
harga input yang tinggi, pupuk dan pestisida
yang merusak tanah dan keseimbangan
ekosistem, dan lain sebagainya. Kondisi ini
mendorong sebagian aktivis penggiat lingkungan
mengampanyekan pertanian yang lebih ramah
lingkungan, salah satunya adalah pertanian
organik yang mengoptimalkan penggunaan input
lokal yang ada di sekitar. Pemanfaatan pupuk
organik seperti pupuk kendang, POC, pestisida
nabati mulai marak disosialisasikan.

Dalam perkembangannya sistem pertanian
di Maluku Utara sedikit demi sedikit mengalami
pergeseran. Gambaran umum sistem pertanian di
Maluku Utara ditampilkan pada tabel.

Tabel 2. Perilaku budidaya sayuran dan jagung
petani di Maluku Utara.

Perilaku Budidaya Frekuensi Persentase
Komoditas

Jagung 31 41,8

Cabe 26 35,1
Tomat 23 31,1
Terong 12 16,2
Kacang Panjang 10 13,5

Pare 9 12,16
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Kangkung dan 7 9,4
Bayam

Sawi 4 5,4
Timun 2 2,7
Lainnya 5 6,7
Sistem budidaya

Tumpang sari 6 8,1
Monokultur 68 91,9

Pemanfaatan Pupuk Kimia

Urea 68 91,9
SP36 53 71,6
NPK 48 64,8
KCL 17 22,9
Penggunaan ragam Pupuk Organik
Kompos (membuat 45 60,8
sendiri)

Dopos (kompos 8 10,8
komersil)

Pupuk kandang 5 6,7
(belum matang)

Pupuk mikro (biopos) 5 6,7
Pupuk mikro 7 9,4
(greentonik)

POC 3 4,0
Penggunaan Ragam Pestisida

Kimia

decis 30 40,5
regan 46 62,1
Curactron 57 77,0
lainnya 17 22,9
Penggunaan Ragam pestisida

nabati

Ekstrak daun sirsak 1 1,3
Lainnya 1 1,3

Sumber: analisis data penelitian 2022

Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui
responden penelitian komoditas yang paling
dominan dibudidayakan petani adalah komoditas
jagung, cabai, dan tomat lebih dari 30 persen
petani pasti melakukan budidaya tanaman ini.
Untuk sayuran lain yang cukup tinggi juga adalah
kacang Panjang, terong, dan pare. Untuk sistem
budidaya sebagian besar petani melakukan
dengan monokultur atau menanam satu jenis
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tanaman dengan sistem rotasi tanaman yang
berbeda. Sistem budidaya monokultur dilakukan
sebanyak 91,9 persen responden. Sementara itu
sistem tumpeng sari hanya dilakukan oleh
sebanyak 8,1 persen saja. Untuk rotasi tanaman
sebagian besar petani melakukan rotasi antar
komoditas seperti cabai, tomat, kacang Panjang
dan lainnya.

Untuk pemupukan responden sebagian
masih mengandalkan pupuk kimia, namun
sebagian sudah melakukan substitusi dengan
pupuk organik. Untuk pupuk kimia yang sering
digunakan adalah urea, SP36, NPK, dan KCL.

Pupuk ini merupakan pupuk yang lazim
digunakan para petani diindonesia pada
umumnya.

Untuk pupuk organik sendiri, sebagian
petani mulai menerapkan pupuk organik sebagai
substitusi pupuk kimia, selain lebih ramah
lingkungan, pupuk organik sebagian bisa
didapati dari lingkungan sekitar. Pupuk organik
yang biasa digunakan oleh responden antara lain
pupuk kendang, pupuk kompos mengolah
sendiri, pupuk kompos membeli, pemanfaatan
POC. Selain itu petani juga mulai menggunakan
pupuk mikro seperti biopos dan green tonic.

Dalam budidaya pertanian, petani sebagian
besar masih sangat mengandalkan pestisida
kimia walaupun mulai mengombinasikan dengan
pestisida nabati. Jenis pestisida yang paling
banyak digunakan oleh petani sayur di Maluku
Utara antara lain; decis, regan, dan curactron.
Sementara itu pestisida nabati yang digunakan
sebagian petani antara lain pemanfaatan ekstrak
daun tembakau dan jenis tanaman lainya.

3.2.  Minat dan Perilaku petani dalam
pertanian Organik

Dalam beberapa dekade terakhir, beragam
upaya dilakukan baik pemerintah, swasta dan
pihak lainnya dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk melakukan pertanian organik.
Dalam perkembangannya walaupun
pertumbuhan pertanian organik relatif lambat di
negara berkembang, tetapi perlahan tapi pasti,
sudah mulai tumbuh kesadaran untuk pertanian
yang lebih ramah lingkungan [16].

Minat petani dalam mengembangkan
pertanian organik secara umum terkategori
cukup baik, hal ini dapat dilihat dari mulai
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tingginya proporsi penggunaan input organik di
kalangan petani. Minat dan proporsi substitusi

input anorganik dengan input  organik
ditampilkan pada tabel 3 di bawah ini.
Tabel 3. Minat dan perilaku Petani dalam
melakukan Pertanian Organik
Karakteristik Range Frekuensi Persentase
Individu
Sangat 14 18,9
Minat/intensi ~ tingg!
Pertanian Tinggi 25 33,8
organik rendah 35 473
Sangat 0 0
rendah
0-%20% 7 9,4
Perilaku 21%-40% 5 6,7
Proporsi
substitusi 41%-60% 23 31,0
inputorganik 61058096 12 16,2
81%- 27 36,4
100%

Sumber: analisis data penelitian 2022

Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui
bahwa sebagai besar responden menilai memiliki
minat rendah (47,3%) dan tinggi (33,8%) untuk
melakukan pertanian organik, sementara itu
sebanyak 18,9% memiliki intensi yang tinggi
dalam melakukan pertanian organik. Sementara
itu untuk perilaku petani dalam mengadopsi
input organik sebagai substitusi pupuk ataupun
pestisida kimia terkategori beragam mulai dari
tidak menggunakan pupuk atau pestisida organik
hingga ada yang sudah menggunakan input
organik 100 persen. Berdasarkan hasil analisis
ini diketahui bahwa hampir semua petani sudah
memanfaatkan pupuk dan pestisida organik baik
berupa pupuk kendang, kompos, maupun
pestisida biak dalam proporsi yang banyak
maupun sedikit. Secara rata-rata petani
melakukan substitusi input non organik dengan
input organik pada proporsi 50 persen. Proporsi
petani yang melakukan substitusi pupuk atau
pestisida yang relatif besar adalah pada proporsi
substitusi 41%-60% dan 81-100%. Sudah mulai
tingginya kesadaran petani akan pentingnya
pertanian organik ini, menjadi momentum untuk
mempercepat menuju pertanian yang ramah
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lingkungan dan berkelanjutan. .hal ini sejalan
dengan temuan respons petani terhadap pertanian
relatif tinggi dan diprediksi petani konvensional
akan melakukan atau mengadopsi pertanian
organik. [17]

3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Perilaku Pertanian Organik

Perilaku petani untuk melakukan budidaya
pertanian secara organik sangat banyak
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik internal
maupun eksternal. Kondisi psikologis, eksternal
lingkungan, literasi informasi, dan berbagai
faktor lain yang secara teoritis berkontribusi
terhadap perilaku individu. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teori perilaku terencana
sebagai kerangka teori. Ini menjelaskan di mana
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
individu adalah minat atau intensi individu.
Selain faktor minat, penelitian ini mengkaji
pengaruh faktor perbedaan individu terhadap

perilaku  penerapan  pertanian  organik.
Karakteristik individu yang diduga
mempengaruhi perilaku antara lain umur,

Pendidikan dan pengalaman.

Hipotesis penelitian ini adalah diduga ada
pengaruh  minat, umur, Pendidikan, dan
pengalaman terhadap perilaku petani untuk
mengadopsi pertanian organik. Untuk menjawab
hipotesis ini, dilakukan uji regresi linier
sederhana dengan menggunakan software SPSS
for windows. Hasil analisis uji regresi
digambarkan pada tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh  minat
pertanian organik

terhadap perilaku

B thit Sig
Minat untuk 0,910 10,348 0,000
pertanin
organik
Umur -0,184  -1,524 0,132
Pendidikan 0,096 1,172 0,245
Pengalaman 0,281 2,314 0,024
Bertani
R? 0,661
Fhit 33,617

Sumber: analisis data penelitian 2022
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Berdasarkan hasil analisis tabel 4 diketahui
perilaku budidaya pertanian organik secara
signifikan dipengaruhi oleh minat dan juga
pengalaman dalam Bertani, sementara variabel
umur dan Pendidikan ditemukan tidak cukup
bukti mempengaruhi perilaku pertanian organik.
Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi dari
perilaku pertanian organik sebagai berikut;

Y=-2607+ 0,91X:1+ 0,281 X4+e

Dimana:

Y : Perilaku Pertanian Organik
A . Konstanta

X1 -minat

Xa -Pengalaman

3.4. Pengaruh Sikap Minat terhadap Perilaku
Petani dalam Budidaya Pertanian Organik

Hipotesis penelitian ini adalah, diduga
minat atau intensi mempengaruhi perilaku petani
dalam melakukan pertanian organik. Hasil uji t
pada regresi diketahui nilai t hitung =10,348, p
<0,01. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
cukup bukti ada pengaruh yang kuat minat
Bertani dengan perilaku petani dalam penerapan
budidaya pertanian organik. Peningkatan satu
satuan minat petani dapat mendorong
peningkatan perilaku sebesar 0,91 satuan.
Semakin tinggi ketertarikan petani akan
pertanian organik, maka akan semakin tinggi
juga perilaku dalam penerapannya. Temuan ini
sejalan dengan (Ali et al., 2020; Schukat &
Heise, 2021) perilaku individu didorong oleh
minat dan persepsi terhadap inovasi.

3.5. Pengaruh Umur Terhadap Perilaku Petani
Dalam Budidaya Pertanian Organik

Hipotesis penelitian ini adalah, diduga
umur mempengaruhi perilaku petani dalam
melakukan pertanian organik. Hasil uji t pada
regresi diketahui nilai t hitung =-1,524, p >0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
cukup bukti ada pengaruh yang kuat umur
dengan perilaku petani dalam penerapan
budidaya pertanian organik semakin tua ataupun
muda umur petani tidak dapat mendorong
peningkatan perilaku petani dalam pertanian
organik. Temuan ini relevan dengan beberapa
temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
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umur tidak berkorelasi
petani[18].

dengan perilaku

3.6. Pengaruh Pendidikan Terhadap Perilaku
Petani Dalam Budidaya Pertanian Organik

Hipotesis penelitian ini adalah, diduga
Pendidikan petani mempengaruhi perilaku petani
dalam melakukan pertanian organik. Hasil uji t
pada regresi diketahui nilai t hitung =-1,172, p
>0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat cukup bukti ada pengaruh yang kuat
tingkat pendidikan terhadap perilaku petani
dalam penerapan budidaya pertanian organik.
semakin tinggi pendidikan petani tidak dapat
mendorong adanya peningkatan perilaku petani
dalam pertanian organik. Temuan ini
bertentangan dengan beberapa temuan penelitian
sebelumnya yang menyatakan pendidikan
berkorelasi dengan perilaku petani [14], [18].

3.7. Pengaruh Pengalaman Bertani Terhadap
Perilaku Petani Dalam Budidaya Pertanian
Organik

Hipotesis penelitian ini adalah, diduga
pengalaman bertani mempengaruhi perilaku
petani dalam melakukan pertanian organik. Hasil
uji t pada regresi diketahui nilai t hitung =-2,314,
p <0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
cukup bukti ada pengaruh yang kuat pengalaman
bertani dengan perilaku petani dalam penerapan
budidaya pertanian organik. Semakin lama
pengalaman  bertani  dapat  mendorong
peningkatan perilaku petani dalam pertanian
organik. petani yang memiliki pengalaman
Bertani cenderung akan mencoba untuk
melakukan pertanian organik. Petani yang
memiliki pengalaman cenderung berani untuk
melakukan beragam percobaan mandiri seperti
pemanfaatan beragam pupuk organik dan
pestisida nabati. Temuan ini relevan dengan
beberapa temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan umur tidak berkorelasi dengan
perilaku petani [18].

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

— Secara umum petani dalam budidaya
sebagian besar menanam komoditas jagung,

@
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cabai, tomat dan terong. Sistem budidaya
yang digunakan 91,9 persen secara
monoculture dan 8,1 % dengan tumpangsari.
Pupuk dan pestisida yang digunakan sebagian
masih menggunakan pupuk kimia, namun
sebagian sudah menggunakan input (pupuk
dan pestisida) organik.

— Petani di Tidore secara umum sudah
mulai menggunakan input-input organik
dalam budidaya pertanian. Walaupun belum
100 persen input organik, namun sebagai
mulai menerapkan sebagian input organik
dalam usaha taninya. Secara rata-rata petani
melakukan subtitusi input non organik dengan
input organik pada proporsi 50 persen.
Proporsi petani yang melakukan substitusi
pupuk atau pestisida yang relatif besar adalah
pada proporsi substitusi 41%-60% dan 81-
100%. Pupuk organik yang biasa digunakan
seperti kompos, pupuk kandang, sedangkan
pestisida nabati yang digunakan seperti
ekstrak daun sirsak dan lainnya.

— Minat petani dan pengalaman dalam
usaha tani memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku penerapan input pertanian
organik. Sementara umur dan pendidikan
tidak berkorelasi secara langsung terhadap
perilaku pertanian organik.
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ABSTRAK

Beras merupakan makanan pokok mayoritas penduduk Indonesia. Beras diolah dari padi melalui beberapa tahapan
proses mulai dari panen, perontokan, pembersihan, pengeringan, pengupasan kulit gabah, pemolesan dan
pengemasan. Pengolahan padi menjadi beras dengan cara mekanis untuk meningkat produksi dan menekan
kehilangan hasil. Husker merupakan salah mesin yang digunakan dalam proses pengupasan kulit gabah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja mesin pengupas gabah double pass kapasitas 1000-1200 kg per jam di
Desa Sonorejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro. Husker telah dioperasikan selama 5 tahun, apakah
kinerja dari mesin masih sesuai standar SNI atau sudah menurun sesuai umur ekonomisnya. Parameter pengamatan
penelitian ini meliputi : bobot gabah, lama pengumpanan, bobot dan waktu pengupasan, kualitas beras pecah kulit
dan konsumsi bahan bakar. Data yang diperoleh dianalisis untuk mendapatkan nilai kapasitas pengumpanan,
kapasitas pengupasan, efisiensi, laju konsumsi bahan bakar dan kualitas gabah pecah kulit hasil pengupasan,
selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil evaluasi kinerja diperoleh nilai kapasitas pengumpanan 996,4 +1,5
kg/jam, kapasitas pengupasan 768 + 20,1 kg/jam, efisiensi 76,1+1,5 %, rendemen 83,3+0,65 % dan laju konsumsi
bahan bakar 2,07+0,05 I/jam. Persentase beras pecah kulit utuh 74,7+1,26 %, memenuhi syarat SNI minimal 70%.
Hasil evaluasi husker yang diuji masih layak untuk dioperasikan.

Kata kunci — double pass, evaluasi kinerja dan husker

ABSTRACT

Rice is the staple food of the majority of the Indonesian population. Rice is processed from paddy rice through
several stages, starting from harvesting, threshing, cleaning, drying, stripping the rice husk, polishing, and
packaging. Processing rice mechanically increases production and reduces yield losses. Husker is one of the
machines used to remove the chaff (the outer husks) of grains of rice. This study aims to evaluate the performance
of a double pass rice husker machine with 1000-1200 kg per hour in Sonorejo Village, Padangan District,
Bojonegoro Regency. Husker has been operated for five years, whether the engine's performance is still according
to SNI standards or has decreased according to its economic life. Parameters observed in this study include grain
weight, feeding time, weight and time of stripping, quality of brown rice, and fuel consumption. The data obtained
were analyzed to obtain the value of feeding capacity, stripping capacity, efficiency, rate of fuel consumption, and
the quality of the brown rice, then analyzed descriptively. The results of the performance evaluation showed the
value of feeding capacity 996.4 +1.5 kg/hour, stripping capacity 768 + 20.1 kg/hour, efficiency 76.1+£1.5 %, yield
83.3£0.65 % and fuel consumption rate 2.07+0.05 I/hour. The percentage of brown rice is 74.7+1.26 %,
correspondingly with the SNI requirements of at least 70 %. The evaluation results of the observed huskers showed
that the husker is still feasible to operate.

Keywords — double pass, performance evaluation, and husker
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1. Pendahuluan

Pangan merupakan kebutuhan esensial
bagi manusia. Pemerintah terus menggalakkan
peningkatan  produksi  untuk  mencukupi
kebutuhan pangan khususnya makanan pokok,
agar tidak terjadi kelaparan dan terciptanya
kemandirian pangan. Kebutuhan pangan selain
dapat dipenuhi dengan peningkatan produksi
juga dapat dilakukan melalui manajemen
terhadap susut hasil [1].

Indonesia merupakan salah satu negara
Asia yang memiliki berbagai sumber daya alam
yang melimpah, salah satunya adalah sumber
daya alam padi yang menjadi makanan pokok
penduduk Indonesia. Luas panen padi di
Indonesia tahun 2019 yaitu 10,68 juta hektar
menghasilkan produksi padi sebesar 54,60 juta
ton, tahun 2020 vyaitu 10,61 juta hektar
menghasilkan produksi beras sebesar 54,61 juta
ton, tahun 2021 vyaitu 10,52 juta hektar
menghasilkan produksi padi sebesar 55,27 juta
ton [2], [3] dan [4].

Susut hasil padi kerap terjadi pada setiap
rantai pasok terutama saat panen, pengeringan
dan penggilingan. Menurut [5] susut total padi
dapat mencapai 11,27%. Nilai tersebut terbagi
menjadi 1,57% pada saat panen; 0,98% pada saat
perontokan; 3,59% pada saat pengeringan;
3,07% pada saat penggilingan; 1,68% pada saat
penyimpanan dan  0,39% pada  saat
pengangkutan.

Sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang semakin menurun akibat
berkurangnya lahan pertanian serta daerah
resapan air, membuat sektor pertanian khususnya
budidaya padi di Indonesia mulai mengalami
penurunan kualitas produksi. Kekurangan
sumber daya manusia pada usaha produksi padi,
perlu dikembangkan alat mesin pertanian
misalnya adalah Rice Milling Unit (RMU). RMU
merupakan alat mesin  pertanian  yang
difungsikan untuk menggiling gabah menjadi
beras dengan Kkapasitas yang lebih baik
dibandingkan dengan cara manual atau ditumbuk

[6].

Mesin-mesin yang digunakan dalam usaha
jasa penggilingan padi adalah mesin pemecah
kulit/sekam, (huller atau husker), mesin pemisah
gabah dan beras pecah kulit (brown rice
separator), mesin penyosoh atau mesin pemutih
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(polisher). Mesin pengupas kulit gabah yang
banyak dipakai dewasa ini adalah tipe roll karet.
Tipe mesin ini terdapat dua buah roll karet yang
berputar berlawanan arah, salah satu roll berada
pada posisi yang tetap yang disebut roll utama
yang berkecepatan tinggi dan sebuah roll
pembantu yang berkecepatan rendah yang
posisinya dapat diatur untuk mendapatkan jarak
antara kedua roll sesuai dengan keinginan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis
melakukan penelitian evaluasi kinerja mesin
pengupas double pass dengan kapasitas 1000-
1200 kg per jam di Desa Sonorejo Kecamatan
Padangan Kabupaten Bojonegoro yang sudah
dioperasikan selama 5 tahun apakah kinerja dari
mesin masih sesuai standar SNI atau sudh
menurun.

2. Metode

2.1. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
mesin husker tipe roll karet Yanmar HW 60 AN
mempunyai dimensi panjang 1380 mm, lebar,
840 mm dan tinggi 1580 mm, berat kosong
(tanpa penggerak) 155 kg, tenaga penggerak
diesel 7.0-8,5 hp dan motor listrik 6-7 kW, rpm
poros utama 1100-1200, kapasitas pecah kulit
gabah 1000-1200 kg/jam, ukuran rubber roll
152,4x222,25 mm. Timbangan  digital,
timbangan kasar, stopwatch, alat tulis,
dokumentasi, moisture meter dan baskom dan
karung. Bahan yang digunakan gabah varietas
Inpari 32.

Gambar 1. Husker yang dievaluasi
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2.2. Prosedur penelitian

Persiapan alat dan bahan

v

Penimbangan gabah

v

Menghidupkan mesin

v

Memasukkan gabah ke
dalam corong hopper

v

Pengupasan mesin
Husker

v

Pengukuran Parameter
a. Kadar air
b. Gabah bernas
¢. Gabah hampa
d. Kotoran
e. Bobot gabah
f. Lama pengumpanan
g. Lama pengupasan
h. GPK utuh, GPK pecah
i. gabah tidak terkupas
j- Penggunaan bahan bakar

v

Pengolahan data

Gambar 2. Prosedur Penelitian

2.3. Analisa data

Pengambilan data dilakukan sebanyak 3
kali ulangan, hasil parameter pengamatan
digunakan untuk mengevaluasi Kkinerja mesin
pengupasan kulit gabah tipe double pass
kapasitas 1000-1200 kg/h, selanjutnya dianalisis
secara diskriptif. Parameter Kkinerja dihitung
dengan persamaan sebagai berikut :

2.3.1. Kapasitas pengumpanan [7]

_ BGKG

Kpg = " x 60 . (1)
Dimana:
Kpg = Kkg/jam
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BGKG = Bobot gabah kering giling (kg)
tl = Waktu giling (menit)

2.3.2. Kapasitas Pengupasan [7]

_ Bbk
T u

Kkr x 3600 .. (2)

Dimana:

Kkr = Kapasitas pengupasan (kg/jam)

Bbk = Bobot beras pecah kulit yang ditampung
dalam waktu tertentu (kg)

t1 = Waktu tertentu yang ditentukan (detik)

2.3.3. Efisiensi Pengupasan [7]
EffP = (Kp) (Ku) x 100%

Dimana :

EffP = Efisiensi pengupasan (%)
Kp = Koefisien pengupasan

Ku = Koefisien utuh

(3

— 1 _Bgu
Kp=1 Bgb

o (4)

Dimana:
Bgu = Bobot sampel gabah yang tidak terkupas (g)
Bgb = Bobot sampel gabah (g)

Ku = ——2b v (5)

Mhp + mgp

Dimana:
my,;, adalah Bobot total beras pecah kulit utuh (g)
m,,, adalah Bobot total beras patah (g)

2.3.4. Rendemen [7]

BTB dihasilkan

04) — 0
Rendemen (%) SoRC x 100%
. (6)
Dimana:
BTB = Bobot total beras pecah kulit keluar corong
utama (kg)

BGKG = Berat gabah kering giling (kg)

2.3.5. Laju konsumsi bahan bakar [7]

Lkbb = > : 1000 o(7)

Dimana;
Vbb = Volume bahan bakar (liter)
t2 = Lama waktu pengupasan (jam)

3. Pembahasan

Evaluasi kinerja mesin pengupas kulit gabah
tipe double pass kapasitas 1000-1200 kg/jam

dilakukan di Desa Sonorejo, Kecamatan
Padangan, Kabupaten Bojonegoro, diawali
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dengan pengujian kualitas gabah yang akan
digiling selanjutnya dilakukan uji kinerja mesin.
Hasil uji awal kualitas gabah dan uji kinerja
mesin pengupas berturut-turut disajikan pada
tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Hasil Analisa Kualitas Gabah Sebelum
Dilakukan Pengupasan

Parameter Satuan Hasil SNI
Hasil Uji Kualitas
Persentase gabah % 99.14+0.14
utuh
Persentase gabah % 059008 <3
hampa
Persentase gabah 0
pecah % 0 <3
Persentase kotoran % 0,33+0,03 <3
Kadar Air % 15,4+1,63 13,6

Tabel 2. Hasil Evaluasi Kinerja Mesin Pengupas
Kulit Gabah Tipe Double Pass 1000-1200
kg/jam

Parameter Satuan Hasil
Hasil Uji unjuk kerja
Kapasitas
pengumpanan kg/jam  996,4 £1,5
Kapasitas
pengupasan kg/jam 768 £20,1
Efisiensi % 76,1+1,5
Rendemen % 83,3+0,65
Laju konsumsi bahan
bakar I/jam 2,07+0,05
Hasil Uji Kualitas Pengupasan
Persentase beras
pecah kulit utuh % 74,7+1,26
Persentase beras
pecah kulit pecah % 4,3+0,46
Persentase beras
pecah kulit menir % 0,27+0,08
Persentase gabah
(tidak terkupas) % 19+0,01

Gabah varietas Inpari 32 sebagai bahan uji,
sebelum dilakukan pengupasan terlebih dahulu
dianalisa kualitasnya, hasil analisa kualitas
gabah sesuai tabel 1 gabah telah memenuhi
syarat sesuai SNI 4511:2011 untuk digiling,
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kecuali kadar air yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan standar SNI.

3.1. Kapasitas Pengumpanan

Kapasitas  pengumpanan  merupakan
perbandingan antara bobot gabah dengan waktu
yang diperlukan hingga gabah habis di ruang
hoper. Hasil uji kinerja kapasitas pengumpanan
sebesar 996,4 +15 kg/jam, kapasitas
pengumpanan mesin masih sesuai dengan
spesifikasi dari mesin yaitu antara 1000-1200
kg/jam. Kapasitas pengumpanan dipengaruhi
oleh faktor besarnya bukaan penutup gabah yang
akan massuk ke roll silinder pengupas, jika
bukaan terlalu besar dapat meningkatkan
kapasitas pengumpanan namun berdampak pada
terakumulasinya gabah diatas roll yang dapat
menyebabkan roll pengupas macet, sebaliknya
bila bukaan terlalu sempit makan gabah yang
masuk ke roll pengupas menjadi relatif kecil dan
kapasitas penumpanan menjadi rendah. Pada saat
penelitian posisi tutup pengumpan berada di
bukaan penuh.

3.2. Kapasitas pengupasan

Kapasitas pengupasan merupakan banyak
bobot gabah pecah kulit yang di tampung dari
pengeluaran corong utama dibagi dengan lama
waktu untuk menampung. Nilai kapasitas
pengupasan sebesar 768 + 20,1 telah memenuhi
persyaratan SNI 4511:2011, dimana mesin
dengan tenaga penggerak 7 hp atau 5,2 kw
termasuk mesin pengupas gabah tipe A dengan
kapasitas pengupasan kurang dari 1.500 kg/jam.

3.3. Efisiensi Pengupasan

Pengukuran efisiensi pengupasan
ditujukan untuk menghitung kemampuan husker
dalam menghasilkan beras pecah kulit dan utuh.
Nilai efisiensi dihitung dari perkalian koefisien
pengupasan sekam dengan koefisien keutuhan.
Hasil pengujian diperoleh nilai efisiensi 76,1+1,5
% nilai ini masih lebih rendah jika dibanding
dengan persyaratan SNI  4511:2011yang
mensyaratkan lebih dari 80%. Hal ini diduga
karena gabah yang diuji memiliki kadar air lebih
tinggi dari yang disyaratkan  sehingga
menyebabkan gabah tidak terkupas cukup tinggi
19+0,01 dan akan berpengaruh pada nilai
efisiensi. Nilai efisiensi masih lebih tinggi
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dibandingkan hasil laporan uji kinerja yang
dilakukan oleh laboratorium Uji Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Gajah Mada
sebesar 72,8+2,98 [8] dan hasil pengujian [9]
dengan nilai efisiensi 65% untuk varietas inpari
4,

3.4. Rendemen

Merupakan perbandingan antara bobot
beras pecah kulit keluar dari corong utama
dengan bobot gabah yang dikupas. Hasil
pengujian diperoleh nilai rendemen sebesar
83,3+0,65 nilai ini sama dengan hasil pengujian
yang dilakukan oleh laboratorium Uji Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Gajah Mada
sebesar  83,7+3,27, namun lebih  kecil
dibandingkan hasil penelitian [6] sebesar 87,1%.
Rendemen selain dipengaruhi oleh kinerja mesin
juga dipengaruhi oleh varietas gabah yang
digiling berdasarkan komposisi antara beras
dengan sekam, di mana komposisi sekam di
dalam gabah sekitar 16-28% atau rata-rata 23%
[10].

3.5. Laju konsumsi bahan bakar

Laju konsumsi bahan bakar merupakan
volume bahan bakar yang diperlukan untuk
mengoperasikan mesin per satuan waktu. Hasil
pengujian laju konsumsi bahan bakar diperoleh
nilai 2,07+0,05 hasil ini tidak jauh berbeda
dengan hasil pengujian yang dilakukan oleh
laboratorium Uji Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Gajah Mada laju konsumsinya
sebesar 2,1+0,3.

3.6. Kualitas Beras Pecah Kulit

Kualitas beras pecah  kulit hasil
pengupasan menggunakan husker ditentukan
oleh beberapa parameter diantaranya persentase
beras pecah kulit utuh, persentase beras pecah
kulit pecah, persentase beras pecah kulit menir
dan persentase gabah (tidak terkupas), nilai-nilai
parameter hasil pengujian dapat dilihat pada
tabel 2. Berdasarkan persyaratan SNI 4511:2011
kualitas hasil pengupasan ditentukan dari
persentase beras pecah kulit utuh minimum 70%
dan hasil pengujian diperoleh 74,7+1,26
sehingga dinyatakan masih memenuhi syarat
SNI.
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4. Kesimpulan

Hasil penelitian, evaluasi kinerja husker
tipe double pass di Desa Sonorejo Kecamatan
Padangan Kabupaten Bojonegoro diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

— Kapasitas pengumpanan 996,4 1,5
kg/jam, kapasitas pengupasan 768 + 20,1
kg/jam, Efisiensi 76,1+1,5 %, rendemen

83,3+0,65, laju konsumsi bahan bakar
2,07+0,05 I/jam,

— Kualitas beras pecah kulit utuh
74,7+1,26%

— Husker yang diuji secara teknis masih
layak untuk dioperasikan
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Ucapan terima kasih kami sampaikan
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Daftar Pustaka

[1] Dinas Pertaninan dan Ketahanan pangan DI1Y, 2021,
Strategi Mengurangi  Susut  Hasil  Padi,
https://dpkp.jogjaprov.go.id/baca/Strategi+Mengura
ngi+Susut+Hasil+Padi/230621/defad9728124cd3da6
069aa7b3686ddfebe27add3e6805bbeadc15961745¢ef
€2329, 17 Juli 2022

[2] Badan Pusat Statistik (2019), Luas Panen dan
Produksi Padi di Indonesia 2019,
https://www.bps.go.id/publication/2020/12/01/21930
121d1e4d09459f7e195/luas-panen-dan-produksi-
padi-di-indonesia-2019.html, 24 Juli 2022

[3] Badan Pusat Statistik (2021), Produksi Padi Tahun
2021 Naik 1,14 persen (Angka Sementara)
https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/10/15/1850
/produksi-padi-tahun-2021-naik-1-14-persen--
angka-sementara-.html

[4] Badan Pusat Statistik (2021), Luas panen padi pada
tahun 2020 mengalami penurunan dibandingkan
tahun 2019 sebesar 0,19 persen dan produksi padi
pada tahun 2020 mengalami kenaikan dibandingkan
tahun 2019 sebesar 0,08 persen,
https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/03/01/1855
/luas-panen-padi-pada-tahun-2020-mengalami-
penurunan-dibandingkan-tahun-2019-sebesar-0-19-
persen-dan-produksi-padi-pada-tahun-2020-
mengalami-kenaikan-dibandingkan-tahun-2019-
sebesar-0-08-persen.html

[5] Badan Pusat Statistik (2007), Productiction of Fruit
per Province (Ton) 2007. Tersedia: [Online].

219

Managed: Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat


https://dpkp.jogjaprov.go.id/baca/Strategi+Mengurangi+Susut+Hasil+Padi/230621/defad9728124cd3da6069aa7b3686ddfebe27add3e6805bbea9c15961745efe2329
https://dpkp.jogjaprov.go.id/baca/Strategi+Mengurangi+Susut+Hasil+Padi/230621/defad9728124cd3da6069aa7b3686ddfebe27add3e6805bbea9c15961745efe2329
https://dpkp.jogjaprov.go.id/baca/Strategi+Mengurangi+Susut+Hasil+Padi/230621/defad9728124cd3da6069aa7b3686ddfebe27add3e6805bbea9c15961745efe2329
https://dpkp.jogjaprov.go.id/baca/Strategi+Mengurangi+Susut+Hasil+Padi/230621/defad9728124cd3da6069aa7b3686ddfebe27add3e6805bbea9c15961745efe2329
https://www.bps.go.id/publication/2020/12/01/21930121d1e4d09459f7e195/luas-panen-dan-produksi-padi-di-indonesia-2019.html
https://www.bps.go.id/publication/2020/12/01/21930121d1e4d09459f7e195/luas-panen-dan-produksi-padi-di-indonesia-2019.html
https://www.bps.go.id/publication/2020/12/01/21930121d1e4d09459f7e195/luas-panen-dan-produksi-padi-di-indonesia-2019.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/10/15/1850/produksi-padi-tahun-2021-naik-1-14-persen--angka-sementara-.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/10/15/1850/produksi-padi-tahun-2021-naik-1-14-persen--angka-sementara-.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/10/15/1850/produksi-padi-tahun-2021-naik-1-14-persen--angka-sementara-.html

http://bps.go.id/sector/agri/horti/2006/table6.html.
[21 Mei 2013].

[6] Mulyawan, D.P., Igbal dan Ahmad Munir (2018), Uji
Kinerja Mesin Pemecah Kulit Gabah (Husker) Tipe
Rol Karet pada Penggilingan Gabah Kecil, Jurnal
AgriTechno (Vol. 11, No.1, April 2018) : 40-48.

[7] Standar Nasional Indonesia (SNI), 2011, Mesin
Pengupas Gabah tipe Roll Karet, Syarat Mutu dan
Metode Uji, Badan Standarisasi Nasional, Jakarta, 24
halaman

[8] Laboratorium Pasca Panen, (2017), Laporan Hasil
Pengujian Mesin Pengupas Kulit Gabah, Universitas
Gadjah Mada, 18 halaman

[9] Utami, L.H., Ade, M. K., Asri, W. dan Totok, H.
(2019), Uji Kinerja Dan Analisis Ekonomi Unit
Penggiling Padi (Compact Rice Milling Crm-10)
(Studi Kasus Di Pt. Bumr (Badan Usaha Milik
Rakyat) Pangan Terhubung Pasirhalang, Sukaraja,
Kabupaten  Sukabumi), Journal of Applied
Agricultural Science and Technology, 3 (1): 15-28
(2019), halaman 15-28

[10] Disnakkeswan Prov.Ntb (2020), Dedak dan Bekatul,
https://disnakkeswan.ntbprov.go.id/dedak-dan-
bekatul/10 NOVEMBER 2020, 24 Juli 2022.

@ Publisher: Politeknik Negeri Jember 220
Managed: Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat


https://disnakkeswan.ntbprov.go.id/author/adminsuper/
https://disnakkeswan.ntbprov.go.id/dedak-dan-bekatul/10%20NOVEMBER%202020
https://disnakkeswan.ntbprov.go.id/dedak-dan-bekatul/10%20NOVEMBER%202020

CALL FOR PAPER

Publikasi Artikel: Desember 2022
Volume 22, Nomor 3

COPYRIGHT STATEMENT

Jurnal Ilmiah inovasi merupakan jurnal peer-review dengan akses terbuka yang dapat
dibaca dan diunduh secara gratis untuk umum dan akan mendukung pertukaran ilmu peng-
etahuan. Hak cipta artikel yang dipublikasikan di Jurnal Ilmiah Inovasi dipegang oleh penu-
lis (Copyright by Authors) di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 Interna-
tional License. (CC-BY-SA). Sehingga penulis yang akan menerbitkan naskah di Jurnal
Ilmiah Inovasi tidak memerlukan perjanjian pengalihan hak cipta yang harus diserahkan
kepada redaksi.

Lisensi ini memberikan kebebasan kepada siapapun Alamat redaksi : Politeknik Negeri Jember, Unit P3M
untuk Berbagi (menyalin, menyebarkan kembali) dan Gedung A3 Lantai 2, Jl. Mastrip Po. Box 164, Kec. Sum-
Adaptasi (merubah, membuat turunan dari materi ini) bersari, Kab. Jember. Jawa Timur 68121 Indonesia

berdasarkan ketentuan pada link berikut :
. Telp. 0331 - 333532

. Fax. 0331 - 333531

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id

’ Mail. inovasi@polije.ac.id

Website :
https://publikasi.polije.ac.id/index.php/jii



